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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Implementasi
program guru pembelajar di SDN Serayu Yogyakarta. (2) Faktor pendukung dan
faktor penghambat implementasi program guru pembelajar di SDN Serayu
Yogyakarta.
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan setting penelitian di SDN Serayu Yogyakarta. Subjek penelitian ini antara
lain kepala sekolah, guru, dan siswa. Teknik pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dan telaah dokumen. Sementara uji keabsahan datanya
melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data
menggunakan model interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman
yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Impelementasi program
guru pembelajar bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dengan selalu
meng-update potensi dan pengetahuannya secara terus-menerus melalui moda
pembelajaran daring murni, daring kombinasi, dan tatap muka penuh dalam
rangka memngembangkan pembelajaran yang efektif. Manfaat yang diperoleh
guru ada meningkatnya wawasan, saling berbagi pengalaman, mendorong guru
mengembangkan metode dan media pembelajaran, dan meningkatkan
pemanfaatan ICT. Implementasi program guru pembelajar diawali dengan
sosialisasi, pembagian jadwal belajar, kegiatan pembelajaran masing-masing
moda, kemudian evaluasi pembelajaran dan penerimaan sertifikat bagi yang lulus.
(2) Faktor pendukung implementasi program guru pembelajar di SDN Serayu Yk
adalah adanya pemberian kesempatan dari pemerintah, dukungan pihak sekolah,
tersedianya sarana dan prasarana, dan motivasi diri guru. Sementara
penghambatnya ialah keterbatasan waktu, kurangnya penguasaan ICT, dan
keterbatasan dana.
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IMPLEMENTATION OF THE LEARNER TEACHER PROGRAM AT
SERAYU YOGYAKARTA ELEMENTARY SCHOOL
By:
Ade Tarina Paramita
NIM.13110241050
ABSTRACT
This research aimed to describe: (1) implementation of the learner teacher
program at Serayu Yogyakarta Elementary School. (2) The supporting factors
and the obstacles in implementation of the learner teacher program at Serayu
Yogyakarta Elementary School.
This research method used qualitative descritive approach. The research
setting was at Serayu Yogyakarta Elementary School. The subjects were the
headmaster, teachers, and students. Data collecting techniques used interview,
observation, and study documents. Validity of data were tested through source
triangulation and techniques triangulation. Data analysis used techniques who
was developed by Matthew B. Miles and A. Michael Huberman with stages
includes data reduction, display data, and conclution or verification.
The results of this research indicated that implementation of the learner
teacher program aimed to develop teacher’s competences through learn by
online learning mode, combination online, and face-to-face learning according to
teacher’s needs in order to develop effective learning. The benefits gained by
teachers were increasing insight, sharing experiences, building collaborative
culture, encouraging the development of learning methods and media, and
improving ICT utilization. Implementation of learner teacher program was begun
from socialization, division of learning schedule, learning activities, evaluation
and acceptance of certificate. (2) The supporting factors in implementation of the
learner teacher program at SDN Serayu Yogyakarta were opportunities from the
government, school support, availability of infrastructure and motivation of
teacher. While the obstacles were time constraints, lack of ICT mastery, and
limited funds.
Keywords: implementation of program, learner teacher, elementary school
teacher
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Penyelenggaraan pendidikan tanpa sosok guru yang ideal akan
menghambat upaya pencapaian tujuan pendidikan. Guru memiliki kedudukan
sebagai pendidik yang menjadi salah satu faktor terselenggaranya pendidikan
yang utuh, disamping sarana dan prasarana, kurikulum, biaya, sistem pengelolaan,
dan peserta didik sendiri. Ronald Brandt dalam Udin Syaefudin Saud (2011: 116)
menyatakan:
“Hampir semua usaha reformasi dalam pendidikan seperti pembaharuan
kurikulum dan penerapan metode mengajar baru, akhirnya tergantung
kepada guru. Tanpa mereka menguasai bahan pelajaran dan strategi belajar
mengajar, tanpa mereka dapat mendorong siswanya untuk belajar
sungguh-sungguh guna mencapai prestasi yang tinggi, maka segala upaya
peningkatanan mutu pendidikan tidak akan mencapai hasil yang
maksimal.”
Guru merupakan sosok manusia yang dapat ‘digugu’ (ditaati) dan ‘ditiru’
(diikuti) (Arif Rohman, 2013: 1). Hal tersebut sejalan dengan anggapan
masyarakat bahwa guru sebagai manusia dengan karakter terpuji yang terpancar
dalam bentuk kedalaman ilmu, kebenaran tutur kata, kesantunan perilaku,
kesahajaan penampilan, keramahan sapa, kesalehan beribadah, dan ketulusan
pengabdiannya. Sosok guru yang memiliki karakter tersebutlah yang pada
gilirannya dapat berdampak positif bagi masyarakat sekelilingnya dalam rangka
membangun kemajuan peradaban umat manusia.
Guru memiliki peranan kunci dalam penyelenggaraan pendidikan. Hal ini
ditunjukkan bahwa guru adalah tenaga pengajar atau pendidik yang
bertanggungjawab atas penyelenggaraan proses pembelajaran bagi peserta didik.
2Menurut Hasbullah (2015: 165) boleh dikatakan bahwa guru adalah aktor utama
terjadinya perubahan di masyarakat, guru juga adalah kreator kader-kader masa
depan yang akan mewarnai peradaban manusia. Fuad Hasan, mantan Menteri
Pendidikan Nasional (Mendiknas) Republik Indonesia (RI) dikutip dari Harian
Kompas (15/4/2004) juga berpendapat bahwa sebaik apa pun kurikulum dan
sistem pendidikan yang ada, tanpa didukung oleh mutu pendidik/ guru yang
memenuhi syarat, semuanya akan sia-sia (Abdullah Idi, 2011: 239). Oleh karena
besarnya tanggung jawab tersebut, dibutuhkan profesionalitas guru dari sumber
daya manusia (SDM) yang memadai dan berkualitas, baik menyangkut wawasan,
kecakapan, keterampilan, moral, dan integritas keilmuannya. Dalam upaya
menjawab tantangan keprofesian guru tersebut, maka munculah aturan-aturan
terkait standar mutu yang minimal harus dimiliki oleh setiap tenaga pendidik.
Dalam Undang-Undang (UU) Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pasal 39 dijelaskan bahwa
pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. Berdasarkan UU
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada pasal 8 dijabarkan bahwa
guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikasi pendidik, sehat
jasmani dan rohani, dan kemampuan mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Terkait kompetensi yang dimaksud yakni kompetensi pedagogik, profesionalisme,
sosial, dan kepribadian.
3Seiring pesatnya arus globalisasi yang menimbulkan tantangan-tantangan
pendidikan baru, tantangan keguruan semakin kompleks pula. Abdullah Idi (2011:
235) menyebutkan setidaknya ada lima tantangan globalisasi yang menuntut
profesionalisme guru, yakni (1) perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK) yang cepat dan mendasar; (2) krisis moral akibat pergeseran nilai-nilai
yang ada dalam kehidupan masyarakat; (3) krisis sosial, seperti kriminalitas,
kekerasan, pengangguran, dan kemiskinan; (4) krisis identitas bangsa, dan; (5)
adanya perdagangan bebas yang membutuhkan SDM yang unggul dalam
bersaing. Jadi, dapat disimpulkan bahwa profesionalisme menjadi salah satu
tuntutan bagi guru-guru masa kini.
Ada beberapa hal yang perlu disoroti mengenai tantangan profesi guru,
yaitu masalah kualifikasi dan standar mutu tenaga pendidik. Hal ini sejalan
dengan pendapat Udin Syaefudin Saud (2011: 117) yang menyatakan bahwa
kualifikasi pendidikan guru di Indonesia amat beragam. Ada guru yang lulusan
D-IV hingga S-3, sehingga sulit menarik suatu generalisasi utuh tentang tingkat
profesionalisme guru dan merumuskan kebijakan peningkatan mutu dan
pemerataan guru yang tepat sasaran. Selain itu penambahan jumlah guru secara
besar-besaran tidak diikuti dengan upaya peningkatan kualitas guru, sehingga
standar mutu guru sulit dikendalikan dan dijaga.
Dalam upaya meningkatkan kualitas guru dari berbagai aspek, kebijakan
dan program-program pun dikembangkan dan diterapkan guna meningkatkan
kompetensi dan profesionalisme guru. Sebagaimana dikemukakan oleh Mustofa
(2007) pemerintah telah berupaya untuk meningkatkan kualifikasi dan
4persyaratan jenjang pendidikan yang lebih tinggi bagi tenaga pengajar mulai
tingkat persekolahan sampai perguruan tinggi. Upaya lain yang dilakukan
pemerintah adalah program sertifikasi, dan pembentukan Pusat Kegiatan Guru
(PKG), Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), maupun Kelompok Kerja
Guru (KKG). Di antara upaya tersebut, diperlukan pula proses pengujian dan
pengawasan yang jelas, sehingga program tepat sasaran dan tepat guna. Pengujian
yang dilakukan pemerintah selama ini melalui kegiatan Uji Kompetensi Guru
(UKG) dan proses evaluasi melalui kegiatan Penilaian Kinerja Guru (PKG).
Berdasarkan hasil UKG tahun 2015, kompetensi guru di Indonesia belum
mencapai standar kompetensi minimum (SKM). Rata-rata nasional hasil UKG
2015 untuk bidang kompetensi pedagogik dan profesional adalah 53,02, padahal
SKM yang ditargetkan secara nasional, yaitu rata-rata 55. Direktur Jenderal Guru
dan Tenaga Kependidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Ditjen
GTK Kemendikbud), Sumarna Surapranata mengatakan, jika dirinci lagi untuk
hasil UKG untuk kompetensi bidang pedagogik saja, rata-rata nasionalnya hanya
48,94 (Desliana Maulipaksi, 2016). Hal tersebut menunjukkan bahwa pedagogik
yang berarti cara mengajar masih kurang baik dan harus diperhatikan lagi.
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan provinsi yang mencapai
SKM dan memperoleh rata-rata nilai UKG tertinggi, yaitu 62,58. UKG yang
diikuti oleh 42.357 guru di DIY ini juga meraih nilai di atas rata-rata nasional
sekaligus mencapai SKM pada bidang kompetensi pedagogik, yaitu 56,91.
Dikutip dari Harian Jogja edisi (11/12/2015), Baskara Aji selaku Kepala Dinas
Dikpora DIY menyatakan bahwa guru di DIY mampu memperoleh angka lebih
5dari 65. DIY memang menargetkan perolehan nilai UKG lebih tinggi dari target
nasional. Pada jenjang SD sendiri, hasil UKG 2015 di Kota Yogyakarta juga
sudah melebihi SKM, yakni rata-rata hasil UKG 2015 guru kelas bawah
mencapai 67, sementara guru kelas atas mencapai 70,7. Hal ini dapat dipahami
mengingat selama ini DIY dianggap memiliki kualitas pendidikan yang tinggi di
Indonesia (Joko Nugroho, 2015). Hal tersebut menunjukkan bahwa DIY memiliki
target dalam peningkatan kualitas guru dan dapat mencapai target tersebut.
Dalam upaya memperbaiki nilai UKG tahun 2015 yang belum mencapai
SKM, maka Ditjen GTK Kemendikbud meluncurkan program Guru Pembelajar
(GP). Program GP ini serentak dilaksanakan pada tahun 2016 sebagai program
pasca UKG. Program ini dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan guru
dengan basis hasil UKG tahun 2015. Ada 10 modul yang diujikan, yaitu
mencakup kompetensi pedagogik dan profesional. Nantinya guru akan diberikan
pelatihan berdasarkan rapor masing-masing guru yang telah mengikuti UKG
2015 yang menyatakan ‘memenuhi’ (warna hijau) atau ‘tidak memenuhi’ (warna
merah) pada setiap modul. Terdapat 3 jenis moda pelatihan dalam
penyelenggaran program Guru Pembelajar ini, antara lain tatap muka, dalam
jejaring (daring)/ online, dan daring kombinasi. Bagi guru yang memperoleh nilai
di atas 80 atau sudah memenuhi 10-9 modul, maka guru tersebut akan dinobatkan
sebagai Instruktur Nasional (IN).
Dalam implementasinya program Guru Pembelajar mengalami berbagai
hambatan, baik bagi guru maupun dinas pendidikan tingkat daerah. Berdasarkan
artikel ilmiah Sumarso (2016) yang berjudul ‘Guru Pembelajar, Upaya untuk
6Meningkatkan Kompetensi Guru (Antara Harapan dan Tantangan Masa Depan)
yang disampaikan dalam Kegiatan Simposium GTK Tahun 2016, didapati ada
beberapa permasalahan terkait program Guru Pembelajar, antara lain: (1) Belum
semua guru mempunyai kesepahaman dan motivasi tentang pentingnya program
Guru Pembelajar; (2) Kebingungan dan kekhawatiran guru terhadap nasib mereka;
(3) Pelaksanaannya bersamaan dengan kegiatan guru yang lain, seperti
pendampingan guru sasaran Kurikulum 2013, sehingga banyak guru yang
meninggalkan sekolah; (4) Belum meratanya jaringan internet di tanah air; dan (5)
Penguasaan teknologi informasi oleh guru belum merata. Hal ini menunjukkan
lemahnya pengelolaan dalam implementasi program Guru Pembelajar.
Studi penelitian mengenai implementasi program Guru Pembelajar yang
khususnya ditujukan pada guru ini serkiranya perlu dilakukan secara lebih
mendalam pada tataran praktis, oleh karena itu penelitian ini dilakukan di sekolah
yang gurunya terdaftar dalam peserta program GP. Salah satu sekolah yang
terdapat guru pembelajar adalah Sekolah Dasar Negeri (SDN) Serayu Yogyakarta.
Sekolah ini merupakan salah satu sekolah dasar negeri favorit yang pada tahun
2016 dianugerahi sebagai Sekolah Model Unggulan Mutu Pendidikan oleh Dinas
Pendidikan, Pemuda, dan Olah Raga (Dikpora) Provinsi DIY. Upaya peningkatan
dan penjaminan mutu di sekolah tersebut tentu tidak terlepas dari peran guru.
Adanya pro dan kontra terhadap program GP yang dilucurkan oleh Ditjen
GTK Kemendikbud sebagai upaya peningkatan kompetensi guru ini tentu
memunculkan kendala dan membawa kebermanfaatan tersendiri bagi guru.
Berdasarkan hasil praobservasi, belum semua guru mahir dalam menguasai
7Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), padahal dalam implementasi
program GP ini banyak menggunakan TIK. Oleh karena itu perlu ditelaah
kendala, strategi sekolah, dan kebermanfaatan bagi guru melalui studi penelitian
mengenai implementasi program guru pembelajar di SD Negeri Serayu
Yogyakarta.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka ditemukan beberapa
identifikasi masalah sebagai berikut.
1. Semakin kompleksnya tantangan keguruan dan permasalahan pendidikan
akibat pesatnya arus globalisasi.
2. Beragamnya kualifikasi guru di Indonesia mempersulit penarikan suatu
generalisasi utuh tentang tingkat profesionalisme guru, serta perumusan
kebijakan peningkatan mutu dan pemerataan guru yang tepat sasaran.
3. Standar mutu guru sulit dikendalikan dan dijaga, karena penambahan jumlah
guru tidak diikuti dengan upaya peningkatan kualitas guru.
4. Kompetensi guru di Indonesia belum mencapai SKM berdasar hasil UKG
tahun 2015.
5. Implementasi program Guru Pembelajar mengalami berbagai hambatan,
belum adanya kesepahaman, kebingungan guru, pelaksanaannya bersamaan
dengan kegiatan lain, belum meratanya jaringan internet dan penguasaan
IPTEK oleh guru.
86. Adanya pro dan kontra terhadap penyelenggaraan program GP memunculkan
kendala, strategi, dan kebermanfaatan tersendiri bagi guru.
C. Batasan Masalah
Masalah penelitian dibatasi pada permasalahan yakni adanya berbagai
kendala, strategi, dan kebermanfaatan implementasi program guru pembelajar
bagi guru sebagai sasaran program terkait.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan pembatasan masalah di
atas antara lain sebagai berikut.
1. Bagaimana implementasi program Guru Pembelajar di SDN Serayu
Yogyakarta?
2. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat implementasi program
Guru Pembelajar di SDN Serayu Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hal-halsebagai
berikut.
1. Implementasi program Guru Pembelajar di SDN Serayu Yogyakarta
2. Faktor pendukung dan penghambat implementasi program Guru Pembelajar
di SDN Serayu Yogyakarta.
9F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari dilakukannya penelitian Implementasi Program Guru
Pembelajar di SDN Serayu Yogyakarta adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian dapat menambah khazanah keilmuan dan dijadikan sebagai
bahan referensi dalam pengembangan teori implementasi kebijakan maupun
program pendidikan dan sejenisnya, serta sebagai pendukung penelitian yang
relevan secara lebih lanjut.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi piha-pihak
terkait berikut ini.
a. Bagi Dosen
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai studi lapangan
implementasi kebijakan pemerintah dalam meningkatkan mutu penyelenggaraan
pendidikan, serta dapat dijadikan sebagai pendukung bahan ajar yang relevan
bagi dosen.
b. Bagi Guru
Para guru dapat mengetahui dan merefleksikan implementasi program Guru
Pembelajar, khususnya bagi yang menjadi sasaran kebijakan terkait.
c. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan sebagai refleksi terkait mutu penyelenggaraan pendidikan,
khususnya mutu kompetensi guru, sehingga dapat diketahui model
pengembangan kompetensi guru yang perlu dilakukan oleh sekolah.
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d. Bagi Dinas Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat menjadi gambaran mengenai implementasi
program pendidikan dari pusat (Kemendikbud) pada tataran praktis, serta dapat
dijadikan sebagai bahan kajian dan pertimbangan perencanaan kebijakan dan
program Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta dalam meningkatkan kualitas tenaga
pendidik.
e. Bagi Masyarakat
Masyarakat dapat mengetahui perkembangan kebijakan dan program
pendidikan dan menumbuhkan kesadaran partisipasinya dalam memonitoring
implementasi kebijakan dan program pendidikan.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
Teori maupun konsep yang dikaji sebagai landasan dalam penyusunan
instrumen penelitian dan pemaknaan atau interpretasi hasil penelitian diantaranya
sebagai berikut.
1. Implementasi Kebijakan
a. Pengertian Kebijakan
Dalam Bahasa Inggris, kebijakan disebut “policy”, yang berarti
mengurus masalah atau kepentingan umum, atau berarti juga administrasi
pemerintah. Sementara menurut Kamus Oxford, kebijakan berarti rencana
kegiatan atau pernyataan tujuan-tujuan ideal. Apabila kedua pengertian
kebijakan ini dikaitkan, maka kebijakan dapat diartikan sebagai suatu
rencana kegiatan pemerintah guna mengurus masalah bagi kepentingan
umum dan mengandung tujuan-tujuan yang ideal.
Menurut Hasbullah (2015: 37), pengertian operatif kebijakan dapat
diartikan sebagai:
1) suatu penggarisan ketentuan-ketentuan;
2) yang bersifat sebagai pedoman, pegangan atau bimbingan untuk
mencapai kesepahaman dalam maksud, cara dan atau sarana;
3) bagi setiap usaha dan kegiatan kelompok manusia yang berorganisasi;
4) sehingga terjadi dinamisasi gerak tindak yang terpadu, sehaluan dan
seirama mencapai tujuan bersama tertentu.
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Kebijakan pada intinya merupakan keputusan-keputusan atau
pilihan-pilihan tindakan yang secara langsung mengatur pengelolaan dan
pendistribusian sumber daya alam, finansial, dan manusia demi kepentingan
publik, yakni rakyat banyak, pendiduk, masyarakat atau warga negara
(Hasbullah, 2015: 38). Sependapat dengan hal tersebut, kebijakan merupakan
hasil keputusan berdasarkan tujuan bersama sebagai pedoman pengelolaan
sumber daya dan organisasi yang ditujukan untuk kepentingan publik.
Jones dalam Hasbullah (2015: 38) menganalisis komponen-komponen
pengertian kebijakan sebagai berikut.
1) Goal; tujuan yang diinginkan.
2) Plan; yaitu pengertian yang spesifik untuk mencapai tujuan.
3) Program; upaya yang berwenang untuk mencapai tujuan.
4) Decision; tindakan-tindakan untuk menentukan tujuan, membuat rencana,
melaksanakan, dan menilai rencana.
5) Effect; akibat-akibat dari rencana.
Dari analisis Jones di atas, dapat disimpulkan bahwa kebijakan terdiri
dari rangkaian penentuan tujuan yang diinginkan bersama, perencanaan
berupa proposal yang spesifik, selanjutnya penyusunan program dan
keputusan tindakan yang berorientasi pada tujuan, serta perkiraan dampak
atau akibat (effect) dari rencana tersebut.
b. Pengertian Implementasi
Implementasi merupakan salah satu tahapan dalam sebuah rangkaian
kebijakan publik. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), definisi
13
implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan. Sementara dalam Kamus
Weber, implementasi berarti “to provide the means for carrying out”
(menyediakan sarana untuk melaksanakan sesuatu); to give practical effects
to (menimbulkan dampak/ akibat terhadap sesuatu) (Joko Widodo, 2008: 86).
Jadi, implementasi dapat diartikan sebagai tahap pelaksanaan atau penerapan
dari rancangan atau rencana yang telah disusun untuk menimbulkan dampak
terhadap sesuatu.
Implementasi merupakan tahapan yang penting dalam suatu rangkaian
kebijakan. Melalui implementasi tujuan yang telah disepakati suatu
organisasi dapat diupayakan tercapai sesuai rencana atau rancangan.
Deskripsi suatu implementasi dapat menjadi gambaran realitas di lapangan,
sehingga dapat menjadi bahan pengukuran tingkat keberhasilannya yang
membandingkan antara realitas implementasi dengan standar atau indikator
kebijakan dalam rencana. Dapat ditarik kesimpulan bahwa implementasi
kebijakan sebagai tolok ukur keberhasilan suatu kebijakan publik.
Implementasi merupakan langkah lanjut setelah kebijakan dirumuskan.
Pada dasarnya ada banyak teori yang menjelaskan tentang
implementasi kebijakan publik. Beberapa di antaranya adalah teori
implementasi dengan pendekatan “the top down approach” yang dicetuskan
oleh Brian W. Hogwood dan Lewis A. Gun. Sementara Van Meter dan Van
Horn memandang implementasi kebijakan sebagai sebuah absktraksi
hubungan berbagai faktor (standar dan tujuan kebijakan, sumber daya,
komunikasi, interorganisasi dan aktivitas pengukuhan, karakteristik agen
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pelaksana dan karakter pelaksana, serta kondisi sosial, ekonomi, dan politik)
yang mempengaruhi hasil atau kinerja kebijakan. George C. Edward III
dalam Hasbullah (2015: 99) mengemukakan empat variabel kritis agar
implementasi kebijakan pendidikan menjadi efektif, yakni komunikasi,
sumber daya, disposisi atau sikap, serta struktur birokrasi. Lalu teori “a
frame work for implementation” atau Kerangka Analisis Implementasi yang
dikembangkan oleh Daniel Mazmanian dan Paul A. Sabatier. Ada juga teori
Merilee S. Grindle yang mengemukakan bahwa isi dan konteks kebijakan
menentukan implementasi kebijakan.
Dalam penelitian ini teori implementasi yang digunakan sebagai acuan
ialah teori yang dikemukakan oleh Grindle. Hal tersebut dimaksudkan untuk
dapat mengungkap keberhasilan implementasi program berdasarkan isi dan
konteks kebijakan yang telah diimplementasikan.
Merilee S. Grindle mengemukakan bahwa “implementation a general
process of administrative action that can be investigated at specific program
level.” Grindle juga menguraikan bahwa keberhasilan implementasi
kebijakan ditentukan oleh dua variabel besar, yakni isi kebijakan (content of
policy) dan konteks implementasinya (context of policy) (Ag. Subarsono,
2008: 93).
Onisimus Amtu (2011: 222) menyimpulkan isi kebijakan menurut
Grindle meliputi:
1) Kepentingan yang dipengaruhi tipe manfaat
2) Derajat perubahan yang diharapkan
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3) Letak pengambilan keputusan
4) Pelaksana program dan sumber daya yang dilibatkan.
Untuk memahami keempat subvariabel dari isi kebijakan tersebut, secara
lebih lanjut dapat dijabarkan berikut ini.
Tabel 1. Penjabaran Variabel Isi Kebijakan
No. Subvariabel Pertanyaan
1) Kepentingan yang
dipengaruhi tipe
manfaat
 Sejauhmana kepentingan kelompok
sasaran termuat dalam isi kebijakan?
 Jenis manfaat apa yang diterima oleh
kelompok sasaran?
2) Derajat perubahan
yang diharapkan
 Sejauhmana perubahan yang diinginkan
dari sebuah kebijakan?
3) Letak pengambilan
keputusan
 Apakah letak sebuah program sudah
tepat?
4) Pelaksana program
dan sumber daya
yang dilibatkan
 Apakah sebuah kebijakan telah
menyebutkan implementatornya dengan
rinci?
 Apakah sebuah program didukung oleh
sumber daya yang memadai?
Sedangkan konteks implementasi kebijakan mencakup hal-hal sebagai
berikut.
1) Kekuasaan, kepentingan, dan strategi aktor yang terlibat
Strategi, sumber, dan posisi kekuasaan implementator akan menentukan
tingkat keberhasilan kebijakan yang diimplementasikannya (Sahya Anggara,
2014: 256). Aktor yang terlibat dan berkepentingan terhadap suatu program
tentu mereka akan menyusun strategi implementasi untuk mencapai tujuan
program terkait.
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2) Karakteristik institusi dan rezim yang sedang berkuasa
Implementasi suatu program dapat menimbulan konflik bagi yang
kepentingannya dipengaruhi. Strategi penyelesaian konflik mengenai “siapa
mendapatkan apa” dapat menjadi petunjuk tidak langsung mengenai ciri-ciri
penguasa atau lembaga yang menjadi implementator (Sahya Anggara, 2014:
257).
3) Tingkat kepatuhan dan responsivitas kelompok sasaran (Ag. Subarsono,
2008: 93). Hal ini berupa respon guru dalam menanggapi implementasi
kebijakan serta kepatuhan dalam mengimplementasikannya.
c. Faktor Kegagalan dan Keberhasilan Implementasi Kebijakan
Proses implementasi merupakan proses yang menentukan dalam
keberhasilan suatu kebijakan, maka perlu dianalisis faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi proses kegagalan dan keberhasilannya. Keberhasilan
implementasi kebijakan pendidikan dapat dilihat dari terjadinya kesesuaian
antara pelaksanaan kebijakan dengan desain, tujuan dan sasaran kebijakan itu
sendiri serta memberikan sejauh mana dampak atau hasil yang positif bagi
pemecahan permasalahan yang dihadapi. Hal ini sependapat dengan
Hasbullah (2015: 52) yang menyatakan bahwa keberhasilan dalam
mengimplementasikan suatu kebijakan pendidikan pada dasarnya
dipengaruhi oleh lingkungan, sumber daya manusianya, ekonomi, politik,
dan sebagainya.
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Sementara faktor-faktor yang dapat menjadi penyebab kegagalan
dalam implementasi suatu kebijakan menurut Jan Merse dalam Hasbullah
(2015:95-96) adalah:
1) Informasi
Informasi diperlukan untuk menyatukan pemahaman, visi, dan misi dari
kebijakan yang dirumuskan. Informasi akan mengalir secara efektif, apabila
sekelompok orang yang bekerjasama saling memiliki kepedulian dan
keterbukaan. Kekurangan informasi berakibat pada munculnya gambaran
yang kurang tepat baik kepada objek kebijakan maupun kepada para
pelaksana dari isi kebijakan yang akan dilaksanakan.
2) Isi Kebijakan
Isi dari suatu kebijakan akan memengaruhi keberhasilan implementasinya,
sehingga isi kebijakan harus jelas dan tegas serta mengandung
muatan-muatan politik yang mengakomodir kepentingan seluruh
stakeholders. Kegagalan implementasi kebijakan dapat diakibatkan oleh
kesamaran isi atau tujuan kebijakan, ketidaktepatan, ketidaktegasan intern
atau ekstern, atau kebijakan itu sendiri, serta adanya kekurangan yang sangat
berarti atau adanya kekurangan yang menyangkut sumber daya
pendukungnya.
3) Dukungan
Dalam hal ini dukungan yang dimaksudkan adalah berupa dukungan fisik
dan nonfisik. Pada dasarnya dukungan adalah berkaitan erat dengan
partisipasi masyarakat sebagai salah satu stakeholders dalam proses
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pelaksanaan program. Apabila dalam pelaksanaan suatu kebijakan tidak
memiliki cukup dukungan, maka implementasi kebijakan akan sulit untuk
dilaksanakan.
4) Pembagian Potensi
Pembagian potensi berkaitan dengan kinerja koordinasi masyarakat luas.
Setiap pelaku memiliki latar belakang kepentingan dan keinginan yang
berbeda, sehingga koordinasi menjadi titik sentral sebagai titik temu bagi
keberhasilan pelaksanaan program diselenggarakan.
Sependapat dengan Jan Merse, implementasi kebijakan dapat saja
gagal, karena kurangnya sosialisasi informasi dan kejelasan isi kebijakan.
Dukungan terhadap implementasi suatu kebijakan dan program juga
berpengaruh, karena berkaitan dengan partisipasi kelompok sasaran.
2. Konsep Kebijakan Pendidikan
a. Pengertian Pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia. Sebagaimana
dijelaskan oleh Onisimus Amtu (2011: 212) bahwa manusia membutuhkan
pendidikan sebagai sarana untuk memberdayakan potensi sumber daya yang
ada dalam dirinya untuk berkembang secara dinamis menuju suatu format
kepribadian yang cerdas, unggul, kreatif, terampil, bertanggungjawab dan
berakhlak mulia. H.A.R Tilaar dan Riant Nugroho (2008: 44) berpendapat
bahwa proses pendidikan merupakan suatu proses perbantuan pada peserta
didik agar dapat berkembang sepenuhnya sesuai dengan bakat serta
kemampuan yang dimilikinya. Jadi, penyelenggaraan pendidikan sangat
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penting dalam membentuk manusia menjadi manusia unggul dari sisi
intelektual maupun kepribadiannya.
Terkait dengan penyelenggaraan pendidikan nasional, dalam pasal 3
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional juga ditegaskan
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.
b. Pengertian Kebijakan Pendidikan
Onisimus Amtu (2011: 213) menerangkan bahwa kebijakan pendidikan
adalah proses, aktivitas, strategi, prosedur dan alternatif langkah-langkah
yang digunakan untuk memecahkan permasalahan pendidikan nasional
sesuai visi, misi, tujuan dan strategi pendidikan nasional yang ditetapkan
secara komprehensif dalam suatu kurun waktu tertentu.
H.A.R Tilaar mendefinisikan kebijakan pendidikan sebagai rumusan
dari berbagai cara untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Pendapat
serupa juga dikemukakan oleh Riant Nugroho yang mengartikan kebijakan
pendidikan sebagai kebijakan publik di bidang pendidikan, untuk mencapai
tujuan pembangunan negara-bangsa di bidang pendidikan, sebagai salah satu
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bagian dari tujuan pembangunan negara-bangsa secara keseluruhan (2008: 35,
37).
Dari beberapa uraian dapat disimpulkan, bahwa kebijakan pendidikan dapat
diartikan sebagai suatu rumusan alternatif pemecahan masalah dan keputusan
rangkaian prosedur untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.
Ada beberapa aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam kebijakan
pendidikan, antara lain: (1) Kebijakan pendidikan merupakan suatu keseluruhan
deliberasi mengenai hakikat manusia sebagai makhluk yang menjadi manusia
dalam lingkungan kemanusiaan; (2) Kebijakan pendidikan dilahirkan dari ilmu
pendidikan sebagai ilmu praksis yaitu kesatuan antara teori dan praktik
pendidikan; (3) Kebijakan pendidikan haruslah mempunyai validitas dalam
perkembangan pribadi serta masyarakat yang memiliki pendidikan; (4)
Keterbukaan kebijakan pendidikan yang memberikan manfaat sebesar-besarnya
bagi masyarakat; (5) Kebijakan pendidikan didukung oleh riset dan
pengembangan; (6) Kebijakan pendidikan memerlukan analisis kebijakan; (7)
Kebijakan pendidikan pertama-tama ditujukan kepada kebutuhan peserta didik; (8)
Kebijakan pendidikan diarahkan pada terbentuknya masyarakat demokratis; (9)
Kebijakan pendidikan berkaitan dengan penjabaran misi pendidikan dalam
pencapaian tujuan-tujuan tertentu; (10) Kebijakan pendidikan harus berdasarkan
efisiensi; (11) Kebijakan pendidikan bukan berdasarkan pada kekuasaan tetapi
kepada kebutuhan peserta didik; (12) Kebijakan pendidikan bukan berdasarkan
intuisi atau kebijaksanaan yang irasional; (13) Kejelasan tujuan akan melahirkan
kebijakan pendidikan yang tepat; dan (14) Kebijakan pendidikan diarahkan bagi
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pemenuhan kebutuhan peserta didik dan bukan kepuasan birokrat (H.A.R. Tilaar
dan Riant Nugroho 2008: 141-155). Dalam menganalisis kebijakan pendidikan
diperlukan menelaah kejelasan tujuan, memenuhi kebutuhan kelompok sasaran
atau tidak, sehingga perlu dilakukan penelitian.
3. Konsep Program Pendidikan
Dalam KBBI disebutkan bahwa program ialah rancangan mengenai asas
serta usaha dalam ketatanegaraa, perekonomian, dan sebagainya yang akan
dijalankan. Sementara pengertian program menurut Suharsimi Arikunto dan Cepi
Safrudin (2010: 4) adalah suatu unit atau kesatuan kegiatan maka program
merupakan sebuah sistem, yaitu rangkaian kegiatan yang dilakukan bukan hanya
satu kali tetapi berkesinambungan. Ada tiga pengertian dan perlu ditekankan
dalam menentukan program, yaitu:
a. realisasi atau implementasi suatu kebijakan;
b. terjadi dalam waktu yang relatif lama-bukan kegiatan tunggal tetapi
jamak berkesinambungan; dan
c. terjadi dalam organisasi yang melibatkan sekelompok orang (Suharsimi
Arikunto dan Cepi Safrudin A.J., 2010: 4).
Program pendidikan berarti rangkaian kegiatan berkesinambungan yang
menjadi realisasi atau implementasi suatu kebijakan pendidikan. Implementasi
program-program di lapangan memerlukan riset yang terus-menerus dan hasil
riset serta pengembangan dari program-program ini merupakan input bagi analis
kebijakan yang pada gilirannya akan menyempurnakan rumusan-rumusan
kebijakan pendidikan (H.A.R Tilaar dan Riant Nugroho, 2008: 138).
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4. Kompetensi Guru
a. Konsep Guru
Guru adalah instrumen yang sangat berperan penting dalam proses
pembelajaran dan bahkan menentukan suatu penyelenggaraan pendidikan,
meskipun di era perkembangan teknologi yang pesat ini telah tersedia
berbagai media pembelajaran yang memungkinkan peserta didik dapat
belajar sendiri. Oleh karena peran pentingnya tersebut, tentu saja guru harus
memenuhi persyaratan sebagai seorang pendidik ideal. Muhadjir dalam Arif
Rohman (2013: 1) berpendapat, bahwa guru ideal adalah sosok yang
memiliki pengetahuan lebih, mampu mengimplisitkan nilai ke dalam
pengetahuannya, dan bersedia menularkan pengetahuan beserta nilainya
tersebut kepada orang lain. Hal ini didukung oleh pendapat Onisimus Amtu
(2011:256) yang mengemukakan:
“Setiap perkataan yang keluar dari mulut guru, bagi seorang peserta
didik adalah pengetahuan. Setiap tindakannya adalah keteladanan, dan
ketekunan, kesopanan dan penampilannya yang bersahaja dalam
menjalankan tugas adalah pelajaran berharga bagi anak didiknya dan
masyarakat sekitarnya mengenai panggilan kemanusiaan yang
diembannya.”
Dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen diterangkan
bahwa Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Sementara Udin Syaefudin
Saud (2011: 36-39) menguraikan peran dan tugas pokok guru berdasarkan
persepsi sebagai berikut.
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1) Guru sebagai Pengajar
Artinya guru harus menampilkan pribadinya sebagai cendekiawan
(scholar) dan sekaligus juga sebagai pengajar (teacher). Dengan demikian
yang bersangkutan menguasai bidang disiplin ilmu (scientific discipline)
yang akan diajarkannya, serta menguasai cara mengajarkannya kepada orang
lain atau bagaimana cara mempelajarinya.
2) Guru sebagai Pengajar dan juga sebagai Pendidik
Artinya guru harus menampilkan pribadinya sebagai ilmuwan dan
sekaligus sebagai pendidik. Dalam hal ini guru harus menguasai bidang
disiplin ilmu yang diajarkannya, menguasai cara mengajarkan dan
mengadministrasikannya, memiliki wawasan dan pemahaman tentang seluk
beluk kependidikan.
3) Guru sebagai Pengajar, Pendidik, dan juga Agen Pembaharuan dan
Pembangunan Masyarakat
Artinya yang bersangkutan dapat menampilkan pribadinya sebagai
pengajar dan pendidik siswanya dalam berbagai situasi (individu dan
kelompok, di dalam dan di luar kelas, formal dan non-forma, serta informal)
sesuai dengan keragaman karakteristik dan kondisi objektif siswa dengan
lingkungan kontekstualnya; lebih luas lagi sebagai penggerak dan pelopor
pembaharuan dan perubahan masyarakatnya dimana ia berada.
4) Guru yang berkewenangan berganda sebagai Pendidik Profesional
dengan Bidang Keahlian lain selain kependidikan
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Artinya tenaga guru harus siap secara luwes kemungkinan alih fungsi
atau alih profesi untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya
perkembangan dan perubahan tuntutan dan persyaratan kerja yang dinamis
dalam alam globalisasi mendatang.
b. Kompetensi Guru
Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional (Kemendiknas)
No.45/U/2002, mengungkapkan bahwa kompetensi adalah seperangkat
tindakan cerdas, penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai
syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan
tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu. Dalam memahami konsep
kompetensi, E. Mulyasa (2013: 63) menguraikan beberapa aspek atau ranah
konsep kompetensi, di antaranya sebagai berikut.
1) Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif.
Misalnya seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi
kebutuhan belajar dan bagaimana melakukan pembelajaran terhadap
peserta didik sesuai dengan kebutuhan tersebut.
2) Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan afektif.
Misalnya seorang guru yang akan melaksanakan pembelajaran harus
memiliki pemahaman yang baik tentang karakteristik dan kondisi peserta
didik, agar dapat melaksanakan pembelajaran secara efektif dan efisien.
3) Kemampuan (skill), yaitu sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk
melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Misalnya
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kemampuan guru dalam memilih dan membuat alat peraga sederhana
untuk memberi kemudahan belajar kepada peserta didik.
4) Nilai (value), yaitu standar perilaku yang telah diyakini dan secara
psikologis telah menyatu dalam diri. Misalnya standar perilaku
demokratis guru dalam pembelajaran.
5) Sikap (attitude), yaitu perasaan atau reaksi terhadap suatu rangsangan
yang datang dari luar. Misalnya reaksi guru terhadap adanya perubahan
kurikulum.
6) Minat (interest), yaitu kecenderungan seseorang untuk melakukan
sesuatu perbuatan. Misalnya minat guru untuk mempelajari atau
melakukan pembelajaran berbasis IT (Information Technology).
Jadi, konsep kompetensi mengandung beberapa aspek, yakni
pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai, sikap, dan minat seseorang
dalam menekuni suatu profesi.
Berdasarkan UU No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, ada 4
kompetensi (kemampuan) dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru
profesional dalam pendidikan. Guru harus memenuhi standar kompetensi
tersebut yang dikembangkan secara utuh. Martinis Yamin dan Maisah (2010:
8-12) mendefinisikan kompetensi-kompetensi tersebut sebagai berikut.
1) Kompetensi Profesional
Kompetensi Profesional adalah penguasaan materi pembelajaran secara luas
dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran
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di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta
penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya.
2) Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik berupa pemahaman terhadap peserta didik,
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasi berbagai potensi yang
dimilikinya.
3) Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua, dan masyarakat sekitar.
4) Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian atau persoal ialah kemampuan personal yang
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa,
serta berakhlak mulia, sehingga dapat menjadi teladan bagi para peserta
didiknya.
Jadi, bahwasannya keempat kompetensi tersebut harus menyatu dalam
jiwa seorang guru yang hendak mendidik peserta didik menuju kedewasaan
yang utuh, sehingga profesionalisme guru pun dapat tercapai.
c. Kebijakan Pendidikan Meningkatkan Kompetensi Guru
Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan nasional perlu dimulai
dari upaya meningkatkan mutu guru yang sesuai dengan standar kompetensi
dan profesionalisme. Upaya ini hendaknya dilakukan melalui proses yang
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berkesinambungan dan tepat sasaran. Berikut ini beberapa kebijakan
pemerintah tersebut.
1) Program Pemberdayaan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dan
Kelompok Kerja Guru (KKG)
MGMP adalah suatu forum atau wadah kegiatan profesional guru mata
pelajaran sejenis pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan
Sekolah Menengah Atas (SMA). Sedangkan KKG yakni Kelompok Kerja
Guru yang menjadi wadah kegiatan guru pada jenjang Sekolah Dasar (SD).
Melalui MGMP dan KKG ini diharapkan akan meningkatkan
profesionalisme guru dalam melaksanakan pembelajaran yang bermutu
sesuai dengan kebutuhan para peserta didik, karena dapat menjadi wadah
untuk melakukan berbagai kegiatan penunjang proses belajar mengajar,
antara lain merencanakan strategi belajar mengajar, membuat alat pelajaran,
membuat lemba kerja, lembar tugas, dan mendiskusikan masalah-masalah
yang dijumpai di kelas masing-masing. Personil yang terlibat dalam KKG
adalah pengawas sekolah, kepala sekolah, dan guru. oleh karena itu KKG
digunakan sebagai salah satu teknik dalam supervisi pendidikan (Soviawati,
2004).
2) Uji Kompetensi Guru (UKG)
Dalam Permendikbud No. 57 Tahun 2012 tentang Uji Kompetensi
Guru, disebutkan bahwa Uji Kompetensi Guru yang selanjutnya disebut
UKG adalah pengujian terhadap penguasaan kompetensi profesional dan
pedagogik dalam ranah kognitif sebagai dasar penetapan kegiatan
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pengembangan keprofesian berkelanjutan dan bagian dari penilaian kinerja
guru. Sebagaimana dijabarkan dalam pasal 1 juga, pengembangan
keprofesian guru berkelanjutan tersebut merupakan kegiatan yang dilakukan
untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku guru dalam
rangka menjalankan tugas keprofesionalan. Tujuan penyelenggaraan UKG
ini sebagaimana diatur dalam pasal 2 ayat (2) dan pasal 3 ayat (2) dilakukan
untuk pemetaan kompetensi dan sebagi dasar kegiatan pengembangan
keprofesian guru berkelanjutan yang dilakukan secara periodik dengan
prinsip transparan, objektif, dan akun-tabel.
3) Penilaian Kinerja Guru (PKG)
Menurut Permendikbud No. 57 Tahun 2012, Penilaian Kinerja Guru
yang kemudian disingkat PKG ini adalah proses pengukuran setiap butir
kegiatan tugas utama guru yang dilakukan melaluii uji kompetensi dan
observasi. Pada hakikatnya PKG untuk meningkatkan kinerja guru melalui
pembinaan dan pengawasan yang dilakukan secara terus-menerut dan
berkesinambungan. Sejalan dengan uraian E. Mulyasa (2013: 88) bahwa
PKG pada hakikatnya merupakan suatu kegiatan untuk membina dan
mengembangkan guru profesional yang dilakukan dari guru, oleh guru, dan
untuk guru. Sistem PKG sendiri berupa serangkaian program penilaian
kinerja yang dirancang untuk mengidentifikasi kompetensi guru, terutama
yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
pembelajaran melalui pengukuran penguasaan kompetensi yang ditunjukkan
dalam unjuk kerjanya, baik langsung maupun tidak langsung (2013: 89).
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5. Konsep Guru Pembelajar
a. Manusia Sebagai Pembelajar
Pada hakikatnya manusia merupakan makhluk hidup yang berakal.
Dalam kehidupannya tidak terlepas dari proses belajar. Belajar merupakan
proses sepanjang hidup. Oleh karena itu, manusia dapat disebut sebagai
makhluk pembelajar. Sejalan dengan pendapat Andrias Harefa (2000: 17)
bahwa tugas pertama manusia dalam proses menjadi dirinya yang sebenarnya
adalah menerima tanggung jawab untuk menjadi pembelajar bukan hanya di
gedung sekolah dan perguruan tinggi, tetapi terlebih penting lagi dalam
konteks kehidupan. Andrias Harefa (2000) mendefinisikan manusia
pembelajar sebagai berikut:
“Setiap orang (manusia) yang bersedia menerima tanggung jawab
untuk melakukan dua hal penting, yakni: pertama, berusaha mengenali
hakikat dirinya, potensi dan bakat-bakat terbaiknya, dengan selalu
berusaha mencari jawaban yang lebih baik tentang beberapa
pertanyaan eksistensial seperti “Siapakah aku?”, “Darimanakah aku
datang”, “Kemanakah aku akan pergi?”, “Apakah yang menjadi
tanggungjawabku dalam hidup ini?”, “Kepada siap aku harus
percaya?”; dan kedua, berusaha sekuat tenaga untuk
mengaktualisasikan segenap potensinya itu, mengekspresikan dan
menyatakan dirinya sepenuh-penuhnya, seutuh-utuhnya, dengan cara
menjadi dirinya sendiri dan menolak untuk dibanding-bandingkan
dengan segala sesuatu yang “bukan dirinya”
Dari uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa manusia perlu
mengenali hakikat dirinya berupa potensi dan tanggung jawab yang
dimilikinya, serta mengaktualisasikan segenap potensi dalam dirinya melalui
proses belajar sepanjang hayatnya.
Pembelajaran menurut rentang usia memiliki karakteristik yang
berbeda-beda, baik bagi anak usia dini, remaja, dan orang dewasa. Mohamad
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Surya (2014: 247) yang menguraikan karakteristik pembelajaran bagi orang
dewasa termasuk bagi para guru, antara lain sebagai berikut.
1) Kecerdasan dan Kearifan
Stenberg (1985, 1990) dalam Glickman (2010) mengemukakan a
triarchic theory of intelligence atau teori kecerdasan tiga tingkatan, yakni
terdiri dari: (a) comential yang terkait dengan proses kognitif, (b)
experiential yang mempertimbangkan derajat pengalaman penerapan
kecerdasan, dan (c) contextual yaitu kecerdasan yang terbentuk karena
pengaruh kehidupan interaksi sosial sebagai akibat dari interaksi individu
dalam menghadapi berbagai tantangan lingkungan (Mohamad Surya, 2014:
243). Sementara kearifan ini merupakan satu bentuk kecerdasan praktis yang
ditandai dengan adanya keseimbangan antaran minat intrapersonal dengan
minat interpersonal atau antarpribadi, sehingga guru yang arif akan
mempertimbangkan minatnya sendiri dan keluarga atau lingkungan dalam
mengambil keputusan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang
baik (Mohamad Surya, 2014: 244). Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam
pembelajaran bagi orang dewasa mempertimbangkan aspek kecerdasan
sekaligus kearifan dalam upaya mengembangkan kompetensinya.
2) Andragogi
Menurut Malcolm Knowles dalam Glickman (2010) dalam Mohamad
Surya (2014: 244-245), ada empat asumsi pembelajaran orang dewasa, yaitu:
a) Orang dewasa memiliki kebutuhan psikologis untuk menjadi pembelajar
yang mengarahkan diri sendiri (self-directed).
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b) Orang dewasa akan membawa simpanan pengalamannya dalam situasi
pembelajar yang dihadapinya.
c) Kesiapan orang dewasa untuk belajar dipengaruhi oleh satu kebutuhan
untuk memecahkan masalah hidup nyata yang terkait dengan tugas-tugas
perkembangan dewasa.
d) Pembelajaran orang dewasa lebih berpusat pada kinerja yang
berorientasi pada bentuk penerapan pengetahuan yang diperolehnya.
Jadi, andragogi merupakan pembelajaran bagi orang dewasa bertujuan untuk
memecahkan masalah serta berorientasi pada penerapan berdasarkan
self-directed dengan membawa pengalaman.
3) Self-Directed Learning
Menurut Mohamad Surya (2014: 246), self-directed learning berarti
pembelajar yang diarahkan oleh dirinya sendiri sesuai dengan minat dan
tujuannya. Sependapat dengan hal ini, seyogyanya para guru memiliki
kemampuan dan kemauan yang benar-benar disadari untuk senantiasa
terus-menerus belajar.
4) Tranformational Learning
Transformational learning adalah proses pembelajaran yang bersifat
tranformasional artinya terjadi keterkaitan antara proses dan substansi yang
dipelajari dengan keadaan lingkungan. Artinya, secara praktis apa yang
dipelajari oleh guru dalam suatu pelatihan akan diterapkan dalam tugasnya
sehari-hari sebagai pengajar (Mohamad Surya, 2014: 246).
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5) Experiential Learning
Experiential learning adalah proses pembelajaran yang berbasis pengalaman
yaitu hal-hal yang diperoleh dari pengalaman menjadi sumber belajar dan
apa yang dipelajari menjadi bagian dari pengalaman (Mohamad Surya, 2014:
247). Selain itu juga dinyatakan bahwa pembelajaran orang dewasa akan
lebih berhasil apabila dilakukan dalam bentuk pembelajaran dalam
pengalaman.
6) Holistic Learning
Mohamad Surya (2014: 247) mengartikan holistic learning sebagai proses
pembelajaran yang bersifat utuh, baik dalam subtansi maupun dalam strategi
serta keterkaitan dengan lingkungan.
Jadi, pembelajaran bagi orang dewasa mengandalkan kecerdasan dan
kearifan, ditujukan sebagai andragogi, bersifat self-directed learning dan
tranformational learning, berbasis experiential learning, serta merupakan
proses pembelajaran yang holistik. Keenam karakteristik tersebut merupakan
karakteristik pembelajaran bagi orang dewasa yang relevan untuk dikaji
dalam penelitian ini.
b. Konsep Program Guru Pembelajar
Dalam memaknai guru pembelajar secara umum, terlebih dahulu perlu
dipahami bahwa guru merupakan seorang pembelajar yang berarti harus terus
belajar untuk meningkatkan kompetensinya. Hal ini diperkuat oleh pendapat
Mohamad Surya (2014: 242) terkait guru sebagai pembelajar berikut ini.
“Guru merupakan satu jabatan profesional yang dengan sendirinya
menuntut guru harus senantiasa mengembangkan kualitas profesi dan
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pribadinya melalui satu proses pembelajaran. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa seorang guru dalam tugas utamanya untuk mengajar,
sekaligus ia sebagai pembelajar.”
Guru pembelajar mengandung arti bahwa guru merupakan sosok yang
memberikan pelajaran sekaligus belajar dalam proses mendidik para peserta
didik. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Anies Baswedan, Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI periode 2014-2016, bahwa guru merupakan
seorang pembelajar yang secara terus menerus belajar untuk meningkatkan
kualitas dirinya. Berikut ini beberapa alasan seorang guru harus terus belajar
selama berprofesi sebagai pendidik.
1) Profesi guru merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan
berdasarkan prinsip profesionalitas memiliki kesempatan untuk
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar
sepanjang hayat.
2) Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni menuntut guru
untuk harus belajar beradaptasi dengan hal-hal baru yang berlaku saat ini.
Dalam kondisi ini, seorang guru dituntut untuk bisa beradaptasi dengan
berbagai perubahan yang baru. Adapun kemampuan tersebut busa
diperoleh melalui pelatihan, seminar maupun melalui studi kepustakaan.
3) Karakter peserta didik yang senantiasa berbeda dari generasi ke generasi
menjadi tantangan tersendiri bagi seorang guru. Metode pembelajaran
yang digunakan pada peserta didik generasi terdahulu akan sulit
diterapkan pada peserta didik generasi sekarang. Oleh karena itu, cara
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ataupun metode pembelajaran yang digunakan guru harus disesuaikan
dengan kondisi peserta didik saat ini (Ditjen GTK, 2016: 5-6).
Guru yang ideal ialah guru yang dapat menyajikan proses pembelajaran
yang menarik, memberi motivasi, dan menginspirasi dari pengetahuan dan
pengalaman guru yang senantiasa diperbaharui dengan berbagai masukan
positif dari berbagai macam sumber belajar. Jadi, guru pembelajar sebagai
program peningkatan kompetensi guru yang ideal dengan mendorong guru
untuk terus belajar dan mengembangkan dirinya di setiap saat dan
dimanapun, karena sejatinya guru adalah seorang pembelajar.
Hasil UKG menjadi acuan dalam penilaian diri bagi guru dan
digunakan sebagai penentuan kebutuhan belajar guru untuk meningkatkan
kompetensinya. Program Peningkatan Kompetensi Guru Pembelajar
dilakukan melalui tiga moda, yaitu sebagai berikut.
1) Moda tatap muka, yakni sistem pembelajaran dimana terjadi interaksi
secara langsung antara fasilitator dengan peserta pembelajaran. Moda ini
diperuntukkan bagi guru yang memerlukan peningkatan kompetensi
yang lebih intensif dengan mempelajari 8-10 modul.
2) Moda daring, yakni sistem pembelajaran yang secara mandiri
memberikan instruksi dan layanan pembelajaran tanpa melibatkan secara
langsung para pengampu melalui pemanfaatan teknologi jaringan
komputer dan internet. Moda ini diperuntukkan bagi guru yang
memerlukan peningkatan kompetensi dengan mempelajari 3-5 modul.
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3) Moda daring kombinasi, yakni moda yang mengkombinasikan antara
tatap muka dengan daring. Moda ini diperuntukkan bagi guru yang
memerlukan peningkatan kompetensi dengan mempelajari 6-7 modul.
Gambar 1. Alur Pengembangan Program Guru Pembelajar
c. Dasar Hukum Program Guru Pembelajar
Program Guru Pembelajar ini dilaksanakan berdasarkan pada
perundang-undangan berikut ini (Ditjen GTK, 2016: 2-3).
Tabel 2. Dasar Hukum Program Guru Pembelajar
Perundang-undangan Tentang
UU No. 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional
UU No. 14 Tahun 2005 Guru dan Dosen
PP No. 32 Tahun 2013 tentang
Perubahan Atas PP No. 19 Tahun
2005
Standar Nasional Pendidikan
PP No. 74 Tahun 2008 Guru
Peraturan Presiden RI No. 2 Tahun
2015
Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional Tahun
2015-2019
Permendiknas No. 16 Tahun 2007 Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru
Permendiknas No. 27 Tahun 2008 Standar Kualifikasi Akademik
Konselor
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Permendiknas No. 32 Tahun 2008 Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru Pendidikan
Khusus
Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi No. 16 Tahun 2009
Jabatan Fungsional Guru dan Angka
Kreditnya
Permendiknas No. 35 Tahun 2010 Petunjuk Teknis Pelaksanaan
Jabatan Fungsional Guru dan Angka
Kreditnya
Permendikbud No. 57 Tahun 2012 Uji Kompetensi Guru
Permendikbud No. 137 Tahun 2014 Standar Nasional Pendidikan Anak
Usia Dini
Permendikbud No. 11 Tahun 2015 Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan
Permendikbud No. 22 Tahun 2015 Rencana Strategis Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan
Permendikbud No. 16 Tahun 2015 Organisasi dan Tata Kerja Pusat
Pengembangan dan Pemberdayaan
Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Permendikbud No. 18 Tahun 2015 Organisasi dan Tata Kerja Lembaga
Pengembangan dan Pemberdayaan
Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Bidang Kelautan Perikanan
Teknologi Informasi dan
Komunikasi
d. Standar Keberhasilan Implementasi Program Guru Pembelajar
Tabel 3. Variabel dan Subvariabel Keberhasilan Pelaksanaan Program
No. Variabel Sub Variabel
1. Fasilitator - Sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.
- Jumlah memenuhi kebutuhan (2 orang per kelas).
- Mencapai kepuasan peserta minimal 85.
2. Bahan - Ketersediaan Modul sesuai jumlah peserta
- Kesiapan modul sebelum kegiatan
- Kelengkapan perangkat pembelajaran
- Kemudahan memahami isi modul
- Kesesuaian penggandaan materi pembelajaran sesuai
ketentuan.
3. Peserta - Kesesuaian penempatan peserta dengan hasil UKG.
- Kesesuaian waktu pemanggilan peserta.
- Peningkatan kompetensi sesuai modul yang diikuti.
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4. Strategi
Pelaksanaa
n
- Kesesuaian penggunaan pendekatan dan metode
dengan karakteristik peserta.
- Kesesuaian pengaturan jadwal.
- Kesesuaian pelaksanaan evaluasi.
- Ketersediaan laporan penyelenggaraan.
5. Anggaran - Ketersediaan anggaran sesuai kebutuhan
- Kelengkapan dokumen keuangan sesuai ketentuan.
Sumber : Pedoman Program Peningkatan Kompetensi Guru Pembelajar
B. Hasil Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian relevan terkait dengan implementasi kebijakan peningkatan
mutu guru diperlukan untuk prereferensi dan pendukung dilakukannya penelitian
ini. Berikut ini hasil penelitian yang relevan tersebut.
1. Implementasi Kebijakan Sertifikasi Guru di SMA Negeri 1 Jatibarang dan
SMA Negeri 1 Juntinyuat Kabupaten Indramayu
Penelitian yang dilakukan oleh Hasan Subhan (2012) ini untuk
menganalisa pelaksanaan kebijakan sertifikasi guru di SMAN 1 Jatibarang dan
SMAN 1 Juntinyuat Kabupaten Indramayu dengan menggunakan faktor-faktor
interaktif yang digagas oleh George C. Edward III, yaitu komunikasi, sumber
daya, disposisi dan struktur birokrasi. Sementara pada penelitian Implementasi
Program Guru Pembelajar di SDN Serayu Yogyakarta ini berfokus pada
pelaksanaan program guru pembelajar di SDN Serayu Yogyakarta dengan
menggunakan teori implementasi yang digagas oleh Merilee S. Grindle (1980).
Persamaannya ialah pada metode penelitian yang digunakan, yakni metode
kualitatif deskriptif dengan model studi kasus.
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2. Kebijakan Peningkatan Kualitas Profesionalisme Guru Tingkat Sekolah
Dasar Pasca Otonomi Daerah di Kabupaten Sumbawa
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kebijakan peningkatan
kualitas profesionalisme guru tingkat sekolah dasar pasca otonomi daerah di
Kabupaten Sumbawa serta implementasi kebijakan tersebut melalui
program-program. Kesamaannya dengan penelitian yang dilakukan peneliti
dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuli Armawati (2015) ini adalah
penggunaan teori implementasi Merilee S. Grindle, yakni isi dan konteks
kebijakan, serta metode penelitian yang sama-sama merupakan penelitian
deskriptif kualitatif dengan teknik analisis data yang dikembangkan oleh Miles &
Hubberman. Sementara perbedaannya terdapat pada fokus penelitiannya,
penelitian peneliti hanya terbatas pada implementasi program di salah satu
sekolah dasar di Kota Yogyakarta.
C. Kerangka Berpikir
Peran guru memiliki kedudukan penting dalam penyelenggaraan
pendidikan. Sebagaimana dituangkan dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2015
tentang Guru dan Dosen yang mengamanatkan adanya pembinaan dan
pengembangan profesi guru sebagai aktualisasi dari profesi pendidik. Untuk
merealisasikan hal tersebut, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
melaksanakan Program Peningkatan Kompetensi Guru Pembelajar berdasarkan
hasil pemetaan kompetensi guru secara objektif melalui Uji Kompetensi Guru
(UKG).
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Berdasarkan hasil UKG, kompetensi guru masih dinilai rendah. Hal ini
ditunjukan dari hasil UKG tahun 2015 yang belum mencapai Standar Kompetensi
Minimum (SKM). Rata-rata nasional hasil UKG 2015 untuk bidang kompetensi
pedagogik dan profesional adalah 53,02, padahal SKM yang ditargetkan secara
nasional, yaitu rata-rata 55. Hal ini menjadi salah satu latar belakang munculnya
program Guru Pembelajar guna meningkatkan kompetensi guru.
Guru sebagai pembelajar menjadikan Program Peningkatan Kompetensi
Guru Pembelajar sebagai salah satu cara untuk memenuhi standar kompetensi
guru sesuai dengan tuntutan profesi dan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni. Program ini berupa penyelenggaraan kegiatan belajar
mengajar dalam rangka meningkatkan kemampuan dan kompetensi guru secara
terus menerus dan berkelanjutan yang dirancang dengan memberikan pengalaman
baru dalam membantu meningkatkan kompetensi sesuai bidang tugasnya,
sehingga guru memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan meningkatkan sikap
perilaku yang dibutuhkan untuk melaksanakan pekerjaan dengan baik sesuai
tanggung jawabnya. Untuk mengetahui implementasi program tersebut dan
kebermanfaatannya diperlukan studi penelitian mengenai konten kebijakan dan
konteks implementasi program Guru Pembelajar pada tataran praktis.
SDN Serayu Yk merupakan salah satu satuan pendidikan yang menjadi
sasaran program. Sebagai program peningkatan kompetensi guru yang baru
ditetapkan dan diimplementasikan, faktor pendukung dan faktor penghambat
mewarnai proses pencapaian tujuan yang pada intinya meningkatkan guru
profesional.
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Gambar 2. Kerangka Berpikir
Nilai UKG Rendah
Program Guru Pembelajar
Implementasi Guru Pembelajar
di SD N Serayu Yogyakarta
Content of
Policy
Context of
Policy
Guru
Profesional
UU No. 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen
Faktor
Pendukung
Faktor
Penghambat
41
D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kerangka berpikir dan rumusan masalah yang diajukan dalam
penelitian ini, maka disusunlah pertanyaan penelitian sebagai berikut.
1. Apa saja tujuan atau perubahan yang diharapkan dari implementasi program
Guru Pembelajar?
2. Apakah rancangan program Guru Pembelajar sesuai dengan kebutuhan dan
kepentingan guru?
3. Apa saja manfaat yang diperoleh oleh guru dalam mengimplementasikan
program Guru Pembelajar?
4. Apakah sumber daya baik pendanaan, sumber daya manusia (SDM), maupun
sarana dan prasarana dalam implementasi program Guru Pembelajar sudah
memadai?
5. Bagaimana tahapan implementasi program Guru Pembelajar?
6. Bagaimana strategi implementasi program guru pembelajar di SDN Serayu
Yogyakarta?
7. Bagaimana respon para guru dalam menanggapi adanya program Guru
Pembelajar?
8. Bagaimana dampak implementasi program Guru Pembelajar di SDN Serayu
Yk?
9. Apa saja faktor yang mendukung implementasi program Guru Pembelajar?
10. Apa saja faktor yang menghambat implementasi program Guru Pembelajar?
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Sebagaimana dijelaskan
oleh Lexy Moleong (2010: 6) bahwa penelitian kualitatif ini adalah penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah. Nana Syaodih
(2015: 73) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif dalam penelitian kualitatif
lebih memerhatikan karakteristik, kualitas, dan keterkaitan antarkegiatan. Dalam
hal ini yang menjadi objek penelitian adalah implementasi program guru
pembelajar di SD Negeri Serayu Yogyakarta. Jadi, penelitian ini ditujukan untuk
memperoleh deskripsi yang utuh dan mendalam tentang guru-guru di SDN
Serayu Yogyakarta yang terlibat dalam implementasi Program Peningkatan
Kompetensi Guru Pembelajar yang dicanangkan oleh Kemendikbud pada tahun
2016.
B. Setting Penelitian
Setting penelitian merupakan latar atau tempat dan waktu dilakukannya
penelitian. Berikut ini tempat dan waktu penelitian ini dilakukan.
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di lingkungan SD Negeri Serayu Yogyakarta sebagai
salah satu satuan pendidikan di Kota Yogyakarta yang memiliki guru yang
terlibat dalam program Guru Pembelajar.
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2. Waktu Penelitian
Pra-observasi penelitian telah dilakukan pada bulan Februari 2017.
Sementara waktu penelitian lebih lanjut akan dilakukan pada bulan Maret 2017
hingga bulan April 2017.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan seseorang atau beberapa orang yang menjadi
sumber data penelitian atau pelaku masalah yang akan diteliti. Penentuan subjek
penelitian menggunakan teknik pengambilan sampel snowball, yakni menentukan
informan-informan melalui rekomendasi dari keyinforman. Berdasarkan tujuan
penelitian ini, beberapa pihak yang akan menjadi subjek penelitian antara lain:
1. Kepala SD Negeri Serayu Yogyakarta sebagai keyinforman;
2. Guru yang mengikuti program Guru Pembelajar yang status moda
pembelajarannya sebagai IN, Daring/ Online, dan Daring Kombinasi;
3. Siswa SD Negeri Serayu Yogyakarta yang guru kelasnya mengikuti
program guru pembelajar.
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam upaya mengumpulkan data diperlukan beberapa teknik untuk
mempermudah peneliti memperoleh data secara ilmiah, yakni sebagai berikut.
1. Wawancara
Wawancara adalah percakapan antara dua pihak atau lebih dengan maksud
dan tujuan tertentu. Sependapat dengan Haris Herdiansyah (2013: 31) yang
menyatakan bahwa wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang
dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting
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alamiah, di mana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan
dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam proses memahami.
Jenis wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti adalah wawancara semi
terstruktur, dimana peneliti melakukan wawancara berdasarkan topik dan daftar
pertanyaan. Daftar pertanyaan ini dikembangkan pada saat wawancara
berlangsung untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam. Sebagaimana
dikemukakan oleh Samiaji Sarosa (2012: 47), bahwa pewawancara perlu
menelusuri lebih jauh suatu topik berdasarkan jawaban yang diberikan partisipan,
urutan pertanyaan dan pembahasan tidak harus sama seperti pada panduan, semua
tergantung pada jalannya wawancara.
2. Observasi
Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan
mencermati serta “merekam” perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan
tertentu (Haris Herdiansyah, 2013: 131-132). Jenis observasi dalam penelitian ini
adalah observasi partisipasi pasif (passive participation), jadi peneliti datang di
tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan
tersebut. Teknik ini dilakukan untuk melengkapi data pendukung.
3. Telaah Dokumen
Telaah dokumen merupakan teknik pengumpulan data dengan mengkaji
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian. Dokumentasi
ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi
buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film
dokumenter, data yang relevan penelitian (Riduwan, 2007: 31). Sejalan dengan
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pendapat Samiaji Sarosa (2012: 61) yang menyatakan dokumen berguna jika
peneliti yang ingin mendapatkan informasi, tetapi kesulitan untuk mewawancarai
langsung para pelaku. Dalam hal ini dokumen-dokumen yang diperlukan berupa
pedoman program, struktur organisasi, foto-foto, dan dokumen-dokumen lain
yang relevan.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat pengumpulan data bagi peneliti.
Instrumen penelitian yang digunakan antara lain sebagai berikut.
1. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara berisi tentang uraian penelitian yang biasanya
dituangkan dalam bentuk daftar pertanyaan agar proses wawancara dapat berjalan
dengan baik (Riduwan, 2013: 29). Topik dan daftar pertanyaan pemandu
wawancara sudah disiapkan sebelum aktivitas wawancara dilaksanakan. Pedoman
wawancara berguna untuk mengarahkan kegiatan wawancara, sehingga tidak
menyimpang terlalu jauh dari topik yang telah ditentukan dan sesuai kebutuhan
data yang perlu dikumpulkan.
Tabel 4. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara
No. Aspek yang
Diamati
Indikator yang Dicari Sumber Data
1. Konten
Program GP
a. Tujuan program GP
b. Kesesuaian rancangan program GP
dengan kebutuhan/ kepentingan
guru
c. Manfaat program GP
d. Sumber Daya program GP
e. Tahapan Implementasi program GP
Kepala
sekolah, guru,
siswa
2. Konteks
Implementasi
Program GP
a. Strategi lembaga dalam
mengimplementasikan program GP
b. Responsivitas guru
Kepala
Sekolah, Guru
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3. Faktor
Pendukung
dan Faktor
Penghambat
Program Guru
Pembelajar
a. Faktor Pendukung
b. Faktor Penghambat
Kepala
Sekolah, Guru
2. Pedoman Observasi
Pedoman observasi merupakan panduan pengamatan baik pada lingkungan
fisik sekolah dan nonfisik. Selain pedoman observasi, peralatan yang digunakan
ialah kamera digital dan catatan lapangan untuk merekam hasil observasi.
Tabel 5. Kisi-Kisi Pedoman Observasi
No. Aspek yang Diamati Indikator yang Dicari Sumber Data
1. Observasi Fisik a. Kondisi sekolah
b. Sarana dan prasarana
sekolah
Pengamatan di
lingkungan
sekolah
2. Observasi Nonfisik
(Kegiatan)
a. Kegiatan Pembelajaran
b. Interaksi guru dengan
siswa
c. Interaksi guru dengan
guru dan karyawan
sekolah
Pengamatan di
lingkungan
sekolah
3. Daftar Cek Dokumen
Daftar cek dokumen adalah daftar dokumen berupa buku-buku yang
relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data
yang relevan penelitian lainnya untuk mempermudah peneliti mencari data secara
langsung dari tempat penelitian.
Tabel 6. Kisi-Kisi Dokumentasi
No. Aspek yang
Diamati
Indikator yang Dicari Sumber Data
1. Profil SDN
Serayu
Yogyakarta
a. Visi dan misi sekolah
b. Sejarah sekolah
c. Struktur organisasi sekolah
d. Jumlah tenaga pendidik dan
Dokumen atau
arsip administrasi
sekolah
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kependidikan
e. Data prestasi sekolah
2. Program
Guru
Pembelajar
a. Data Guru Pembelajar SDN
Serayu Yogyakarta
b. Pedoman Program Guru
Pembelajar
c. Petunjuk Pelaksanaan (Juklak)
dan atau Petunjuk Teknis
(Juknis)
d. Pelaksanaan moda tatap muka,
daring, daring kombinasi.
Dokumen/ Arsip/
Foto-foto
F. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data penelitian kualitatif ini dilakukan melalui triangulasi
dan menggunakan bukti foto-foto atau data-data hasil dokumentasi selama
penelitian dilakukan. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dengan
berbagai teknik pengumpulan data, berbagai waktu, dan berbagai sumber
sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2015: 372-374). Dalam penelitian ini,
triangulasi yang akan diterapkan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Triangulasi sumber dilakukan dengan mewawancarai informan satu ke informan
yang lain dengan pedoman wawancara yang sama. Dalam hal ini peneliti
melakukan triangulasi dengan mewawancarai guru-guru yang terlibat dalam
implementasi program Guru Pembelajar. Sementara triangulasi teknik dilakukan
melalui penggunaan teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan telaah
dokumen. Observasi dilakukan untuk menguji keabsahan data mengenai manfaat
dan dampak implementasi program Guru Pembelajar di SDN Serayu Yogyakarta
dalam proses pembelajaran di kelas.
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G. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan setelah data-data yang dibutuhkan telah terkumpul
dan siap diolah dan dianalisis. Dalam hal ini teknik analisis yang digunakan
adalah teknik analisis yang dikembangkan oleh Matthew B. Miles dan A.
Michael Huberman, dengan tahapan analisis sebagai berikut.
1. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyerdehanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Secara lebih jelas, reduksi data merupakan
suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
membuah yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian
rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi (Miles dan
Huberman, 1992: 16). Dalam hal ini, data-data yang telah terkumpul dipilah-pilah
untuk menentukan data yang relevan, kemudian diklasifikasikan berdasarkan
pertanyaan penelitian.
2. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data merupakan rancangan untuk menggabungkan informasi
yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, dengan demikian
peneliti dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan penarikan
kesimpulan apakah yang benar ataukah terus melangkah melakukan analisis yang
menurut saran yang dikiaskan oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin
berguna (Miles dan Huberman, 1992: 18). Sajian data ini berupa networks atau
pun tabel yang menunjukkan konsep penting, hubungan dan data yang ada
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berdasarkan tema. Dalam praktiknya, penyajian data pada penelitian ini berupa
deskripsi, tabel, dan didukung dengan beberapa gambar di dalam uraian hasil
penelitian.
3. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi
Penarikan kesimpulan merupakan sebagian dari suatu kegiatan dari
konfigurasi yang utuh (Miles dan Huberman, 1992: 19). Peneliti menarik
kesimpulan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang ada.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian mengenai Implementasi Program Guru Pembelajar
diantaranya sebagai berikut.
1. Deskripsi Lokasi
Sekolah Dasar Negeri (SDN) Serayu Yogyakarta (Yk) merupakan salah
satu satuan pendidikan di Kota Yogyakarta yang terletak di Jalan Juadi Nomor 2,
Kelurahan Kota Baru, Kecamatan Gondokusuman dengan mengusung
branchmark “Sekolah Berprestasi dan Berbudaya Lingkungan”. Sekolah dasar
berstatus negeri ini berakreditasi A yang pembelajarannya menggunakan
Kurikulum 2013.
Lokasi SDN Serayu Yk cukup strategis, tepatnya berdampingan dengan
SMPN 5 Yogyakarta dan Kantor Telekomunikasi DIY. Selain itu juga berdekatan
dengan Rumah Sakit Soetarto/ DKT dan Kantor Kelurahan Kota Baru, dan SMA
BOPKRI 1 Yogyakarta. Selain itu juga jarak tempuhnya ke Dinas Pendidikan
Kota Yogyakarta tidak jauh, yakni sekitar 1.3 Km.
a. Sejarah Singkat
Cikal bakal SDN Serayu Yk adalah Sekolah Rakyat Perempuan (SRP),
sebuah sekolah yang didirikan oleh Pemerintah Belanda pada tahun 1927.
Kemudian Dinas Pendidikan dan Kebudayaan mengubah namanya menjadi SD
Jalan Serayu pada tanggal 2 Mei 1947 hingga akhirnya menjadi SD Serayu.
Adanya respon dan minat dari masyarakat sangat luar biasa, maka pada
tanggal 2 Mei 1957 berdiri SD Serayu 1 dan SD Serayu 2.
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Dengan adanya otonomi daerah, oleh bapak Walikota Yogyakarta H. Heri
Zudianto pada tanggal 26 Mei 2003 meresmikan Penggabungan SD Serayu 1 dan
SD Serayu 2 menjadi "SDN SERAYU YOGYAKARTA".
Dalam perkembangannya SDN Serayu selalu menjadi favorit sehingga oleh
masyarakat diberi predikat sebagai SD Favorit di Provinsi DIY. SDN Serayu
dipercaya menjadi satu pilot project Kurikulum 2013 Nasional. Pada tahun 2016
SDN Serayu memperoleh anugerah “SEKOLAH MODEL UNGGULAN MUTU
PENDIDIKAN DIY TAHUN 2016” dari Dinas Pendidikan, Pemuda dan
Olahraga Provinsi DIY. Selain itu SDN Serayu juga dinobatkan sebagai Sekolah
Adiwiyata Kota Tahun 2014, Sekolah Adiwiyata Provinsi Tahun 2015, Sekolah
Adiwiyata Nasional Tahun 2016, sementara pada tahun 2017 menuju Sekolah
Adiwiyata Mandiri.
b. Visi dan Misi Sekolah
Visi merupakan wawasan yang ingin dicapai di masa depan. SDN Serayu
memiliki visi dalam penyelenggaraan pendidikannya, yakni: “TERWUJUDNYA
GENERASI MUDA YANG SEHAT, CERDAS, KOMPETITIF, DAN PEDULI
LINGKUNGAN BERLANDASKAN IMTAQ DAN IPTEK”. Indikator visi
tersebut ialah berikut ini.
1) Unggul dalam kebersihan dan kesehatan lingkungan
2) Unggul dalam perolehan nilai UAS dan UN
3) Unggul dalam kompetisi kreativitas siswa
4) Unggul dalam kompetisi keagamaan
5) Unggul dan perilaku beragama
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6) Unggul dalam pembelajaran berbasis IPTEK
7) Unggul dalam kompetisi bidang olahraga dan seni
Dalam mewujudkan visi tersebut, diperlukan adanya beberapa misi dan
indikator upaya pencapaiannya. Misi tersebut ialah “MENGEMBANGKAN
SUMBER DAYA SECARA MAKSIMAL DALAM RANGKA
MEMPERSIAPKAN SISWA DI ERA GLOBAL”. Misi tersebut terdiri dari
beberapa indikator antara lain sebagai berikut.
1) Melaksanakan 7-K yaitu keamanan, kebersihan, ketertiban, keindahan,
kekeluargaan, kerindangan dan kesehatan untuk mewujudkan sekolah
Adiwiyata
2) Meningkatkan mutu lulusan yang mempunyai daya saing tinggi
3) Mengembangkan potensi setiap individu
4) Mengembangkan kepribadian siswa yang berkarakter
5) Menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dan agamis
6) Mengembangkan pembelajaran berbasis TIK
7) Membekali siswa dengan ketrampilan, olah raga, dan seni budaya lokal
c. Struktur Organisasi Sekolah
Sekolah sebagai institusi pendidikan memiliki struktur organisasi yang
berfungsi sebagai pembagian kerja dalam mengelola organisasi satuan pendidikan.
SDN Serayu Yk sebagai salah satu satuan pendidikan dasar pun memiliki struktur
organisasi untuk menjamin mutu pengelolaan sekolah.
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Berikut ini struktur organisasi SDN Serayu Yk Tahun Ajaran 2016/2017.
Gb.3. Struktur Organisasi SDN Serayu Yogyakarta
Tiap unit kerja dalam struktur organisasi di atas mempunyai fungsi dan tugasnya
masing-masing. Berikut ini fungsi dan tugas pengelola sekolah SDN Serayu.
1) Tugas dan Kewajiban Kepala Sekolah
Tugas dan kewajiban Kepala Sekolah SDN Serayu Yogyakarta antara lain
sebagai berikut.
a) Kepala Sekolah berfungsi sebagai Pendidik, Manager, Pengelola,
Administrator (pendorong), Pengayom dan Pembimbing.
b) Kepala Sekolah mempunyai tugas menyusun rencana dan program sekolah;
membina kesiswaan, pembelajaran dan ketanagaan; administrasi sekolah
serta membina dan melaksanakan kerja sama/ hubungan dengan masyarakat.
2) Tugas dan Kewajiban Tata Usaha
Tugas dan kewajiban tata usaha ialah melakukan urusan persuratan, keuangan,
kepegawaian dan rumah tangga sekolah.
Komite Kepala Sekolah
Koordinator 8 SNP
Guru Kelas
Guru Mata Pelajaran
Staff TU
Perpustakaan
Lab. TIK
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3) Tugas dan Kewajiban Komite Sekolah
Komite Sekolah bertugas dan berkewajiban menjadi mitra kerja Kepala sekolah
untuk mewadahi peran serta masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu
penddikan, memberikan masukan, pertimbangan, rekomendasi mengenai
kebijaksanaan dan program pendidikan, RAPBS, dukungan finansial dan lain-lain
yang terkait dengan pendidikan.
4) Tugas dan Kewajiban Pengelola Perpustakaan
Tugas dan kewajiban pengelola perpusatakaan ialah mengelola perpustakaan,
antara lain; perencanaan pengadaan buku, inventarisasi buku, membuat katalog,
penyusunan buku, mengatur peminjaman buku dan pemeliharaan buku.
5) Tugas dan Kewajiban Guru
a) Guru bertugas mengelola pembelajaran.
b) Guru bertanggungjawab kepada Kepala Sekolah dan mempunyai tugas
melaksanakan tugas belajar mengajar secara efektif dan efisien.
c) Tugas dan tanggung jawab guru, meliputi:
(1) Menyusun Program Tahunan/ Semester
(2) Menyusun Program Satuan Pelajaran
(3) Menyusun Program Mingguan/ Bulanan/
(4) Menyusun Program Ulangan Harian
d) Guru bertugas untuk menyusun program pembelajaran/ pendidikan siswa
untuk mencapai target kurikulum yang sudah ditentukan.
(1) Ulangan Harian
(2) Ulangan Mingguan
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(3) Ulangan Bulanan
(4) Ulangan Semester
(5) Ujian Akhir
d. Keadaan Tenaga Pendidik, Peserta Didik, dan Sarana Prasarana
SDN Serayu Yk memiliki tenaga pendidik atau guru sejumlah 27 orang.
Lima guru di antaranya berstatus honorer, sementara sisanya merupakan Pegawai
Negeri Sipil (PNS). Sedangkan tenaga kependidikannya ada sebanyak 8 orang.
Dalam upaya menjamin mutunya, kepala sekolah melakukan evaluasi melalui
supervisi, selain itu guru juga diberi pelatihan baik yang diadakan secara mandiri,
dari pemerintah, maupun swasta untuk meningkatkan kompetensinya.
Jumlah peserta didik di SDN Serayu Yogyakarta sebanyak 440 siswa yang
menyebar di 16 rombel. Untuk kelas I sampai dengan kelas II ada 2 rombel di
setiap tingkatnya. Letak kelasnya berada di gedung Lt.1 sebelah barat. Sementara
kelas III hingga kelas VI terdiri dari 3 rombel pada setiap tingkatnya. Kelas III-A,
III-B, dan III-C berada di gedung Lt.1 sebelah Utara dekat dengan gerbang
sekolah, lalu di atasnya Lt.2 merupakan kelas VI. Sementara kelas IV berada di
gedung Lt.2 di sebelah barat, dan kelas V berada di gedung Lt.3 di sebelah timur.
Prasarana SDN Serayu Yk terdiri dari gedung dua lantai yang dijadikan
sebagai ruang kelas, ruang guru, ruang kepala sekolah dan TU, perpustakaan
‘Mutiara Ilmu’, Unit Kesehatan Siswa (UKS), mushola, kantin, ruang TIK,
gudang, toilet, taman kelas, dan halaman sekolah yang luas baik untuk area
bermain para peserta didik, berolahraga, maupun penyelenggaraan upacara.
Sementara sarana-sarana yang dimiliki ialah sarana yang mendukung
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implementasi program adiwiyata dan pengembangan inovasi pembelajaran,
seperti LCD di setiap kelas, bank sampah, dan sebagainya. Slogan-slogan pun
berada di setiap lorong sekolah.
Gb. 4. Halaman SDN Serayu dan Bank Sampah
e. Program Sekolah
Dalam meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan, SDN Serayu Yk
mengembangkan beberapa program, seperti Adiwiyata, Etika Lalu Lintas (ELL),
Sekolah Kebugaran, dan sebagainya. Hal ini juga didukung dari hasil wawancara
dengan guru sebagai berikut.
“Di kota programnya banyak sekali. Kami kan juga mengimplementasikan
sekolah berwawasan lingkungan, adiwiyata, sekolah etika lalu lintas,
sekolah kebugaran jadi ada senam, lomba taman seperti ini, ini hanya
sebagian kecil, membuat senam etika lalu lintas, yelyelnya.”
(WAW/END/10-04-2017)
Selain sedang mengembangkan program Menuju Sekolah Adiwiyata
Mandiri, SDN Serayu pada tahun 2017 berencana akan mengimplementasikan
Gerakan Sekolah Menyenangkan (GSM). Dalam hal mengembangkan potensi
peserta didik diadakan pula Program Pentas Seni dan Kreasi (PENSI) yang harus
diikuti oleh seluruh siswa dari kelas I hingga kelas VI.
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Implementasi program sekolah ini yang melibatkan segenap komponen
satuan pendidikan, baik kepala sekolah, para guru, peserta didik, orang tua, dan
masyarakat sekitar dan para stakeholders. Berdasarkan hasil praobservasi, dalam
menjalankan program-program sekolah, kepala sekolah membagi tugas berupa
pembentukan tim yang dipertanggungjawabkan pada guru dengan landasan SK
Kepala Sekolah. Hal ini diharapkan sebagai bentuk apresiasi dan dapat
meningkatkan tanggung jawab bagi setiap guru yang diberikan amanah.
f. Prestasi Sekolah
SDN Serayu Yk aktif dalam mengikuti perlombaan dan banyak
memperoleh prestasi. Dalam satu dasawarsa terakhir sekolah dasar ini
memperoleh berbagai prestasi dan penghargaan antara lain:
1) SD Pilot Project Bahasa Inggris Nasional
2) SD Bilingual Nasional untuk Sains dan Matematika
3) SD Pembelajaran Penjas Propinsi DIY
4) SD Koalisi Nasional Regional
5) SD Pilot Project Kurikulum 2013 Nasional
6) Pilot Project Sekolah Kebugaran Jasmani
7) Juara 3 Kantin Sehat Tingkat Kecamatan Gondokusuman
8) Sekolah Model Unggulan Mutu Pendidikan DIY Tahun 2016
9) Sekolah Adiwiyata Kota Tahun 2014
10) Sekolah Adiwiyata Propinsi Tahun 2015
11) Sekolah Adiwiyata Nasional Tahun 2016
12) Menuju Sekolah Adiwiyata Mandiri Tahun 2017.
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2. Implementasi Program Guru Pembelajar di SDN Serayu Yogyakarta
Program Guru Pembelajar di SDN Serayu Yogyakarta diimplementasikan
sebagaimana berikut ini.
a. Tujuan Implementasi Program Guru Pembelajar
Program Guru Pembelajar ialah program peningkatan kompetensi guru
sebagai seorang pembelajar. Program ini merupakan program yang
diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
Republik Indonesia (RI) pada tahun 2016 sebagai tindak lanjut Ujian Kompetensi
Guru (UKG). Hal ini didukung dari hasil wawancara dengan Kepala Sekolah
SDN Serayu Yogyakarta berikut ini.
“Program itu kan untuk meningkatkan nilai, untuk meningkatkan
kompetensi guru, khususnya yang nilai UKG 2015 itu masih di bawah
standar, walaupun di kota Jogja itu kan secara nasional rata-ratanya sudah
tertinggi, khususnya kota Jogja, tapi itu kan secara global, kalau secara
individual kan masih perlu ada bimbingan, maka di kota Jogja juga ikut
untuk program guru pembelajar itu.” (WAW/KPY/23-03-2017)
Dalam Pedoman Program Peningkatan Kompetensi Guru Pembelajar
disebutkan bahwa secara umum program peningkatan kompetensi guru
pembelajar bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru, baik pedagogik
maupun profesional, serta memiliki performa sebagai pendidik dan pemimpin
bagi peserta didiknya, menjadi contoh tentang ketangguhan, optimisme dan
keceriaan bagi peserta didiknya, melalui berbagai moda dan media, di berbagai
pusat belajar. Sementara secara khusus, program peningkatan kompetensi guru
pembelajar bertujuan agar peserta:
1) menguasai kompetensi pedagogik dan profesional sesuai dengan modul yang
dipelajar;
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2) memiliki performa sebagai pendidik dan pemimpin bagi peserta didiknya;
3) menjadi contoh tentang ketangguhan, optimisme dan keceriaan bagi peserta
didiknya; dan
4) memiliki kemauan untuk terus belajar mengembangkan potensi dirinya
(Ditjen GTK Kemendikbud, 2016:9).
SDN Serayu Yogyakarta merupakan salah satu satuan pendidikan yang
beberapa gurunya tergabung dalam peserta program peningkatan kompetensi
guru pembelajar. Pemahaman mengenai tujuan program terkait sangatlah penting
dalam mencapai keberhasilan implementasi program. Masing-masing guru
memahami tujuan diadakannya program guru pembelajar.
Tujuan implementasi program guru pembelajar yang dipahami oleh
guru-guru SDN Serayu Yk ialah meningkatkan mutu pendidikan melalui upaya
peningkatan kompetensi guru dengan memberi kesadaran kepada guru untuk
belajar terus menerus dan kontinu dalam rangka mengembangkan proses
pembelajaran bagi peserta didik. Hal tersebut dinyatakan dalam hasil wawancara
berikut.
“Tujuannya itu membelajarkan guru secara terus-menerus dan kontinu,
agar kemampuan guru ter-update pengetahuannya, dan pembelajaran pada
anak tidak monoton.” (WAW/HNK/8-03-2017)
Proses belajar bagi guru secara terus menerus dan kontinu ini tidak
semata-mata membelajarkan guru tanpa tujuan, melainkan guru yang senantiasa
belajar terus-menerus dan kontinu diharapkan dapat meningkatkan kompetensi
guru yang berimplikasi pada peningkatan mutu pendidikan, oleh karena itu perlu
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memberikan kesadaran kepada guru untuk terus belajar. Hal tersebut didukung
oleh hasil wawancara berikut ini.
“Memberikan kesadaran kepada guru untuk selalu meng-update diri dalam
rangka memberikan pendidikan dan pembelajaran yang baik.”
(WAW/END/10-03-2017)
Selain pemahaman mengenai tujuan program guru pembelajar, bagaimana
guru memaknai istilah ‘guru pembelajar’ juga menjadi penting, karena
berhubungan dengan kesadaran guru sebagai manusia pembelajar. Berikut ini
kutipan hasil wawancara dengan kepala sekolah SDN Serayu Yk dalam
memaknai guru pembelajar.
“Guru pembelajar kalau secara pribadi saya memaknai, sebagai guru harus
selalu belajar, jadi bisa membelajarkan diri sendiri dan membelajarkan
orang lain. Orang lain yang saya maksud adalah anak-anak. Jadi, guru
pembelajar adalah guru yang selalu siap berinovasi, terutama untuk
meningkatkan kompetensinya secara profesional, sekaligus membelajarkan
anak-anak untuk mau belajar, intinya gitu. Kalau secara teoritik enggak
sempat membaca, tapi pemahaman kami tentang guru pembelajar harus
siap belajar dimana pun kapanpun.” (WAW/KPY/23-03-2017)
Pemahaman kepala sekolah mengenai makna ‘guru pembelajar’ juga
diikuti oleh guru. Berikut hasil wawancara dengan salah satu guru SDN Serayu
Yk.
“Guru yang tidak pernah berhenti untuk belajar, artinya belajar tiada batas,
baik usia, tempat dan sumber dari berbagai sumber.”
(WAW/END/10-04-2017)
Guru pembelajar dimaknai oleh guru sebagai usaha tiada batas
membelajarkan diri untuk meningkatkan kemampuannya dalam menyeleggarakan
pembelajaran yang lebih baik. Adanya perkembangan IPTEK yang memunculkan
perubahan-perubahan, sehingga menuntut guru untuk senantiasa beradaptasi dan
terus-menerus belajar, agar dapat mengembangkan kegiatan belajar mengajar
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(KBM) baik metode maupun media yang digunakan sebagaimana hasil
wawancara berikut ini.
“Ya itu membelajarkan guru, kebetulan kan ada perubahan di dalam
kehidupan dengan hadirnya teknologi itu, mau enggak mau kita harus bisa
memanfaatkan teknologi, syukur-syukur kalo kita bisa berinovasi disitu,
tapi kan minimal tidak apa namanya (berpikir), tidak gagap teknologi
gitu.” (WAW/HNK/8-03-2017)
Dari uraian-uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa perubahan yang
diharapkan dari diimplementasikannya program guru pembelajar ialah adanya
peningkatan kompetensi guru dan pembelajaran bagi anak yang lebih baik dan
inovatif.
Jadi, dapat dipahami bahwa program peningkatan kompetensi guru
pembelajar dilatarbelakangi oleh masih rendahnya rata-rata nilai UKG 2015,
sehingga program ini diselenggarakan untuk meningkatkan kompetensi guru
sebagai insan pembelajar. Melalui hasil wawancara tersebut juga dapat ditarik
kesimpulan bahwa perubahan yang diharapkan melalui implementasi program
guru pembelajar ialah meningkatkanya nilai kompetensi guru.
b. Kesesuaian Rancangan Program Guru Pembelajar
Sasaran program peningkatan guru pembelajar adalah guru pada semua
jenjang satuan pendidikan mulai dari TK, SD, SLB, SMP, SMA, dan SMK yang
telah mengikuti UKG tahun 2015 yang dipetakan berdasarkan jumlah modul.
1) Instruktur Nasional (IN)
Instruktur Nasional (IN) merupakan guru yang membutuhkan peningkatan
kompetensi maksimal dengan mempelajari 2 modul. Dalam hal ini guru tersebut
dapat menjadi sasaran peserta Pembekalan Instruktur Nasional/ Mentor.
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2) Moda Daring (Online)
Moda Dalam Jejaring (Daring) atau Online merupakan moda pembelajaran
bagi guru yang membutuhkan peningkatan kompetensi dengan mempelajari 3-5
modul. Gambaran implementasi moda daring sebagaimana pemaparan dalam
hasil wawancara berikut ini.
“Online itu ya tugasnya ya online terus, enggak ada tatap muka.”
(WAW/WLY/13-04-2017)
Moda ini merupakan pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi
jaringan komputer dan internet yang secara mandiri memberikan intruksi dan
layanan pembelajaran kepada peserta tanpa melibatkan para pengampu secara
langsung. Dalam hal tertentu, keterlibatan pengampu masih diperlukan dengan
menggunakan video call terjadwal. Misalnya dalam hal ini sebagaimana hasil
wawancara berikut.
“Nyuwun sewu, kalau dulu kan kita cuek ya pake vidcall, videocall, ini
kan mau enggak mau kita bisa, ayo bu saya sedang ngerjakan, saya
belum bisa paham nomor ini Bu soalnya, coba saya coba pake vidcall
gimana caranya, kalau gini kan jadi memanfaatkan.”
(WAW/HNK/8-03-2017)
Pemanfaatan video call dalam proses pembelajaran moda daring membantu
guru untuk berdiskusi dengan pengampu mengenai soal yang sulit terjawab oleh
guru tanpa harus bertatap muka secara langsung.
3) Moda Daring Kombinasi
Moda Daring Kombinasi merupakan moda pembelajaran bagi guru yang
membutuhkan peningkatan kompetensi dengan mempelajari 6-7 modul. Moda ini
mengkombinasikan antara tatap muka dengan daring sejalan dengan hasil
wawancara berikut ini.
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“Iya, kombinasi itu kan perpaduan to mbak. Perpaduan itu artinya sebagian
dari online itu sebagian dari penyampaian itu, jadi kombinasi itu perpaduan,
artinya daring kombinasi itu tatap muka dengan tugas mandiri lewat online
itu. Ada tugas-tugas di online itu.” (WAW/WLY/13-04-2017)
Penyampaian yang dimaksud ialah guru mengikuti pertemuan tatap muka
dengan adanya keterlibatan tutor secara langsung, kemudian ada tugas-tugas yang
harus dikerjakan oleh guru melalui online.
4) Moda Tatap Muka
Moda Tatap Muka merupakan moda pembelajaran bagi guru yang
membutuhkan peningkatan kompetensi dengan mempelajari 8-10 modul. Sistem
pembelajaran dimana terjadi interaksi secara langsung antara fasilitator dengan
peserta pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, gambaran
implementasi moda tatap muka sebagai berikut.
“Yang tatap muka otomatis kita bertatap muka via darat dengan
narasumber. Satu rombel ada ada tiga puluhan.” (WAW/HNK/8-03-2017)
Dalam Pedoman Guru Pembelajar (Ditjen GTK Kemendikbud, 2016: 7-8)
disebutkan bahwa interaksi pembelajaran yang terjadi dalam tatap muka meliputi
pemberian input materi, tanya jawab, diskusi, latihan, kuis, praktik, dan
penugasan.
Berikut ini daftar guru SDN Serayu Yk yang menjadi sasaran program
Guru Pembelajar.
Tabel 7. Daftar Moda Pembelajaran Guru Pembelajar SDN Serayu Kota
Yogyakarta
No.
Nama
(Inisial)
Guru Kelas Moda Pembelajaran
1) KPY Mapel Daring Kombinasi
2) ISN III Daring/ Online
3) WLY V Daring Kombinasi
4) MW V Instruktur Nasional
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5) SY IV Daring Kombinasi
6) SRW IV Daring Kombinasi
7) NS IV Daring Kombinasi
8) PY VI Daring/ Online
9) SH III Daring Kombinasi
10) MY I Daring Kombinasi
11) ST VI Daring/ Online
12) SM II Daring/ Online
13) HNK V Daring/ Online
14) END IV Instruktur Nasional
15) FA III Daring/ Online
16) SA I Tatap Muka
17) RM II Daring/ Online
Sumber: Rekap Data Moda Pembelajaran Guru Pembelajar
Jadi, guru pembelajar di SDN Serayu Yogyakarta ada tujuh belas orang
guru berdasarkan dokumen Rekap Data Moda Pembelajaran Guru Pembelajar
SDN Serayu. Dua orang diantaranya merupakan Instruktur Nasional, kemudian
yang harus menjalani pembelajaran melalui daring/ online terdapat tujuh orang.
Sementara tujuh orang yang lainnya mengikuti moda pembelajaran daring
kombinasi, sedangkan moda pembelajaran tatap muka penuh diikuti oleh satu
orang guru saja.
Penentuan moda pembelajaran yang ditujukan pada para guru SDN Serayu
Yk yang pada tahun 2015 mengikuti UKG dilakukan oleh pihak Ditjen GTK
Kemendikbud berdasarkan rapot UKG yang terhimpun dalam Sistem Informasi
Manajemen Guru Pembelajar Online (SIM GPO). Kesesuaian rancangan program
guru pembelajar yang dicanangkan oleh Ditjen GTK Kemendikbud ini sesuai
dengan kebutuhan dan kepentingan guru di SDN Serayu Yk. Hal ini berdasarkan
pernyataan HNK selaku guru pembelajar berikut ini.
“Menurut saya sudah, karena apa, kayaknya ada unsur itu deh pengalihan
apa ya, pengalihan sistem dalam pendidikan. Kalau kita kan dulunya
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memang semuanya berkompetisi ya mbak, tapi sekarang menuju
humanisnya ditinggikan, ditumbuhkan, sehingga dari sistem kompetisi tadi
akan dialihfungsikan menuju ke kolaborasi tadi. Mudah-mudahan begitu,
kalau saya membacanya begitu. Tapi coba saya masukkan ke dalam tipikal
anak-anak kami begitu, mudah-mudahan juga berhasil. Pendidikan kan
kita kan syarat dengan kompetisi ya.” (WAW/HNK/8-03-2017)
Terkait kesesuaian rancangan program dengan kebutuhan guru juga
dinyatakan oleh END dan SRW dalam hasil wawancara berikut.
“Kalau bagi saya sih iya, bagi saya iya.” (WAW/END/10-04-2017)
“Ya sudah memenuhi kebutuhan.” (WAW/SRW/5-04-2017)
Kepala sekolah SDN Serayu Yk juga mengungkapkan bahwa pada
prinsipnya rancangan program guru pembelajar sudah sesuai dengan kebutuhan
guru sebagaimana hasil wawancara berikut.
“Kalau pada prinsipnya mewadahi, tapi itu harus dijalankan seiring
berjalannya waktu. (WAW/KPY/23-03-2017)
Dalam kaitannya antara kebutuhan guru dan kepentingan masyarakat, guru
masih menjadi harapan bagi masyarakat untuk mencerdaskan peserta didik. Hal
ini dapat dilihat dari tuntutan masyarakat terhadap guru sebagaimana hasil
wawancara dengan kepala sekolah dan guru berikut ini.
“Lebih cenderung ke akademiknya, jadi orangtua masih mengharap nilai
anaknya yang tertulis di rapot itu nilai bagus, padahal nilai bagus itu belum
menjamin masa depannya cerah. Tapi di Serayu tetap menyeimbangkan
otak kiri dan otak kanan. Misalnya pentas kelas, salah satu cara untuk
menyeimbangkan otak kiri dan otak kanan. Tapi orang tua masukan ke
saya langsung, masih nilai, nilai, dan nilai. Padahal nilai tidak menjamin
seratus persen.” (WAW/KPY/23-03-2017)
Hal senada juga diungkapkan oleh salah seorang guru kelas atas SDN
Serayu Yk, SRW.
“Masyarakat itu hanya menuntut nilai. Nilai akademik anak-anaknya.”
(WAW/SRW/5-04-2017)
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Dari pemaparan di atas menunjukkan bahwa seorang guru dituntut untuk
dapat meningkatkan kompetensi akademik peserta didiknya. Namun, tanggung
jawab tersebut bukan hanya dipikul oleh guru atau sekolah, melainkan juga orang
tua dan lingkungan masyarakat sebagaimana hasil wawancara bersama Bapak
WLY berikut ini.
“Ya tuntutannya itu pasti, kalau orang tua ya anaknya menjadi anak yang
pandai dan berperilaku yang baik, tuntutannya. Tapi kan tidak hanya dapat
dicukupi dari sekolah juga, perlu peran orangtua, perlu dari masyarakat
juga yang istilahnya anak itu nanti tergantung misalnya di sekolah itu
tanggung jawab sekolah, tapi kalau di rumah tanggung jawab orang tua,
kalau di masyarakat ya tanggungjawab
masyarakat.“ (WAW/WLY/13-04-2017)
Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa guru dituntut meningkatkan
kompetensi profesionalnya, sehingga dapat memenuhi kepentingan masyarakat
sebagaimana dipaparkan di atas. Dalam hal ini, implementasi program guru
pembelajar dianggap sudah memuat kebutuhan guru untuk dapat meningkatkan
kompetensi dan profesionalitasnya, artinya sudah terwadahi dalam rancangan
program Guru Pembelajar dan perlu kontribusi masyarakat dalam bekerjasama
dengan para guru untuk meningkatkan profesionalitas praktik keguruan.
c. Tipe Manfaat Implementasi Program Guru Pembelajar
Implementasi Program Guru Pembelajar yang bertujuan meningkatkan
kompetensi guru sebagai seorang pembelajar ini memberikan manfaat bagi guru
SDN Serayu Yk yang mengikutinya. Berdasarkan analisis hasil wawancara yang
diperoleh, manfaat tersebut dapat dikelompokkan sebagai berikut.
1) Menambah wawasan atau pengetahuan guru
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Guru yang mengimplementasikan program ini mengaku mendapatkan
wawasan atau pengetahuan sebagaimana hasil wawancara berikut.
“Yang pasti dapat wawasan. Di online kita kan dapat tambahan baru ilmu
banyak, Mbak.” (WAW/HNK/8-03-2017)
“Penguatan untuk guru secara pedagogik, kemudian banyak psikologi, dan
sebagainya, profesional juga.” (WAW/END/10-04-2017)
Salah satu wawasan guru yang meningkat ialah terkait implementasi
kurikulum pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan seorang guru
yang mengikuti pembekalan Intruktur Nasional, materi ini sinkron dengan
implementasi Kurikulum 2013, sehingga dapat menjadi penguatan bagi guru
sebagaimana diungkapkan dalam hasil wawancara berikut.
“Bagi diri saya sendiri, saya bisa memahami tentang Kurikulum 2013 dan
juga bagaimana mengimplementasikan di sekolah saya, dan bisa berbagi
dengan teman-teman guru. Itu kalau manfaat secara langsung ya.
Materi-materi yang ada dalam GP sangat sinkron dengan Kurikulum 2013,
sehingga materi kan ada matematika, Bahasa Indonesia dan seterusnya itu
juga merupakan irisan dari Kurikulum 2013.” (WAW/END/10-04-2017)
2) Dapat saling berbagi pengalaman dan ide mengajar antar guru lintas sekolah
Adanya pengelompokkan guru sekitar 30 orang dalam satu rombongan
belajar (rombel) yang berasal dari berbagai sekolah, bahkan lintas daerah
memungkinkan guru dapat saling berbagi pengalaman dan ide baru dalam
mengajar. Berikut ini hasil wawancara yang membuktikannya.
“Ya itu menambah pengetahuan, misalnya kemarin di dalam matematika,
misalnya yang rumusnya agak sedikit sulit diterima, tapi berhubung
teman-teman, itu ada sharing pengalaman, ada tukar pengalaman jadi lebih
paham.” (WAW/WLY/13-04-2017)
“...dan saya juga bisa mengambil manfaatnya dari ide mereka. Kalau saya
gitu, saya ambil sisi bagusnya kalau saya.” (WAW/SRH/4-04-2017)
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3) Mengembangkan kultur kolaborasi
Implementasi program guru pembelajar menekankan kolaborasi antar guru
yang mengikutinya. Bukan sekedar kompetisi, melainkan kolaborasi antar guru
dalam memecahkan soal yang dianggap sulit. Guru yang belum memahami suatu
materi dibantu oleh guru yang sudah menguasainya melalui diskusi baik dalam
moda tatap muka maupun daring. Hal tersebut dibuktikan pada hasil wawancara
berikut ini.
“Nah, disitu kan ada nilai apa ya, satu sisi kompetisi, tapi kita juga butuh
kolaborasi to dengan guru-guru yang lain, karena apa kita bisa saling
mencari informasi antar guru meskipun melalui WA dan kita belum pernah
tahu bagaimana wajahnya, kalo kita tidak memakai sistem kolaborasi pasti
kita jelas panik sendirian to, meskipun memakai via jaringan, tapi tetep
harus berkolaborasi.” (WAW/HNK/8-03-2017)
“Semakin saya memperjelas tindakan saya waktu ngajar, jadi saya yakin
dengan diulas mereka berbareng-bareng bersama kan saya jadi lebih jelas
di materi yang saya ajarkan itu seperti ini. Saya lebih mantab gitu lho, jadi
kemarin yang saya belum begitu jelas belum begitu fasih.”
(WAW/SRH/4-04-2017)
4) Mendorong guru dalam mengembangkan metode dan penggunaan media
pembelajaran
Guru mendapat metode dan media pembelajaran baru yang dapat
diterapkan di kelasnya. Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara berikut ini.
“Justru saya dapet media-media pembelajaran, di dalam video-videonya itu
kan ada LK-LKnya, saya ambil saya bawa ke sekolah ke kelas.
Alhamdulillah bisa untuk memotivasi anak-anak.”
(WAW/END/10-04-2017)
“Bisa diterapkan pada anak model pembelajaran yang kita pelajari.”
(WAW/SRW/5-04-2017)
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5) Meningkatkan pemanfaatan Information and Communication Technology
(IT)
Implementasi program guru pembelajar menuntut guru memanfaatkan ICT
sebagaimana standar kompetensi guru yang harus sejalan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, walau hanya sekedar membuka akun SIM
GPO-nya, sehingga mendorong guru yang awalnya enggan menyentuh ICT mulai
memanfaatkannya. Hal ini dibuktikan pada hasil wawancara berikut.
“...Yang saya yakini temen-temen juga merasa kok banyak sekali
manfaatnya, jadi bisa apa ya, nyuwun sewu, kalau dulu kan kita cuek ya
pake vidcall, videocall, ini kan mau enggak mau kita bisa, ayo bu saya
sedang ngerjakan, saya belum bisa paham nomor ini Bu soalnya, coba saya
coba pake vidcall gimana caranya, kalau gini kan jadi memanfaatkan.”
(WAW/HNK/8-03-2017)
Hal ini juga didukung oleh pendapat kepala sekolah SDN Serayu yang
menyatakan hal berikut ini.
“...karena harus online kan, apalagi belum semuanya melek IPTEK
istilahnya, masih ada yang gaptek juga. Tapi dengan adanya guru
pembelajar ini, yang awal-awalnya masih enggan untuk menyentuh yang
namanya IT mau tidak mau harus bisa, alhamdulillah semua sudah bisa.”
(WAW/KPY/23-03-2017)
d. Sumber Daya Implementasi Program Guru Pembelajar
Sumber daya program guru pembelajar pada penelitian ini dilihat dari
sumber daya manusia, sarana dan prasarana. Sementara sumber dana
implementasi Guru Pembelajar bersumber dari Kemendikbud, sehingga menjadi
keterbatasan peneliti untuk menelaah lebih mendalam. Dalam Pedoman Program
Guru Pembelajar (2016: 34) disebutkan bahwa program ini dapat dibiayai melalui
APBN, APBD, dan partisipasi dari masyarakat/ lembaga pendidikan yang
menganut prinsip efisiensi dan efektivitas. Namun, berdasarkan hasil wawancara
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pada implementasinya masih belum optimal, sehingga belum dapat menjangkau
seluruh guru. Pembiayaan berasal dari APBN sebagaimana hasil wawancara
berikut ini.
“Dari kementerian. Dinas dalam hal ini untuk pengelolaannya, setahu saya
dari kementerian itu dananya ada, kemudian dinas itu memantau dan
memfasilitasi titik untuk memonitoring.” (WAW/KPY/23-03-2017)
Sementara sumber daya manusia yakni pihak-pihak yang terlibat dalam
implementasi program guru pembelajar diantaranya sebagai berikut (Ditjen GTK
Kemendikbud, 2016: 41-43).
1) Ditjen GTK Kemendikbud sebagai unit utama penyelenggara program guru
pembelajar secara nasional.
2) PPPPTK dan LPPPTK KPTK sebagai unit kerja yang mengimplementasikan
pengembangan bahan dan materi Program peningkatan Kompetensi Guru
Pembelajar.
3) Dinas Pendidikan Provinsi/ Kabupaten/ Kota yang bertugas
mengkoordinasikan di kabupaten/ kota masing-masing, bekerjasama dengan
PPPPTK, menetapkan tempat implementasi kegiatan guru pembelajar, dan
menugaskan/ mengijinkan guru untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.
4) Pusat Kegiatan Gugus (PKG) bagi jenjang TK, Kelompok Kerja Guru (KKG)
bagi jenjang SD, dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) bagi
jenjang SMP dan SMA mendukung implementasi program guru pembelajar
melalui partisipasi atau keikutsertaan guru-guru yang terhimpun di
dalamnya.
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Berikut ini bagan penyelenggaran program peningkatan kompetensi guru
pembelajar.
Gb.5. Bagan Organisasi Penyelenggara Program Guru Pembelajar
Sebagaimana tujuan program guru pembelajar yakni, sehingga
implementasi program guru pembelajar pada dasarnya menuntut kelompok
sasaran, yakni guru aktif belajar secara terus menerus dan berkelanjutan dalam
rangka meningkatkan kompetensinya sebagai tenaga pendidik yang profesional.
Oleh karena itu, para guru yang menjadi sasaran program dipandang sebagai
implementator upaya pencapaian tujuan program tersebut.
Dalam hal pemateri atau narasumber atau istilahnya isntruktur kegiatan
pembelajaran bagi guru pembelajar dianggap sudah sesuai dengan kebutuhan
guru. Hal ini didukung dari hasil wawancara dengan guru yang mengikuti
pembekalan IN Guru Pembelajar berikut ini.
TIM PENGARAH
TIM PUSAT
(Ditjen GTK, PPPTK,
dan LPPPTK KPTK)
TIM PROVINSI
(Dinas Pendidikan Provinsi,
Lembaga Diklat Daerah)
TIM KABUPATEN/ KOTA
(Dinas Pendidikan Kab./Kota,
Lembaga Diklat Daerah)
PKG/ KKG/ MGMP/ MGBK
dan Satuan Pendidikan
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“Kalau instrukturnya itu ada dari guru, guru SD juga, sehingga mereka
betul-betul tahu keadaan di lapangan seperti apa. Kalau instruktur
nasionalnya dari P4TK sendiri, tapi kita waktu itu dapet yang dari
Makassar. Jadi narasumbernya itu saya pikir pilihannya bagus, ada yang
dari P4TK Matematika, terus ada yang dari guru, karena harapan saya kan
sering teori muluk-muluk tuh mbak, tapi di lapangannya berat sekali, tapi
kalau yang menjalankan guru dia bisa mengoreksi, jadi o ternyata di bagian
ini kok kayaknya enggak mungkin di lapangan, O yang ini kok butuh
literasi lebih banyak, seperti itu.” (WAW/END/10-04-2017)
Sarana dan prasarana pada implementasi program peningkatan kompetensi
guru pembelajar antara lain laptop ataupun komputer yang tersambung dengan
jaringan internet, modul pembelajaran untuk guru dan ruang kelas untuk
implementasi moda pembelajaran tatap muka penuh dan daring kombinasi.
Laptop maupun komputer yang tersambung dengan jaringan internet merupakan
sarana utama yang diperlukan bagi guru. Dalam hal ini SDN Serayu Yk sudah
memenuhinya, baik laptop yang sudah dimiliki oleh guru secara pribadi dan
fasilitas dari sekolah.
“Dari pusat itu tadi untuk modul-modul yang dipelajari oleh peserta guru
pembelajar, misalnya. Untuk yang online harus ada laptop. Guru sudah
punya laptop masing-masing. Secara keseluruhan sudah mempunyai.”.
(WAW/KPY/23-03-2017)
e. Tahapan Implementasi Program Guru Pembelajar
Implementasi Program Guru Pembelajar sebagai upaya meningkatkan
kompetensi guru di SDN Serayu Yogyakarta diawali dengan sosialisasi program
yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta kepada Kepala Sekolah,
lalu kepada para guru yang dikelompokkan sesuai moda pembelajarannya. Selain
itu sosialisasi juga dilakukan melalui online, sehingga guru harus membuka akun
masing-masing guru pembelajar, yakni pada SIM GPO. Tahap-tahap
implementasi Program Guru Pembelajar yakni sebagai berikut.
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1) Sosialisasi Program Guru Pembelajar
Sosialisasi dilakukan baik oleh Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta secara
berjenjang. Sosialisasi secara berjenjang ini artinya sosialisasi ditujukan kepada
kepala sekolah terlebih dahulu, kemudian para guru yang terhimpun dalam
program guru pembelajar juga diberikan sosialisasi. Hal ini dibuktikan dari hasil
wawancara sebagai berikut.
“Yang jelas awal-awal itu kita diberikan sosialisasi. Kalau yang kemarin
sosialisasi itu semuanya diberikan sosialisasi, hanya waktunya yang
berbeda-beda, secara berjenjang kepala sekolah dipertemukan, kemudian
guru juga. Ya oleh dinas pendidikan.” (WAW/KPY/23-03-2107)
Berdasarkan hasil observasi peneliti ketika menjalani PPL di Dinas
Pendidikan Kota Yogyakarta, dalam sosialisasi ini setiap kepala sekolah
memperoleh selebaran-selebaran akun guru pembelajar dan password-nya di SIM
GPO yang harus dibagikan kepada guru masing-masing. Guru-guru yang sudah
membuka akun SIM GPO-nya masing-masing akan mengetahui rapor UKG-nya
sebagaimana tampilan berikut.
Gb.6. Tampilan Rapor Guru Pembelajar
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2) Pembagian Jadwal Pertemuan Guru Pembelajar
Guru menerima undangan sekaligus jadwal pembelajaran kapan dan
dimana diimplementasikannya. Setiap guru SDN Serayu yang mengikuti program
guru pembelajar memiliki jadwal yang berbeda-beda. Dalam satu sekolah,
termasuk di SDN Serayu Yk sendiri, setiap guru tergabung dalam rombel guru
pembelajar yang berbeda-beda dan jadwal waktu yang berbeda. Pengelompokkan
ini sudah ditentukan oleh pihak penyelenggara, sehingga guru SDN Serayu Yk
hanya perlu mengikuti undangan yang telah diterima. Jadwal pembelajaran bagi
guru pembelajar ini tidak mengganggu waktu guru mengajar, dan SDN Serayu
memiliki guru pengganti jikalau ada guru yang harus meninggalkan KBM.
“...karena itu tidak mengganggu waktu proses pembelajaran. Tidak
mengganggu anak-anak, walaupun ditinggal ada guru yang menggantikan.
(WAW/KPY/23-03-2017)
3) Kegiatan Pembelajaran Guru Pembelajar
Setelah menerima jadwal pertemuan, selanjutnya guru mengikuti kegiatan
pembelajaran sesuai modanya masing-masing, serta waktu dan tempat yang telah
ditentukan. Pembelajaran dilakukan selama kurang lebih 3 bulan yang dimulai
pada bulan Oktober. Sebagaimana hasil wawancara berikut ini.
“Ya tahap-tahapnya ada undangan dari dinas ya, setelah dapat undangan
kita cek, setelah itu kita tunggu mendapatkan jadwal, jadwalnya kapan
dimana jamnya, setelah itu kita melaksanakan gitu.”
(WAW/WLY/13-04-2017)
4) Evaluasi dan Penerimaan Sertifikat Program Guru Pembelajar
Evaluasi program guru pembelajar dilakukan melalui penilaian terhadap
peserta yang bertujuan untuk mengukur kompetensi peserta melalui ketercapaian
indikator kompetensi. Penilaian ini diimplementasikan untuk mengukur tingkat
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penguasaan kompetensi sesuai dengan kelompok kompetensi yang dipelajari
(Ditjen GTK Kemendikbud, 2016: 35). Hal ini didukung hasil wawancara
didapatkan hasil berikut ini.
“Terakhir kita ada ujian itu. Sebelumnya ada latihan ujian juga di online.”
(WAW/WLY/13-04-2017)
Tes akhir dilakukan untuk mengukur pengetahuan peserta secara
menyeluruh setelah mengikuti proses pembelajaran. Tes mencakup kompetensi
profesional dan pedagogik pada aspek pengetahuan berdasarkan indikator
pencapaian kompetensi dari setiap materi sebagaimana yang tercantum dalam
struktur program (Ditjen GTK Kemendikbud, 2016: 35). Bagi guru yang sudah
memenuhi standar akan memperoleh sertifikat secara online. Berikut hasil
wawancaranya.
“Kan sudah ada yang dapat sertifikat, ada yang belum, seperti itu. Kalau
nilainya sudah terpenuhi, otomatis secara online sertifikat muncul. Tapi
kalau belum, hanya nilainya aja yang muncul, karena kan kriterianya harus
memenuhi kan.” (WAW/KPY/23-03-2017)
Dalam sertifikat yang diterima oleh guru yang sudah istilahnya sudah lulus
juga tercantum nilai yang diperoleh layaknya ijazah, berikut ini tampilannya.
Gb.7. Sertifikat Guru Pembelajar (Halaman Depan)
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Gb.8. Sertifikat Guru Pembelajar (Halaman Belakang)
f. Strategi Sekolah Mengimplementasikan Program Guru Pembelajar
Dalam mengimplementasikan program guru pembelajar diperlukan strategi
yang dilakukan oleh kepala sekolah dan guru sebagai bagian dari aktor
implementasi. Strategi tersebut ialah peran kepala sekolah SDN Serayu Yk dalam
menghimbau para guru-gurunya. Peran kepala sekolah SDN Serayu Yk tersebut
dapat dikelompokkan antara lain adalah memotivasi, mengayomi, dan mendorong.
Hal ini berdasarkan pernyataan kepala sekolah dalam hasil wawancara berikut
ini.
“Yang pertama, selaku saya sebagai kepala sekolah itu menyampaikan
pesan agar guru-guru itu bisa mengubah mindset terkait dengan segala
kebijakan pemerintah. Itu kita harus siap. Yang kedua, guru juga harus
selalu siap seandainya ada perubahan kebijakan, atau perubahan aturan
ataupun perubahan informasi yang dilakukan oleh dinas terkait, itu kita
harus siap. Yang berikutnya, kita harus selalu siap untuk belajar untuk
menyambut perubahan-perubahan zaman yang selalu berubah drastis,
menyikapi permasalahan-permasalahan juga dengan tangan terbuka
memberi kesempatan orang tua untuk menyampaikan keluh kesahnya,
mungkin kita secara teoritik sudah ideal sebagai guru, tapi menurut orang
tua mungkin masih ada yang kurang. Jadi kepala sekolah selalu memotivasi,
ngemong, mendorong. Memotivasi untuk teman-teman berkarya, bekerja
tulus, kemudian ngemong karena tidak semua guru kan seideal, kemudian
mendorong ada guru yang bermasalah ada juga yang positif, jangan sampai
ada kesenjangan, jangan ada perasaan dia ‘paling’ seperti itu. Jadi sebagai
77
kepala sekolah itu harus tahu potensi ataupun kompetensi dari
masing-masing guru dan memberikan pelatihan pas sesuai dengan
kompetensi yang dimiliki oleh guru, dan teman-temanpun alhamdulillah
mengikuti.” (WAW/KPY/23-03-2017)
Jadi, dalam hal ini kepala sekolah berperan dalam mendukung dan
memberikan izin guru untuk berpartisipasi dalam program pembelajar. Selain itu
juga kepala sekolah menghimbau para guru untuk siap menghadapi berbagai
perubahan baik dalam hal IPTEK maupun kebijakan yang berlaku.
Strategi sekolah sendiri dalam mengimplementasikan program guru
berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah berikut ini.
“Selain kita mengikuti yang sudah ada jadwal dari kedinasan, ya itu tadi
saya menghimbau temen-temen melalui KKG dan juga melalui
kegiatan-kegiatan. Itu juga sudah mewadahi program guru pembelajar,
karena saling terkait, kita tidak bisa jalan sendiri. Ketua KKG-nya juga
disini, Bu Hanik itu kebetulan Ketua KKG.” (WAW/KPY/23-03-2017)
g. Responsivitas Guru Terhadap Implementasi Program Guru Pembelajar
Respon guru SDN Serayu dalam menanggapi penyelenggaraan program
peningkatan kompetensi guru pembelajar positif. Sebagaimana hasil wawancara
dengan guru berikut ini.
“O saya senang. Saya senang, karena satu penyajiannya. Penyajiannya itu
kalau kita cermati lebih dalam, itu sebenarnya lebih menyenangkan bagi
kita-kita guru. Oke lah saya juga pernah gagal disitu, ketika apa, duh
nilaiku kok empat empat empat terus, setelah saya ulangi malah tiga,
ternyata dari pihak panitia menyatakan oh salah server kunci, tapi yo itu
tiga yo empat, tiga yo empat semua, tapi enggak apa-apa menyenangkan.
Nah, disitu kan ada nilai apa ya, satu sisi kompetisi, tapi kita juga butuh
kolaborasi to dengan guru-guru yang lain, karena apa kita bisa saling
mencari informasi antar guru meskipun melalui WA dan kita belum pernah
tahu bagaimana wajahnya, kalo kita tidak memakai sistem kolaborasi pasti
kita jelas panik sendirian to, meskipun memakai via jaringan, tapi tetep
harus berkolaborasi.” (WAW/HNK/8-03-2017)
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“Kalau saya positif saja, bagus. Seandainya itu dijalankan dengan benar
bagus.” (WAW/END/10-04-2017)
Jadi, respon guru SDN Serayu baik terhadap program guru pembelajar dan
mengimplementasikannya sesuai tugas belajarnya.
Responsivitas terhadap penyelenggaraan program guru pembelajar juga
dapat dilihat dari dukungan dari pihak sekolah baik antar guru dan kepala sekolah.
SDN Serayu Yk mendukung implementasi program guru pembelajar. Hal ini
dibuktikan dari penuturan Kepala Sekolah SDN Serayu sebagai berikut.
“Mendukung, dan Alhamdulillah teman-teman juga antusias mengikutinya,
karena tidak mengganggu waktu proses pembelajaran.”
(WAW/KPY/23-03-2017)
Sementata antar guru-guru sendiri juga saling mendukung
diimplementasikannya program guru pembelajar sebagaimana hasil wawancara
berikut ini.
“Ya itu setiap guru pasti mendukung, karena itu memang apa ya. Ya nanti
misalnya di tempat daring itu ada pengetahuan yang sekiranya perlu
disampaikan di sekolah asal, kan nanti itu disampaikan sebagai pengayaan,
jadi itu sangat perlu.” (WAW/WLY-13-04-2017)
h. Dampak Implementasi Program Guru Pembelajar
Implementasi program peningkatan kompetensi program Guru Pembelajar
memberikan perubahan, khususnya bagi SDN Serayu Yk, namun hal itu belum
seratus persen dan perlu diteruskan. Perubahan pada hal kemampuan guru
mengajar sebagai dampak keikutsertaannya dalam program guru pembelajar
diungkapkan dalam hasil wawancara dengan kepala sekolah berikut ini.
“Ada perubahan, tapi belum seratus persen, karena kembali ke guru-guru
tadi. Kalau yang memang yang punya semangat ya ada, tapi kalau tidak ya
kita sebagai orang tua juga harus memantau, melalui supervisi itu lah kita
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menyampaikan permasalahan apa yang dihadapi oleh guru. Sebelumnya
kita diskusi, materi apa atau permasalahan apa yang dialami oleh guru,
setelah itu kapan untuk disupervisi. Kepala sekolah kan juga harus
memberi contoh di dalam kelas.” (WAW/KPY/23-03-2017)
Sementara menurut guru sendiri dalam mengamati perubahan kinerja para
guru mengajar dinyatakan sebagai berikut.
“Ya ada, misalnya ya di dalam itu penyampaian belajar, penggunaan IT
juga meningkat gitu.” (WAW/WLY/13-04-2017)
“Sedikit banyak pasti ada, yang pertama pemahaman tentang pelaksanaan
kurikulum 2013 di sekolah, itu kan semakin dikuasai, namun tetap ada juga
sih walaupun yang diajarkan, tapi pelaksanaannya dan membawakannya
masih pake metode konvensional, guru masih banyak berceramah, kalau
sekarang kan guru sebagai fasilitator agar siap aktif mencari tahu dan
sebagainya. Artinya, kalau guru mau memahami dan melaksanakan itu
bagus. Mentalitas masalah utama, mentalitas itu harusnya sebelum fisiknya
dibangun, mentalnya dulu yang diperbaiki. Memberikan kesadaran kita
memilih profesi guru dengan konsekuensi-konsekuensi, kalau perlu malah
hadirkan guru-guru yang berjuang.” (WAW/END/10-04-2017)
Berdasarkan hasil observasi KBM pada guru kelas yang mengikuti
program guru pembelajar didapati proses pembelajaran yang terstruktur dimulai
dari mempersiapkan media pembelajaran, pemusatan perhatian siswa,
penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, hingga evaluasi. Lalu
prosesnya interaktif antara guru dengan siswa, dan para siswa sangat antusias
menjawab pertanyaan guru serta mempraktikan intruksi guru.
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Gb.9. Antusiasme Siswa dalam KBM
Berdasarkan hasil wawancara singkat dengan siswa-siswanya,
pembelajaran yang diikutinya menyenangkan, guru sering memberikan nasihat,
motivasi, dan menceritakan pengalaman-pengalaman. Mereka menjawab dengan
kompak dan antusias.
Sementara itu implementasi program guru pembelajar juga memberikan
dampak terhadap implementasi pengembangan KKG. Hal ini dibuktikan pada
hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru sebagai berikut.
“Kalau pada prinsipnya mewadahi, tapi itu harus dijalankan seiring
berjalannya waktu, mungkin bisa dijalankan melalui program KKG. Jadi
tidak ada itu pun, kita wajib mengadakan di dalam KKG, karena KKG itu
yang paling efektif untuk menjangkau semua guru, dan itu kan juga
motivasi guru itu sendiri. Kalau di KKG kan setelah jam pelajaran.”
(WAW/KPY/23-03-2017)
“Ada, tapi belum full ya mbak. Jadi di antaranya ada literasi, itu juga
masuk dalam agenda dalam kegiatan KKG kami. Kalau yang daerah sini,
kami yang sudah laksanakan tentang pengembangan RPP dan penilaian
sudah, KKG jalan. Sudah kami sampaikan beberapa kali bahkan, terus
literasi itu.” (WAW/END/10-04-2017)
“Ya kalau dibawa ke KKG itu bagus, masalahnya kan yang namanya KKG
itu mencakup beberapa SD. Jadi istilahnya bagus untuk disampaikan di
KKG, pengalaman apa saja bisa disampaikan hasil pembelajaran tadi.”
(WAW/WLY/13-04-2017)
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Sementara HNK selaku Ketua KKG Gugus sekaligus sebagai peserta
program guru pembelajar moda daring/online menyatakan bahwa ada dampak
bagi KKG sebagaimana hasil wawancara berikut.
“Kalau KKG ya jelas ada, Mbak. Jadi kan minimal kita guru ada semangat,
terus kemudian enggak nglokro to dengan keadaan sekarang, penugasan
yang banyak. Tapi saya enggak punya kriteria pengukurannya, belum
punya sampai dimana. Kalau saya aja secara pribadi, pasti banyak. Saya
diskusi dengan guru pembelajar itu baru antar teman saja, kalau dengan
yang lain kurang, tapi yang saya yakini temen-temen juga merasa kok
banyak sekali manfaatnya” (WAW/HNK/8-03-2017)
Selama ini kegiatan KKG di gugus yang mewadahi SDN Serayu
mengimplementasikan pelatihan-pelatihan yang disebut workshop yang
sebenarnya sudah mendorong guru untuk terus belajar sebagaimana
kedudukannya sebagai pembelajar, namun hal ini masih terkendala oleh
keterbatasan waktu untuk mengadakan pertemuan KKG, termasuk dalam hal
keberlanjutan program guru pembelajar sebagaimana diungkapkan oleh guru
yang berstatus sebagai IN.
“Itu enggak tentu, mati suri, jadi insidental aja. Kayaknya ada materi baru
nih, baru KKG undangan. Kalau enggak ya enggak, di kota programnya
banyak sekali ...dan bukan sini saja, sekolah-sekolah lain juga gitu. ...mau
KKG kapan lagi.” (WAW/END/10-04-2017)
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Program Guru
Pembelajar di SDN Serayu Yogyakarta
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam implementasi
program Guru Pembelajar di SDN Serayu Yogyakarta, yakni faktor yang
mendukung dan yang menghambat. Berikut ini hasil temuan faktor-faktor
tersebut.
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a. Faktor Pendukung
Faktor-faktor yang mendukung dalam implementasi program guru
pembelajar dapat dilihat dari motivasi kelompok sasaran dalam
mengimplementasikan program terkait, dukungan antar teman sejawat dan
stakeholder, ketersediaan sarana prasarana, dan sebagainya. Berdasarkan
wawancara dengan Kepala Sekolah SDN Serayu, faktor-faktor pendukung
tersebut ialah sebagaimana hasil wawancara berikut ini.
“Ada, ada kebebasan untuk bereksplorasi, kemudian dari pihak sekolah
mendukung dan memberikan waktu, yang berikutnya sarana prasarana
sudah ada, yang keempat minat guru sendiri, motivasi intrinsik guru yang
sudah.” (WAW/KPY/23-03-2017)
Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor pendukung implementasi
program guru pembelajar di SDN Serayu Yk diantaranya sebagai berikut.
1) Pemberian kesempatan dari pemerintah
Hal ini didukung dengan hasil wawancara dengan guru END sebagai
berikut.
“Yang jelas dukungan dari pemerintah ada sudah menyelenggarakan
program itu kan, terus yang kedua dukungan dari dinas terkait, dari dinas
pendidikan, kemudian juga UPT-UPT sampai ke sekolah-sekolah.”
(WAW/END/10-04-2017)
2) Dukungan Pihak Sekolah
Dukungan pihak sekolah disini berupa dukungan dari kepala sekolah dan
dukungan antar guru yang misalnya saling menyemangati. Hal dibuktikan dari
hasil wawancara dengan Bapak WLY dan Bu END selaku guru pembelajar
berikut ini.
“Dukungan kepala sekolah kepada guru ya yang mendukung penuh,
artinya memberi kesempatan untuk mengikuti, memberi saran untuk
peningkatan dalam kegiatan itu.” (WAW/WLY/13-04-2017)
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“...apa yang menjadi tugas kami didukung oleh sekolah. Doa temen-temen
juga, semangat ya seperti itu.” (WAW/END/10-04-2017)
3) Ketersediaan Sarana Prasarana
Ketersediaan sarana dan prasarana, khususnya dalam hal ICT seperti laptop
dan jaringan internet sudah terkoneksi, mendukung implementasi program guru
pembelajar yang berbasis online. Berikut hasil wawancara yang membuktikannya
dengan KPY selaku kepala sekolah dan WLY sebagai guru yang mengikuti moda
pembelajaran daring kombinasi.
“Dari pusat itu tadi untuk modul-modul yang harus dipelajari oleh peserta
guru pembelajar, misalnya dia harus menambah di mata pelajaran IPA,
terus dikasih kayak modul. Kalau yang online harus ada laptop, sudah
punya laptop masing-masing, kemudian di sekolah dapet bantuan dari dinas
ada laptop. Tapi secara keseluruhan sudah mempunyai.
(WAW/KPY/23-03-2017)
“Faktor pendukungnya ya masalah sarananya mbak. Sarananya misalnya
kita harus punya laptop, terus harus internetnya bisa konek juga itu.”
(WAW/WLY/13-04-2017)
4) Motivasi Diri
Motivasi guru di SDN Serayu Yk dalam menjalankan program guru
pembelajar baik yang dapat dilihat dari keikutsertaannya dalam kegiatan guru
pembelajar sesuai ketentuan. Hal ini juga didukug hasil wawancara dengan guru
yang menunjukkan adanya motivasi guru dalam mengembangkan kompetensinya
sebagai berikut.
“Lha wong saya enggak bisa berhenti. Saya itu terinspirasi dari keluarga,
bahwasannya apa, otaknya harus diasah terus, kalau enggak ndak pikun,
sayang hidup kok pikun gitu. Jadi saya kok enggak ada gini, saya sorenya
les di UNY, terus kemudian sebelum saya les, itu saya kan kuliah, kuliah
itu lho S1 saya S.Ag, karena guru kelas kan harus S.Pd. PGSD itu.
Otomatis kan waktunya saya enggak ada istilahnya waktu jeda untuk
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belajar. Nah, habis les Bahasa Inggris, terus ada guru pembelajar.”
(WAW/HNK/8-03-2017)
“Saya senang ketika saya bisa belajar dan berbagi, pada siapapun.”
(WAW/END/10-04-2017)
b. Faktor Penghambat
Dalam mengimplementasikan program guru pembelajar ada beberapa
faktor yang menghambat bagi guru-guru SDN Serayu Yk.
1) Keterbatasan Waktu
SDN Serayu sebagai salah satu sekolah favorit di Kota Yogyakarta
memiliki berbagai program yang implementasinya sering kali berdesakan antara
program sekolah dengan program pemerintah. Berikut ini hasil wawancara
dengan kepala sekolah yang menjelaskan hal tersebut.
“Waktu dan program yang sangat banyak. Program sekolah yang banyak,
lalu waktunya juga kebetulan saling berdesakan, kita sudah
memprogramkan, kemudian ada tugas lain yang dari dinas yang tidak bisa
ditinggalkan. Yang jelas waktunya terbatas programnya banyak.”
(WAW/KPY/23-03-2017)
Hal itu juga diungkapkan oleh guru yang mengalami hambatan serupa
ketika mengimplementasikan program guru pembelajaran, yakni sebagai berikut.
“Di kota programnya banyak sekali. Kami kan juga mengimplementasikan
sekolah berwawasan lingkungan, adiwiyata, sekolah etika lalu lintas,
sekolah kebugaran jadi ada senam, lomba taman seperti ini, ini hanya
sebagian kecil, membuat senam etika lalu lintas, yel-yelnya. Dan bukan
sini saja, sekolah-sekolah lain juga. Terus ini kelas 6 pulang jam 4 sore.”
(WAW/END/10-04-2017)
Keterbatasan waktu ini juga mengkibatkan guru SDN Serayu mengalami
kelelahan dan kebosanan. Mereka mengaku bahwa selama mengikuti kegiatan
pembelajaran pada program pembelajar merasakan kelelahan, khususnya guru
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yang moda pembelajarannya merupakan daring kombinasi. Hal ini diungkapkan
dalam hasil wawancara berikut.
“Kecapekan, orang yang kecapekan kan malah enggak bisa mikir.
Waktunya kan terlalu padet. Seolah-olah guru itu jadi robot.”
(WAW/SRH/4-04-2017)
“...karena itu kan diadakan siang hari setelah mengajar. Mulai jam 1
sampai jam 4 atau jam setengah 4, sebenarnya guru sudah lelah untuk
mengikuti” (WA/WLY/13-04-2017)
Selain itu guru yang menjadi Instruktur Nasional dan aktif mengikuti
pembekalan juga mengalami kebosanan. Berikut ini hasil wawancara yang
menyatakan terkait hal tersebut.
“Rasanya bosennya luar biasa, kebosanan kejenuhan dengan materi yang
sama .... Selebihnya seneng mbak, paling ya cuma jenuh, kadang bosen,
harus meninggalkan keluarga.”
2) Keterbatasan Penguasaan ICT dan Bahasa Inggris
Pada era digital ini penguasaan ICT sangatlah penting, bahkan kegiatan
pembelajaran tidak harus dilakukan dengan tatap muka secara langsung. Begitu
pula pada implementasi program guru pembelajar yang lebih memanfaatkan
penggunaan ICT, bahkan untuk beberapa moda pembelajaran seperti moda daring
murni dan daring kombinasi guru harus dapat mengoperasikan komputer atau
laptop yang tersambung dengan jaringan internet. Namun, untuk beberapa guru,
terutama guru yang sudah senior mengalami kesulitan. Hal ini diutarakan oleh
SRH sebagaimana hasil wawancara berikut.
“...Kendalanya kalau tiap tahun pake tes tes ya susah. Karena saya juga
produk lama, untuk pegang laptop kan tidak
fasih.”(WAW/SRH/4-04-2017)
Hal ini didukung dengan pernyataan guru berikut ini.
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“Tentang pelaksanaannya guru-guru yang kurang itu kemampuan IT,
IT-nya kan apa-apa harus lewat online, atau lewat internet, guru kan tidak
semuanya menguasai, istilahnya perlu pendampingan atau perlu
pelatihan-pelatihan. Kadang-kadang guru kalau tidak ada pendampingnya
dan lepas gitu ya sulit.” (WAW/WLY/13-04-2017)
Dalam pengerjaan soal di akun guru pembelajar masing-masing,
instruksinya menggunakan Bahasa Inggris. Hal ini menjadi salah satu kendala
bagi guru yang belum menguasai Bahasa Inggris. Salah satunya sebagaimana
hasil wawancara dengan Bapak WLY berikut ini.
“Itu paling-paling di dalam bahasa itu ya mbak, kan disitu
perintah-perintah Bahasa Inggris, sedangkan kita untuk Bahasa Inggrisnya
kan kurang menguasai, itu yang nomor satu. Dan IT itu nomor dua, nomor
satu masalah bahasa itu, bahasanya kan Bahasa Inggris.
Perintah-perintahnya itu paling enggak kita tanya teman yang tahu. Kalau
di rumah tanya anaknya.” (WAW/WLY/13-04-2017)
3) Keterbatasan Dana
Selain itu dari semua kelompok sasaran program guru pembelajar belum
semua terwadahi dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana pemaparan salah
satu guru yang mengikuti moda pembelajaran daring kombinasi.
“...memang dari dinas itu kan istilahnya terkendala oleh dana itu. Dananya
hanya terbatas, jadi misalnya itu dilanjutkan, itu harus bertahap. Misalnya
tahun ini baru berapa persen dulu, katanya baru dua puluh lima persen
se-Indonesia itu mbak yang diikutkan dalam daring itu. Kalau di Jogja juga
entah itu banyaknya berapa, tapi yang jelas di Jogja lebih banyak daripada
kabupaten selain kota.” (WAW/WLY/13-04-2017)
Jadi, pada implementasinya masih terkendala oleh dana, sehingga para guru yang
berhak memperoleh fasilitas pembelajaran belum seluruhnya ter-cover.
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B. Pembahasan
Telaah kritis terhadap penelitian Implementasi Program Guru Pembelajar
dengan menggunakan teori yang relevan diuraikan sebagaimana berikut ini.
1. Implementasi Program Guru Pembelajar di SDN Serayu Yogyakarta
Implementasi sebagai bagian dari rangkaian tahapan kebijakan menjadi
gambaran realitas suatu kebijakan di lapangan, sehingga dapat menjadi tolok ukur
tingkat keberhasilan kebijakan tersebut. Begitu pula pada Program Guru
Pembelajar di SDN Serayu Yogyakarta yang dapat ditelaah realitasnya
berdasarkan hasil penelitian di atas dengan standar dan teori yang relevan sebagai
berikut.
a. Tujuan Implementasi Program Guru Pembelajar
Implementasi program guru pembelajar bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi guru baik kompetensi pedagogik maupun kompetensi profesionalnya
dengan memberikan kesadaran pada guru agar selalu meng-update potensi dan
pengetahuannya dalam rangka mengembangkan pembelajaran bagi peserta didik
yang lebih efektif dalam membangun karakter. Karakter yang dimaksud disini
ialah tangguh, optimis, ceria, mandiri, bertanggungjawab, kreatif, dan inovatif.
Peningkatan kompetensi guru ini menjadi salah satu upaya meningkatkan
mutu pendidikan. Hal ini sejalan dengan pendapat Ondi Saondi dan Aris
Suherman (2015: 2) bahwa peningkatan mutu pendidikan ditentukan oleh
kesiapan sumber daya manusia yang terlibat dalam proses pendidikan, yakni guru
yang merupakan salah satu faktor penentu tinggi rendahnya mutu hasil
pendidikan, oleh karena mempunyai posisi strategis ini, maka setiap usaha
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peningkatan mutu pendidikan perlu memberikan perhatian besar kepada
peningkatan guru baik dalam segi jumlah maupun mutunya.
Adanya implementasi Program Peningkatan Kompetensi Guru Pembelajar
dilatarbelakangi oleh hasil UKG tahun 2015 yang menunjukkan bahwa
kompetensi guru di Indonesia belum mencapai standar kompetensi minimum
(SKM). Rata-rata nasional hasil UKG 2015 untuk bidang kompetensi pedagogik
dan profesional adalah 53,02, padahal SKM yang ditargetkan secara nasional,
yaitu rata-rata 55. jika dirinci lagi untuk hasil UKG untuk kompetensi bidang
pedagogik saja, rata-rata nasionalnya hanya 48,94 (Desliana Maulipaksi, 2016).
Hal tersebut menunjukkan bahwa pedagogik yang berarti cara mengajar masih
kurang baik dan harus diperhatikan lagi. Untuk itu Ditjen GTK mengembangkan
program berdasarkan hasil UKG 2015 yang disebut dengan Program Peningkatan
Kompetensi Guru Pembelajar atau secara singkat disebut program Guru
Pembelajar (GP).
Guru pembelajar mengandung arti bahwa guru merupakan sosok yang
memberikan pelajaran sekaligus belajar dalam proses mendidik para peserta didik.
Guru terus belajar dan mengembangkan diri bukan untuk pemerintah atau kepala
sekolah, tapi memang sejatinya setiap pendidik atau guru adalah pembelajar
(Ditjen GTK Kemendikbud, 2016: 5). Hal ini sejalan dengan pandangan manusia
sebagai makhluk pembelajar.
Pada hakikatnya manusia merupakan makhluk hidup berakal yang dalam
kehidupannya tidak terlepas dari proses belajar. Belajar merupakan proses
mengenali hakikat diri berupa potensi dan tanggung jawab yang dimiliki, serta
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mengaktualisasikan segenap potensi dalam diri. Andrias Harefa (2000: 17)
berpendapat bahwa tugas pertama manusia dalam proses menjadi dirinya yang
sebenarnya adalah menerima tanggung jawab untuk menjadi pembelajar bukan
hanya di gedung sekolah dan perguruan tinggi, tetapi terlebih penting lagi dalam
konteks kehidupan. Oleh karena itu, manusia dapat disebut sebagai makhluk
pembelajar.
Begitu pula seseorang yang menyandang profesi keguruan atau tenaga
pendidik yang disebut guru. Guru merupakan seorang pembelajar yang harus
terus belajar untuk meningkatkan kompetensinya. Guru harus mampu menyadari
potensi dan tanggung jawab yang dimilikinya sebagai seorang pendidik, sehingga
dapat membelajarkan orang lain menjadi lebih baik dan sesuai dengan tuntutan
perkembangan zaman sebagai bentuk aktualisasi dirinya. Hal ini diperkuat oleh
pendapat Mohamad Surya (2014: 242) terkait guru sebagai pembelajar bahwa
guru merupakan satu jabatan profesional yang dengan sendirinya menuntut guru
harus senantiasa mengembangkan kualitas profesi dan pribadinya melalui satu
proses pembelajaran. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa seorang guru
dalam tugas utamanya untuk mengajar, sekaligus ia sebagai pembelajar.
Sebagaimana hal di atas, kepala sekolah dan guru-guru di SDN Serayu
Yogyakarta memaknai istilah guru pembelajar sebagai guru yang tiada batas
selalu membelajarkan diri untuk meningkatkan kemampuannya dalam
membelajarkan orang lain. Hal ini bukan tanpa alasan. Guru harus
mengembangkan diri di setiap saat dan di manapun, karena berkewajiban untuk
mengembangkan keprofesionalannya secara berkelanjutan dengan belajar
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sepanjang hayat, kemudian adanya perkembangan IPTEK menuntut guru harus
belajar beradaptasi dengan berbagai perubahan, dan perlu adanya penyesuaian
metode pembelajaran dengan kondisi peserta didik saat ini.
b. Kesesuaian Rancangan Program Guru Pembelajar
Guru adalah instrumen yang sangat berperan penting dalam proses
pembelajaran dan bahkan menentukan suatu penyelenggaraan pendidikan,
meskipun di era perkembangan teknologi yang pesat ini telah tersedia berbagai
media pembelajaran yang memungkinkan peserta didik dapat belajar sendiri.
Oleh karena peran pentingnya tersebut guru dipandang sebagai sosok yang
memiliki pengetahuan lebih, mampu mengimplisitkan nilai ke dalam
pengetahuannya, dan bersedia menularkan pengetahuan beserta nilainya tersebut
kepada orang lain. Sejalan dengan pendapat Dadi Permadi dan Daeng Arifin
(2010: 5) yang menyatakan bahwa guru yang diharapkan adalah guru yang baik,
pandai, ahli dalam mengajar dan mendidik, ramah dan sabar, menyenangi anak,
pandai berhubungan dan bergaul dengannya, telaten dan bertanggungjawab, guru
menanggung berbagai tuntutan dari masyarakat khususnya orang tua.
Rancangan program guru pembelajar ditujukan pada guru-guru yang pada
tahun 2015 telah mengikuti UKG baik dari jenjang TK, SD, SLB, SMP, SMA
dan SMK. Program ini diimplementasikan untuk memberikan kesadaran pada
guru untuk terus meng-upgrade kompetensi dirinya dengan memfasilitasi guru
melalui berbagai moda pembelajaran berdasarkan hasil pemetaan kompetensi
guru, diantaranya moda Tatap Muka, Daring Kombinasi, Daring/ Online, dan
Instruktur Nasional. Melalui implementasi program ini, Kemendikbud melalui
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Ditjen GTK memberikan kesempatan bagi guru untuk belajar meningkatkan
kompetensinya sebagaimana disebutkan dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen pasal 14.
Ada hak, maka ada pula kewajiban. Dalam UU No. 14 Tahun 2005 pasal
20 sebagaimana hak guru di atas, maka guru berkewajiban meningkatkan dan
mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara berkelanjutan
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Selain itu
di dalam pasal yang sama disebutkan bahwa guru berkewajiban merencanakan
pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai
dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Pembelajaran yang bermutu ini
memerlukan upaya dimana guru senantiasa belajar memperbaiki dan
mengembangkan kegiatan pembelajaran yang inovatif. Oleh karena itu,
rancangan program guru pembelajar sudah mewadahi kebutuhan dan kepentingan
guru dalam menjalankan tanggung jawab profesinya.
Bagi kepala sekolah dan guru SDN Serayu Yogyakarta, rancangan program
guru pembelajar sudah mewadahi kebutuhan sebagai seorang pendidik yang perlu
belajar terus-menerus tanpa harus panik, karena implementasi program
peningkatan kompetensi ini lebih kolaboratif dan dirasa menyenangkan bagi
beberapa guru. Moda pembelajaran bagi guru pembelajar yang bervariasi,
diantaranya melalu daring (online) murni, tatap muka penuh, dan daring
kombinasi pun sudah sesuai penempatan pesertanya dengan hasil UKG yang
diperoleh guru. Modul yang diperoleh guru juga sudah sesuai dengan kebutuhan
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kompetensi mana yang perlu ditingkatkan. Hal ini menunjukkan adanya
kesesuaian antara standar keberhasilan peserta dengan realitas di lapangan.
c. Tipe Manfaat Implementasi Program Guru Pembelajar
Implementasi program peningkatan kompetensi guru pembelajar
memberikan manfaat bagi kelompok sasaran, khususnya guru-guru SDN Serayu
Yogyakarta diantaranya sebagai berikut.
1) Menambah wawasan dan pengetahuan guru
Sebagaimana makna istilahnya, program guru pembelajar memberikan
kesadaran dan mendorong guru untuk menjadi seorang pembelajar, yakni
individu yang selalu belajar meningkatkan kompetensinya. Salah satu indikator
meningkatnya kompetensi ialah bertambahnya wawasan dan pengetahuan guru.
Sependapat dengan Udin Syaefudin Saud (2011: 36-39) yang menyatakan
bahwa guru sebagai pengajar harus menampilkan pribadinya sebagai ilmuwan
dan sekaligus sebagai pendidik, maka guru memiliki tugas pokok untuk
menguasai bidang disiplin ilmu yang diajarkannya, menguasai cara mengajarkan
dan mengadministrasikannya, memiliki wawasan dan pemahaman tentang seluk
beluk kependidikan. Melalui implementasi program guru pembelajar ini
membantu guru untuk memenuhi tugasnya pokoknya tersebut. Hal ini ditujukan
manfaat yang diterima guru setelah mengikuti program tersebut yakni
menambahnya wawasan dan pengetahuan terkait pedagogik maupun bidang ilmu
yang diampunya.
Salah satu wawasan guru yang semakin meningkat ialah mengenai
kurikulum. Implementasi Kurikulum 2013 (K-13) merupakan sebuah proses
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panjang untuk mencapai pemerataan dan efektivitas, bahkan kurikulum ini sudah
mengalami revisi atau versi yang disempurnakan. Dalam hal ini guru
memerlukan kegiatan yang menguatkan pemahaman guru mengenai penerapan
K-13 dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Program guru pembelajar juga
memberikan pemahaman yang memantapkan guru dalam mengimplementasikan
K-13 di kelas.
2) Dapat saling berbagi pengalaman dan ide mengajar antar guru lintas sekolah
Dalam kegiatan pembelajaran pada implementasi guru pembelajar, guru
sebagai peserta pembelajaran baik moda tatap muka, daring, daring kombinasi
maupun pembekalan instruktur nasional dapat saling berbagi pengalaman
mengajar, apalagi pengampunya juga berlatarbelakang guru, sehingga sangat
memahami kondisi praktis di lapangan, tidak sekedar teori. Guru SDN Serayu Yk
yang mengikuti pembelajaran program ini memperoleh pengalaman mengajar
yang menginspirasinya untuk diterapkan di dalam kelas.
Manfaat implementasi program peningkatan kompetensi guru pembelajar
sebagaimana disebutkan di atas menunjukkan bahwa proses pembelajarannya
berbasis pengalaman atau biasa disebut Experiential Learning yang sejalan
dengan pendapat Mohamad Surya (2014). Experiential learning adalah proses
pembelajaran yang berbasis pengalaman yaitu hal-hal yang diperoleh dari
pengalaman menjadi sumber belajar dan apa yang dipelajari menjadi bagian dari
pengalaman (Mohamad Surya, 2014: 247).
Pembelajaran bagi guru berarti memberikan pembelajaran bagi orang
dewasa. Guru sebagai orang dewasa tentunya memiliki pengalaman-pengalaman
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dan mampu memaknainya sebagai proses belajar, terutama guru yang sudah
senior, pengalaman mengajarnya lebih banyak. Terkait dengan hal tersebut
pembelajaran yang memungkinkan guru untuk dapat saling berbagi dan
memperoleh pengalaman akan lebih efektif diterima oleh guru. Hal ini didukung
oleh pendapat Mohamad Surya (2014: 247) yang menyatakan bahwa
pembelajaran orang dewasa akan lebih berhasil apabila dilakukan dalam bentuk
pembelajaran dalam pengalaman.
3) Mengembangkan kultur kolaborasi
Dalam implementasi program guru pembelajar, kegiatan pembelajaran bagi
guru menekankan kultur kolaboratif antar guru dalam satu rombel. Kolaborasi
antar guru dalam suatu pelatihan lebih efektif membangun interaksi positif antar
guru, misalnya guru yang kurang menguasai suatu materi, guru yang lain
membantu memberikan pemahaman, atau guru berdiskusi dalam memecahkan
suatu masalah atau persoalan terkait pengembangan pembelajaran bagi peserta
didiknya. Guru yang sudah terbiasa menghadapi sistem kolaborasi dalam
pembelajaran yang diikutinya, maka akan dapat juga menciptakan KBM yang
kolaboratif bagi peserta didiknya. Hal ini dapat mendukung perbaikan mutu
pembelajaran, karena adanya pandangan bahwa belajar dengan antar teman
sebaya maupun teman sejawat lebih efektif.
Kolaborasi perlu dibangun di lingkungan sekolah, karena sekolah
merupakan sebuah sistem. Kolaborasi ini dapat dilihat dari interaksi antar
komponen sekolah, namun perlu diingat bahwa interaksi ini harus membawa
dampak yang positif. Hal ini didukung oleh pendapat Sudarwan Danim (2011:
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217) bahwa di lembaga persekolahan, kolegialitas dan kolaborasi itu mencakup
interaksi yang produktif antara guru-guru dan siswa pada tingkat ruang kelas,
antarsesama guru, antara orang tua murid dan kepala sekolah dalam komunitas
sekolah, dan antara guru-guru dan kolega seprofesi yang tergabung pada KKG.
4) Mendorong guru dalam mengembangkan metode dan penggunaan media
pembelajaran
Guru tidak hanya memperoleh pengetahuan atau sekedar teori, melainkan
keterampilan baru berupa pengembangan metode dan media pembelajaran yang
dapat digunakan di kelas, sehingga kegiatan dalam program guru pembelajar ini
berkesinambungan dengan tugas guru di sekolah. Artinya, apa yang sudah
dipelajari guru dalam kegiatan program tersebut dipraktikkan dalam kegiatan
belajar mengajar di SDN Serayu Yk. Hal ini sejalan dengan pendapat Mohamad
Surya (2014), bahwa karakteristik pembelajaran bagi orang dewasa, termasuk
guru adalah adanya tranformational learning.
Transformational learning adalah proses pembelajaran yang bersifat
tranformasional artinya terjadi keterkaitan antara proses dan substansi yang
dipelajari dengan keadaan lingkungan. Artinya, secara praktis apa yang dipelajari
oleh guru dalam suatu pelatihan akan diterapkan dalam tugasnya sehari-hari
sebagai pengajar (Mohamad Surya, 2014: 246). Jadi, manfaat ini dapat
berimplikasi pada peningkatan kualitas profesional guru sebagai pengajar dan
pada gilirannya akan meningkatkan mutu pembelajaran dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan.
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5) Meningkatkan pemanfaatan ICT
Adanya perkembangan ICT atau teknologi informasi dan komunikasi
memunculkan perubahan-perubahan di berbagai aspek kehidupan, termasuk
dalam bidang pendidikan. Hal ini menuntut guru untuk dapat mengembangkan
proses pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan masa kini dan masa depan,
salah satunya ialah dapat memanfaatkan ICT secara arif untuk meng-upgrade
penguasaan ilmu pengetahuan yang terus berkembang. Moh. Suardi (2012: 147)
mengemukakan bahwa penguasaan teknologi berkaitan erat dengan penguasaan
ilmu pengetahuan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penguasaan ICT oleh guru
yang ditandai dengan meningkatnya pemanfaatan ICT dalam proses pembelajaran
akan meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan yang lebih up to date baik bagi
guru dan peserta didik.
d. Sumber Daya Implementasi Program Guru Pembelajar
Dalam mengimplementasikan suatu program dibutuhkan sumber daya baik
sumber dana, sumber daya manusia, serta sarana dan prasarana. Tanpa adanya
sumber daya tersebut, maka implementasi program pendidikan tidak akan
berjalan. Sumber dana terkait ketersediaan pendanaan untuk memenuhi
kebutuhan dalam mengimplementasikan program, termasuk pada program guru
pembelajar ini. Dalam Pedoman Program Guru Pembelajar (2016: 34) disebutkan
bahwa program ini dapat dibiayai melalui APBN, APBD, dan partisipasi dari
masyarakat/ lembaga pendidikan yang menganut prinsip efisiensi dan efektivitas.
Namun, pada implementasinya sumber pendaanan berasal dari Kemendikbud RI,
yang artinya dari APBN, mengingat program ini merupakan program dari
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pemerintah pusat. Adanya keterbatasan pendanaan dari pemerintah pusat
berpengaruh pada ketercapaian indikator keberhasilan program, misalnya sasaran
program guru pembelajar dii SDN Serayu Yk ada 17 guru, namun hanya
setengahnya yang menerima kegiatan pembelajaran. Jadi, standar anggaran yakni
ketersediaan anggaran sesuai kebutuhan belum tercapai.
Sumber daya manusia terkait dengan penggerak atau pelaku implementasi
program. Sumber daya manusia dalam program guru pembelajar sudah
mencukupi, karena keterlibatan masing-masing lembaga dari Ditjen GTK
Kemendikbud, PPPPTL dan LPPPTK KPTK, Dinas Pendidikan Provinsi/
Kabupaten/ Kota hingga PKG/ KKG/ MGMP dengan kewenangan tugas
masing-masing. Dapat disimpulkan bahwa ada pembagian potensi dalam
implementasi program guru pembelajar. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Jan Merse (Hasbullah, 2015: 96), bahwa pembagian potensi berkaitan dengan
kinerja koordinasi masyarakat luas.
Instruktur atau narasumber dalam kegiatan pembelajaran pada
masing-masing moda pun sudah sesuai kebutuhan guru. Misalnya pada
pembekalan IN, salah satu narasumbernya juga berlatarbelakang guru, sehingga
sangat memahami kondisi praktis proses pembelajaran yang mempermudah
peserta guru pembelajar mempraktikan materi pada KBM yang
diselenggarakannya di sekolah. Sebagaimana standar fasilitator, hal tersebut
menunjukkan adanya kesesuaian.
Sarana prasarana adalah alat atau instrumen dalam mengimplementasikan
suatu program pendidikan. Dalam implementasi program guru pembelajar, sarana
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prasarana yang diperlukan ialah komputer atau laptop yang terhubung dengan
jaringan internet yang sudah tersedia baik di sekolah maupun milik pribadi guru,
karena implementasinya berbasis online. Kelengkapan perangkat pembelajaran
tersebut sudah menunjukkan kesesuaiannya dengan standar bahan.
e. Tahapan Implementasi Program Guru Pembelajar
Implementasi program guru pembelajar yang dilatarbelakangi belum
terpenuhinya standar kriteria minimum kompetensi guru dalam UKG 2015
diawali dengan proses pemetaan terpenuhinya 10 modul yang sudah dikerjakan
oleh guru dalam UKG sebelumnya. Program ini mengembangkan 3 moda
pembelajaran bagi guru, yakni moda tatap muka penuh, daring kombinasi, dan
daring murni. Bagi guru yang dari 10 modul sudah terpenuhi minimal 8 modul
ditunjuk sebagai Instruktur Nasional dan mengikuti pembekalannya.
Tahapan-tahapan implementasi program Guru Pembelajar bagi yang pesertanya
sebagaimana berikut ini.
1) Sosialisasi Program Guru Pembelajar
Sebagaimana proses langkah-langkah implementasi kebijakan maupun
program pendidikan pada umumnya, implementasi program diawali penyiapan
implementasi yang dapat berupa kegiatan sosialisasi. Sejalan dengan pendapat
Hasbullah (2015:101), bahwa tahapan sosialisasi dilakukan dengan cara
penyebarluasan informasi kepada masyarakat melalui berbagai media serta
pertemuan langsung dengan masyarakat. Pentingnya penyampaian informasi ini,
karena informasi diperlukan untuk menyatukan pemahaman, visi, dan misi dari
kebijakan yang dirumuskan. Informasi akan mengalir secara efektif, apabila
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sekelompok orang yang bekerjasama saling memiliki kepedulian dan keterbukaan
sebagaimana pendapat Jan Merse (Hasbullah, 2015: 95). Dalam implementasi
program guru pembelajar ini, sosialisasi dilakukan melalui pertemuan langsung
secara berjenjang, yakni antara pihak Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta dengan
para kepala sekolah, kemudian kepala sekolah menginformasikannya kepada
guru-gurunya, termasuk di SDN Serayu Yk. Sosialisasi pada para guru secara
langsung juga dilakukan berdasarkan kelompok moda.
2) Pembagian Jadwal Pertemuan Guru Pembelajar
Pembagian jadwal merupakan tahapan selanjutnya menuju tahapan inti
implementasi program guru pembelajar ini. Pembagian jadwal ini dilakukan salah
satunya guna mengorganisir kegiatan pembelajaran bagi peserta guru pembelajar
dan agar tidak mengganggu waktu guru dalam tugasnya mengajar. Hal ini sesuai
dengan kriteria kesesuaian pengaturan jadwal yang artinya tidak menghambat
proses KBM.
3) Kegiatan Pembelajaran bagi Guru Pembelajar
Tahapan ini merupakan tahapan inti dari implementasi program guru
pembelajar, dimana guru disini belajar meng-upgrade pengetahuan dan
keterampilannya dalam mengajar. Masing-masing moda pembelajaran terlaksana
baik moda daring/ online, daring kombinasi, tatap muka, maupun pembekalan IN.
Pembelajaran-pembelajaran tersebut terimplementasikan diikuti oleh guru SDN
Serayu sesuai dengan undangan yang diperoleh.
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4) Evaluasi dan Penerimaan Sertifikat Program Guru Pembelajar
Evaluasi merupakan tahapan akhir dari implementasi program guru
pembelajar pada tahun 2016. Evaluasi pada akhir implementasi program guru
pembelajar ini berupa ujian bagi peserta guru pembelajar. Ujian ini mengukur
ketercapaian kompetensi guru setelah mengikuti moda pembelajaran. Dilihat dari
sertifikat yang diperoleh guru yang sudah lulus, ujian dilakukan untuk
menentukan kuantitas, karena tertera skor disana, maka ujian ini dapat disebut
dengan pengukuran ketercapaian proses belajar guru. Sertifikat program guru
pembelajar ini diberikan pada peserta guru pembelajar yang mencapai SKM dan
peserta pembekalan IN GP.
f. Strategi Sekolah Mengimplementasikan Program Guru Pembelajar
Strategi SDN Serayu Yk dalam mengimplementasikan program pembelajar
tidak terlepas dari peran kepala sekolah. Peran kepala sekolah SDN Serayu antara
lain sebagai berikut.
1) Memotivasi
Sebagaimana maksud diselenggarakannya program yakni memberikan
kesadaran para guru untuk terus-menerus belajar, kepala sekolah berperan
sebagai supervisor memberikan motivasi dan memahamkan guru akan perlunya
mengubah mindset yang lebih terbuka dan bertindak adaptif dalam menanggapi
berbagai perubahan IPTEK dan kebijakan pendidikan serta menerima keluhan
orang tua atau wali murid. Dalam hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah
berperan sebagai edukator.
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Sependapat dengan Agustinus Hermino (2014: 143) yang mengemukakan
bahwa kepala sekolah yang menunjukkan komitmen tinggi dan fokus terhadap
pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar mengajar di sekolahnya tentu saja
akan sengat memperhatikan tingkat kompetensi yang dimiliki gurunya, sekaligus
juga senantiasa berusaha memfasilitasi dan mendorong agar para guru dapat
secara terus-menerus meningkatkan kompetensinya, sehingga kegiatan
belajar-mengajar dapat berjalan efektif dan efisien.
2) Mengayomi
Kepala sekolah sebagai pemimpin satuan pendidikan juga berperan sebagai
pengayom bagi warga sekolahnya, termasuk bagi para guru. Kepala sekolah SDN
Serayu menyadari bahwa tidak semua kinerja guru sudah ideal, maka perlu ada
pengawasan dan pembinaan untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan peran kepala sekolah sebagai supervisor. Agustinus Hermino
(2014: 144) mengemukakan bahwa dari hasil supervisi yang dilakukan oleh
kepala sekolah, maka dapat diketahui kelemahan atau keunggulan guru dalam
menyelenggarakan pembelajaran dan tingkat penguasaan kompetensi guru yang
bersangkutan, selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan dan tindak lanjut,
sehingga guru dapat memperbaiki kekurangan yang ada sekaligus
mempertahankan keungulannya dalam melaksanakan pembelajaran. Hal ini tentu
mendukung implementasi program guru pembelajar secara komprohensif dan
sudah terpraktikkan di SDN Serayu Yk.
102
3) Mendorong
Kepala sekolah seyogyanya mendorong guru untuk senantiasa
meningkatkan kompetensinya, baik melalui pelatihan atau workshop maupun
menghimbau untuk proaktif dalam implementasi program guru pembelajar ini.
Hal tersebut sejalan dengan perannya sebagai manajer, salah satunya dalam hal
mengelola kualitas tenaga kependidikannya. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh Agustinus Hermino (2014: 143), bahwa kepala sekolah seyogyanya dapat
memfasilitasi dan memberikan kesempatan yang luas kepada para guru untuk
dapat melaksanakan kegiatan pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan
pendidikan dan pelatihan. Dalam hal ini, kepala sekolah SDN Serayu
memberikan kesempatan bagi para guru untuk proaktif meningkatkan
kompetensinya melalui program guru pembelajar 2016.
g. Responsivitas Guru Terhadap Implementasi Program Guru Pembelajar
Responsivitas yang dimaksudkan dalam model implementasi kebijakan
yang dikemukakan oleh Merilee S. Grindel ini dapat dilihat dari kepatuhan dan
daya tanggap kelompok sasaran terhadap program yang diselenggarakan oleh
pemerintah. Kepatuhan ini berupa keikutsertaan kelompok sasaran dalam
kegiatan program guru pembelajar, sementara daya tanggap dimaknai sebagai
bentuk tanggapan dan dukungan para guru dan kepala sekolah di SDN Serayu Yk.
Dalam hal ini responsivitas guru di SDN Serayu Yk baik, karena sudah
memenuhi panggilan atau undangan untuk belajar sebagai guru pembelajar sesuai
jadwalnya masing-masing. Hal ini menunjukkan adanya dukungan terhadap
implementasi program ini, sejalan dengan pendapat Jan Merse bahwa pada
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dasarnya dukungan adalah berkaitan erat dengan partisipasi masyarakat sebagai
salah satu stakeholders dalam proses pelaksanaan program. Dalam hal ini,
masyarakat yang dimaksud adalah guru sebagai sasaran program. Sementara
kepala sekolah memberikan izin dan mendukung keikutsertaan guru-guru dalam
program guru pembelajar.
h. Dampak Implementasi Program Guru Pembelajar
Guru yang ideal ialah guru yang dapat menyajikan proses pembelajaran
yang menarik, memberi motivasi, dan menginspirasi dari pengetahuan dan
pengalaman guru yang senantiasa diperbaharui dengan berbagai masukan positif
dari berbagai macam sumber belajar. KBM yang diselenggarakan oleh guru-guru
SDN Serayu Yk yang merupakan peserta program guru pembelajar
menyenangkan bagi para peserta didiknya, guru juga seringkali memotivasi
mereka untuk belajar dan berprestasi dengan menggali ide peserta didik dan
memberikannya pujian, serta melaksanakan pembelajaran berdasarkan
pengalaman yang dianggap efektif untuk diserap oleh peserta didik.
Program guru pembelajar seyogyanya menjadi program yang berkelanjutan.
Program ini menyadarkan guru pentingnya untuk selalu belajar dalam rangka
meng-upgrade pengetahuan dan keterampilannya sebagai tenaga pendidik. Oleh
karena itu, apabila program ini tidak lagi difasilitasi oleh Kemendikbud secara
berkelanjutan, maka baik dinas maupun sekolah masih wajib menyelenggarakan
program peningkatan kompetensi guru. Dalam hal ini juga disadari oleh SDN
Serayu Yk untuk melanjutkannya melalui optimalisasi kegiatan KKG.
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KKG merupakan suatu forum atau wadah kegiatan profesional guru pada
jenjang Sekolah Dasar (SD). KKG ini diharapkan akan meningkatkan
profesionalisme guru dalam melaksanakan pembelajaran yang bermutu sesuai
dengan kebutuhan para peserta didik, karena dapat menjadi wadah untuk
melakukan berbagai kegiatan penunjang proses belajar mengajar, antara lain
merencanakan strategi belajar mengajar, membuat alat pelajaran, membuat
lembar kerja, lembar tugas, dan mendiskusikan masalah-masalah yang dijumpai
di kelas masing-masing. Personil yang terlibat dalam KKG adalah pengawas
sekolah, kepala sekolah, dan guru. oleh karena itu KKG digunakan sebagai salah
satu teknik dalam supervisi pendidikan (Soviawati, 2004). Sependapat dengan
Daryanto (2013: 78) bahwa program peningkatan kompetensi melalui
pemberdayaan KKG yang sudah ada di setiap kecamatan dipandang strategis
mengingat KKG selama ini merupakan wahana pengembangan profesionalisme
guru SD. Selain itu, lokasi penyelenggaraan program di KKG terjangkau oleh
peserta program (guru SD), sehingga guru tidak meninggalkan kewajibannya
sebagai pengajar.
KKG yang mewadahi guru-guru SDN Serayu Yk mengagendakan program
Literasi. Hal ini dapat menjadi salah satu upaya berkelanjutan untuk guru dapat
belajar terus meningkatkan kompetensinya sebagaimana tujuan program guru
pembelajar. Program lain yang sebenarnya sudah terlaksana dan perlu dilanjutkan
kembali ialah Workshop Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Program ini masih
terkendala waktu implementasinya, karena banyaknya program pelatihan baik
dari dinas maupun pemerintah pusat yang juga harus dipenuhi oleh guru. Padahal
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program KKG itu pun sebenarnya sudah mewadahi guru untuk menjadi sosok
pembelajar sejati, apabila waktu dan dana yang tersedia mencukupi.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Program Guru
Pembelajar di SDN Serayu Yogyakarta
Dalam mengimplementasikan program guru pembelajar didukung beberapa
faktor dan terkendala beberapa faktor penghambat sebagaimana tantangan
pengembangan kultur profesional adalah adanya aspek-aspek konfrontatif di
organisasi pembelajaran, ketika iklimnya kurang mendukung. Misalnya, apakah
cukup waktu, kesabaran, pencerahan kepemimpinan, dan kesadaran untuk
menerima risiko pada tingkat personal dan kelembagaan. Faktor-faktor yang
disebutkan terakhir ini sangat kontekstual sifatnya, dapat menjadi potensi
kondusif dan dapat juga kendala, jika terjadi kondisi sebaliknya (Sudarwan
Danim, 2011: 220-221).
a. Faktor Pendukung
1) Pemberian Kesempatan dari Pemerintah
Guru sebagai tenaga profesional dituntut dapat memenuhi kompetensi dan
kinerja yang optimal dalam mengajar. Dalam memenuhi tuntutan tersebut,
pemerintah merumuskan berbagai kebijakan dan program pendidikan bagi guru,
mulai dari UU Sisdiknas, hingga secara terperinci diatur dalam UU No. 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen, Peraturan Pemerintah (PP) No. 74 Tahun 2008
tentang Guru, dan Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang Kompetensi Guru.
Program guru pembelajar merupakan salah satu bentuk kesempatan yang
diberikan pemerintah kepada guru meningkatkan kompetensinya. Melalui
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program Ditjen Kemendikbud ini, guru diberikan kesadaran dan fasilitas untuk
menjadi sosok pembelajar sejati yang harus selalu meng-upgrade pengetahuan
dan keterampilannya. Implementasinya di Yogyakarta sendiri didukung oleh baik
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, UPT, maupun sekolah. Guru diberikan izin
untuk mengambil kesempatan belajar dalam rangka meningkatkan
kompetensinya.
2) Dukungan dari Pihak Sekolah
Dukungan menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan implementasii
kebijakan, sebagaimana dikemukakan oleh Jan Merse (Hasbullah, 2015: 96).
Dukungan pihak sekolah berupa dukungan antar guru dan kepala sekolah SDN
Serayu Yogyakarta terhadap implementasi program guru pembelajar menjadi
salah satu faktor pendukungnya. Sebagaimana dengan tujuan diselenggarakannya
program tersebut yakni guru dapat meningkatkan kompetensinya sebagai tenaga
pendidik yang profesional melalui belajar terus-menerus dan berkelanjutan, hal
tersebut menunjukkan adanya praktik pendidikan seumur hidup (lifelong
education). Sependapat dengan Skagger dalam Jejen Musfah (2015: 118) yang
menyatakan bahwa, melalui sistem pendidikan seumur hidup, kesempatan belajar
akan terbuka sepanjang hidup individu. Dalam hal ini dapat dilihat dari sekolah
mendukung setiap guru atau stafnya yang ingin belajar dengan mengikuti kursus
singkat, seminar, workshop, dan pelatihan di luar program sekolah.
3) Ketersediaan Sarana dan Prasarana
Dalam implementasi program guru pembelajar, guru berkedudukan sebagai
peserta didik. Selayaknya syarat penyelenggaraan pembelajaran pada umumnya,
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kegiatan pembelajaran bagi guru pembelajar disini memerlukan sarana dan
prasarana. Sejalan dengan perkembangan IPTEK, program peningkatan
kompetensi guru ini memanfaatkan ICT terutama komputer dan jaringan internet,
karena setiap guru harus log in akunnya masing-masing untuk mengetahui rapor
UKG-nya.
Pada tahap implementasinya, kemudian guru memperoleh moda
pembelajarannya masing-masing sesuai dengan hasil pemetaan rapor UKG. Bagi
guru yang memperoleh moda pembelajaran daring murni dan daring kombinasi
memerlukan laptop atau komputer yang tersambung dengan jaringan internet.
Sementara guru yang moda pembelajarannya tatap muka penuh, daring
kombinasi, dan pembelakalan instruktur nasional memerlukan ruangan untuk
pertemuan selayaknya pembelajaran di sekolah. Dalam hal ini tidak harus gedung
yang khusus didirikan untuk guru pembelajar, melainkan fleksibel baik di ruang
pertemuan LPTK maupun di hotel, bahkan dapat juga di sekolah.
4) Motivasi Guru
Motivasi adalah daya penggerak seseorang untuk melakukan tindakan
(Pupuh Fathurrohman dan Aa Suryana, 2012: 54). Sependapat dengan hal
tersebut, motivasi yang dimiliki guru dalam mengimplementasikan program guru
pembelajar ini menjadi salah satu faktor pendukung keberhasilan implementasi
program, karena tanpa adanya motivasi terutama berasal dari intrinsik, maka
implementasi program guru pembelajar tidak akan berjalan
sebagaimanamestinya.
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Motivasi yang timbul dari guru dalam meningkatkan kinerja dalam
mengajar berasal dalam diri guru (intrinsik) yang ditunjang dengan motivasi dari
luar (ekstrinsik) yang secara signifikan telah mendorong guru untuk bekerja
dengan performance yang optimal (Dadi Permadi dan Daeng Arifin, 2010:
120-121). Sejalan dengan hal tersebut, motivasi guru-guru SDN Serayu Yk untuk
belajar terus-menerus dalam rangka meningkatkan kompetensi mengajarnya
sudah ada, serta didukung adanya motivasi dari kepala sekolah dan antar guru,
maka dapat disimpulkan ada motivasi baik intrinsik dan ekstrinsik yang
mendukung berjalannya implementasi program ini. Guru dengan motivasi yang
tinggi akan cenderung lebih berkonsentrasi dalam melaksanakan tugasnya.
b. Faktor Penghambat
1) Keterbatasan Waktu
SDN Serayu merupakan salah satu sekolah dasar negeri unggulan di
Yogyakarta, sehingga memiliki banyak program untuk meningkatkan mutu
pendidikannya. Banyaknya agenda program baik tingkat sekolah, dinas
pendidikan daerah, maupun kemendikbud menyebabkan implementasi untuk
beberapa program terbengkalai dan terpaksa tertunda implementasinya. Termasuk
pada implementasi program guru pembelajar, guru kesulitan mengelola waktu
untuk belajar dalam program peningkatan kompetensi guru pembelajar, bertugas
sebagai tenaga pendidik di sekolah, dan istirahat, sehingga tak sedikit yang
nilainya belum mencapai standar minimum.
Daring kombinasi mengharuskan guru untuk mengikuti pembelajaran
secara tatap muka yang terdapat pengampunya yang diimplementasikan setelah
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guru selesai mengajar, setelah itu guru masih diberi tugas dan belajar lagi secara
online di rumah. Hal ini mengakibatkan guru kelelahan, karena banyaknya
tuntutan kebijakan dari pemerintah dan tugas sekolah, seperti halnya berupa
himbauan pemberdayaan KKG, kebijakan UKG dan PKG, dan sebagainya.
Sementara guru yang berstatus IN telah mengikuti banyak pelatihan
berminggu-minggu, yang materi-materinya adakalanya monoton, sehingga
mengalami kebosanan. Hal-hal tersebut dikhawatirkan justru akan menimbulkan
stres, akibat beban kerja yang berlebihan dengan desakan waktu, sehingga
implementasi program justru tidak optimal.
2) Keterbatasan Penguasaan ICT dan Bahasa Inggris
Penggunaan teknologi dalam pendidikan dan pembelajaran dimaksudkan
untuk memudahkan atau mengefektifkan kegiatan pembelajaran, oleh karena itu
seyogyanya guru dan calon guru dibekali dengan berbagai kompetensi yang
berkaitan dengan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi sebagai
teknologi pembelajaran (Mulyasa, 2013: 107). Sependapat dengan hal tersebut,
pada era globalisasi ini penguasaan ICT bagi guru menjadi kebutuhan dalam
KBM, sehingga adanya keterbatasan penguasaan ICT oleh guru terutama
guru-guru senior dapat menghambat proses pembelajaran yang memanfaatkan
sistem e-learning. Jika untuk dirinya sendiri saja belum mampu memanfaatkan
ICT, maka penggunaan ICT sebagai salah satu upaya pengembangan
pembelajaran pn terhambat.
Era globalisasi mempermudah akses antar negara untuk berinteraksi,
bahkan bekerjasama, baik dalam bidang ekonomi, pendidikan, dan sebagainya.
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Bahasa Inggris merupakan bahasa yang biasanya dalam proses interaksi tersebut
dan dianggap sebagai bahasa internasional, maka negara-negara di dunia
mempelajarinya, termasuk di Indonesia yang bahkan menjadi bagian dalam
kurikulum. Dilansir dari http://www.ef.co.id (2017), Bahasa inggris adalah
bahasa yang paling banyak digunakan di dunia. bahasa ini merupakan bahasa ibu
untuk lebih dari 400 juta orang diseluruh dunia. Dalam setiap hari jutaan orang
menggunakan bahasa inggris di tempat kerja maupun di kehidupan
sosial. Melihat pentingnya menguasai Bahasa Inggris guna menghadapi interaksi
global, maka guru-guru seyogyanya menguasai Bahasa Inggris.
Dalam program guru pembelajar yang di modulnya terdapat intruksi
berbahasa Inggris, maka menjadi pendorong guru untuk mempelajarinya. Apabila
guru belum menguasai itu, maka tujuan implementasi program ini belum secara
holistik tercapai, karena pada prinsipnya program ini berupaya meningkatkan
kompetensi guru sesuai perkembangan zaman.
3) Keterbatasan Dana
Sumber dana merupakan salah satu sumber daya yang memiliki kedudukan
vital dalam penyelenggaraan suatu program pendidikan. Implementasi program
ini belum efektif menjangkau semua guru, karena keterbatasan dana. Hal ini
menunjukkan bahwa implementasi program guru pembelajar belum memenuhi
standar anggaran sebagaimana disebutkan dalam Pedoman Program Peningkatan
Kompetensi Guru Pembelajar.. sehingga perlu diimplementasikan secara bertahap
seiring berjalannya waktu.
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C. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian yang dialami oleh peneliti selama berada di
lapangan antara lain subjek penelitian yang merupakan guru pembelajar peserta
moda pembelajaran tatap muka murni enggan menjadi informan. Selain itu
peneliti tidak dapat mengobservasi proses kegiatan pembelajaran atau pelatihan
program guru pembelajar baik pada moda daring/ online murni, daring kombinasi,
tatap muka penuh, hingga proses ujian akhirnya, karena sudah terlewatkan pada
tahun 2016, sehingga peneliti hanya mengandalkan data dari hasil pengumpulan
data melalui wawancara dan telaah dokumen.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan untuk
menjawab pertanyaan penelitian berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka
dapat disimpulkan berikut ini.
1. Implementasi Program Guru Pembelajar di SDN Serayu Yogyakarta,
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru baik kompetensi pedagogik
maupun kompetensi profesionalnya dengan memberikan kesadaran pada
guru agar selalu meng-update potensi dan pengetahuannya secara
terus-menerus dan kontinu dalam rangka mengembangkan pembelajaran bagi
peserta didik yang lebih efektif dalam membangun karakter.
2. Rancangan program guru pembelajar dengan berbagai moda pembelajaran
mewadahi kebutuhan guru sebagai seorang pendidik yang perlu belajar
terus-menerus meningkatkan kompetensinya sesuai tuntutan masyarakat dan
perkembangan zaman.
3. Tipe manfaat yang diperoleh oleh peserta guru pembelajar, antara lain ialah
(a) menambah wawasan dan pengetahuan guru; (b) dapat saling berbagi
pengalaman dan ide mengajar antar guru lintas sekolah; (c) mengembangkan
kultur kolaborasi; (d) mendorong guru dalam mengembangkan metode dan
media pembelajaran; (e) meningkatkan pemandaatan ICT.
4. Sumber dana tersedia dari pemerintah pusat, yakni Kemendikbud yang
belum meng-cover seluruh guru sasaran program guru pembelajar.
Sementara sumber daya manusia terdiri dari Ditjen Kemendikbud, PPPPTK,
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Dinas Pendidikan, PKG/KKG/MGMP dengan masing-masing pembagian
wewenang. Sarana prasarana tersedia yakni modul, komputer atau laptop
yang tersambung jaringan internet, dan ruang atau gedung pertemuan juga
ada baik di sekolah, hotel maupun di Dinas Pendidikan.
5. Tahapan implementasi program guru pembelajar dimulai dari sosialisasi,
pembagian jadwal belajar, kegiatan pembelajaran masing-masing moda,
terakhir evaluasi atau ujian dan penerimaan sertifikat bagi yang lulus.
6. Strategi sekolah dalam mengimplementasikan program guru pembelajar
adalah peran kepala sekolah dalam memotivasi, mengayomi, dan mendorong
guru, selain itu juga memberdayakan KKG.
7. Responsivitas guru terhadap penyelenggaraan program guru pembelajar
ditanggapi secara positif. Keikutsertaannya dalam kegiatan program guru
pembelajar juga sesuai dengan undangan yang diterima oleh masing-masing
guru.
8. Dampak implementasi program guru pembelajar dilihat dari perubahan
kinerja guru dalam mengajar yang masih belum sepenuhnya, oleh karena itu
SDN Serayu Yk menyadari untuk melanjutkannya melalui optimalisasi
kegiatan KKG berupa diadakannya workshop dan program literasi.
9. Faktor pendukungn implementasi program guru pembelajar antara lain (a)
adanya pemberian kesempatan oleh pemerintah untuk guru dapat
meningkatkan kompetensinya, (b) dukungan pihak sekolah, (c) tersedianya
sarana dan prasarana, dan (d) adanya motivasi diri guru.
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10. Faktor yang menghambat implementasi program guru pembelajar adalah (a)
keterbatasan waktu akibat banyaknya program seolah, (b) penguasaan ICT
dan Bahasa Inggris yang belum optimal, dan (d) keterbatasan dana.
B. Saran
Saran yang dapat dijadikan sebagai rekomendasi kebijakan pendidikan
berdasarkan analisis hasil penelitian di atas diantaranya sebagai berikut.
1. Bagi Sekolah
a. Kepala sekolah dengan para guru mempertimbangkan urgensi dan
emergensi implementasi program berdasarkan skala prioritas untuk
menghindari kendala keterbatasan waktu.
b. Mengoptimalkan pelatihan penggunaan ICT dan pengembangan media
pembelajaran secara berkala dan berkelanjutan, mengingat guru-guru
yang sudah menguasai ICT belum mencapai seratus persen dari
keseluruhan guru.
c. Mengagendakan pertemuan KKG secara rutin untuk berdiskusi dan
saling berbagi pengalaman mengajar maupun ide inovasi pembelajaran,
mengingat ada yang ditunjuk sebagai Instruktur Nasional dan mengikuti
pembekalannya. Selain itu perlu saling berbagi kesadaran pentingnya
belajar meningkatkan kompetensi diri. Lalu KKG juga perlu
mengembangkan satu program yang menyenangkan, misalnya outbond
untuk menghilangkan kebosanan memikul beban kerja mengajar dan
meningkatkan kolaborasi antar guru lintas sekolah.
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2. Bagi Pemerintah
Pemerintah pusat sebaiknya mengoptimalkan implementasi kebijakan
desentralisasi pendidikan, sehingga pemerintah pusat memberikan kewenangan
untuk dinas pendidikan daerah mengembangkan dan mengimplementasikan
program peningkatan kompetensi guru, karena pada tingkat daerah lebih dapat
diketahui kebutuhan guru-guru di daerahnya, sehingga tidak terjadi penumpukkan
program baik dari pemerintah pusat, daerah, dan sekolah pada waktu yang
bersamaan, karena justru mengurangi efektivitas dan efisiensinya.
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara dengan Kepala Sekolah
PEDOMANWAWANCARA I
1. Apa tujuan dari diadakannya program Guru Pembelajar?
2. Menurut Ibu, bagaimana makna ‘Guru Pembelajar’?
3. Apakah rancangan program Guru Pembelajar sudah mewadahi kebutuhan
dan kepentingan para guru?
4. Siapa saja yang menjadi sasaran program Guru Pembelajar? Apakah sudah
tepat sasaran?
5. Siapa yang terlibat dalam implementasi program Guru Pembelajar?
6. Darimanakah sumber dana untuk menunjang implementasi Guru Pembelajar?
7. Apakah sarana prasarana untuk mengimplementasikan program Guru
Pembelajar sudah memadai baik dari pihak guru, sekolah, maupun dinas
pendidikan?
8. Bagaimana para guru menanggapi penyelenggaraan program Guru
Pembelajar?
9. Bagaimana strategi sekolah dalam mengimplementasikan program Guru
Pembelajar?
10. Apa saja manfaat yang diterima dari adanya program Guru Pembelajar?
11. Menurut pengamatan Ibu, adakah perubahan setelah mengikuti program
Guru Pembelajar?
12. Apa saja faktor yang mendukung implementasi program Guru Pembelajar?
13. Apa saja faktor yang menghambat implementasi program Guru Pembelajar?
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara dengan Guru
PEDOMANWAWANCARA II
1. Apa tujuan dari diadakannya program Guru Pembelajar?
2. Menurut Bapak/ Ibu, bagaimana makna ‘Guru Pembelajar’?
3. Bagaimana Bapak/ Ibu menanggapi penyelenggaraan program Guru
Pembelajar?
4. Apakah sekolah dan antar guru saling mendukung diimplementasikannya
program Guru Pembelajar?
5. Apakah rancangan program Guru Pembelajar sudah mewadahi kebutuhan
dan kepentingan Bapak/ Ibu sebagai guru?
6. Apa saja manfaat yang Bapak/ Ibu terima dalam mengikuti program Guru
Pembelajar?
7. Menurut penilaian Bapak/ Ibu, bagaimana perubahan kinerja guru dalam
menjalankan tugas profesinya setelah mengikuti program Guru Pembelajar?
8. Bagaimana dampak implementasi Guru Pembelajar terhadap pengembangan
kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG)?
9. Sebagai peserta Guru Pembelajar, dari beberapa moda pembelajaran/
pelatihan yang ada, jenis moda apa yang ditujukan pada Bapak/ Ibu?
10. Bagaimana tahapan-tahapannya?
11. Apakah jenis moda tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan Bapak/ Ibu?
12. Apa saja kendala yang Bapak/ Ibu hadapi dalam mengikuti program Guru
Pembelajar?
13. Bagaimana hasil yang Bapak/ Ibu peroleh setelah mengimplementasikan
program Guru Pembelajar? Apakah kompetensi Bapak/ Ibu meningkat?
14. Apa saja faktor pendukun implementasi program Guru Pembelajar?
15. Apa saja faktor yang menghambat implementasi program Guru Pembelajar?
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara dengan Siswa
PEDOMANWAWANCARA III
1. Apakah pembelajaran di kelas menyenangkan?
2. Apakah media atau alat pelajaran yang digunakan oleh guru bervariasi?
3. Apakah Ibu/ Bapak guru selalu memberikan nasihat ketika pembelajaran
berlangsung?
4. Apakah Ibu/ Bapak guru selalu bercerita tentang pengalaman?
5. Bagaimana Ibu/ Bapak guru memotivasi dalam belajar?
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Lampiran 4. Pedoman Observasi
PEDOMAN OBSERVASI
1. Mengamati keadaan dan kondisi fisik sekolah:
a. Kondisi geografis sekolah;
b. Kondisi bangunan sekolah;
c. Kebersihan dan keindahan lingkungan sekolah.
2. Mengamati sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah:
a. Kelengkapan sarana dan prasarana;
b. Kondisi sarana dan prasarana;
c. Jumlah sarana dan prasarana.
3. Mengamati kegiatan pembelajaran di kelas yang gurunya merupakan peserta
program Guru Pembelajar:
a. Cara guru mengajar;
b. Media pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran di kelas;
c. Aktivitas dan sikap siswa selama proses belajar mengajar di dalam
maupun di luar kelas.
4. Mengamati interaksi guru yang menjadi peserta guru pembelajar dengan
siswa-siswa di sekolah dan antar teman sejawat.
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Lampiran 5. Daftar Cek Studi Dokumentasi
DAFTAR CEK DOKUMEN
No. Nama Dokumen Keterangan Sumber/ Tanggal
1. Dokumen visi,
misi, tujuan, dan
program sekolah Ada
Visi dan misi sekolah tertera secara
jelas di dinding dekat pintu gerbang
sekolah. Selain itu juga dapat dilihat
di web www.sdnserayuyogya.sch.id
(14-03-2017).
2. Dokumen sejarah
sekolah Ada
Sejarah SDN Serayu dapat dibaca di
web www.sdnserayuyogya.sch.id
(14-03-2017).
3. Arsip struktur
organisasi sekolah
Ada
Struktur organisasi dapat dibaca di
web www.sdnserayuyogya.sch.id dan
terpajang di Ruang Guru
(14-03-2017).
4. Data prestasi
sekolah Ada
Data prestasi dapat dibaca di web
www.sdnserayuyogya.sch.id
(14-03-2017).
5. Data Guru dan
Staff
Ada
Data guru diperoleh dari staff TU
(21-04-2017).
6. Data peserta
program Guru
Pembelajar SDN
Serayu
Ada
Rekap data peserta program Guru
Pembelajar SDN Serayu Yogyakarta
diperoleh dari staff TU (21-04-2017).
7. Pedoman Program
Guru Pembelajar Ada
Pedoman Program Peningkatan
Kompetensi Guru Pembelajar
diperoleh secara online (8-03-2017).
8. Sertifikat guru
pembelajar
Ada
Sertifikat diperoleh secara online di
akun masing-masing guru
pembelajar, sehingga guru yang
mencetaknya sendiri (5-04-2017).
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Lampiran 6. Analisis Data Reduksi
ANALISIS REDUKSI DATA
No. Pertanyaan Penelitian Sumber Data Reduksi Data Kesimpulan
1. Apa saja tujuan atau
perubahan yang
diharapkan dari
implementasi program
Guru Pembelajar?
Pedoman
Wawancara >>
a. Apa tujuan diimplementasikannya program GP?
b.Menurut Ibu, bagaimana makna guru pembelajar?
Implementasi
program guru
pembelajar
bertujuan untuk
meningkatkan
kompetensi guru
baik kompetensi
pedagogik maupun
kompetensi
profesionalnya
dengan
memberikan
kesadaran pada
guru agar selalu
meng-update
potensi dan
pengetahuannya
dalam rangka
mengembangkan
pembelajaran bagi
peserta didik yang
lebih efektif dalam
membangun
karakter. Karakter
yang dimaksud
Wawancara
Guru/HNK/
8-03-2017
a. “Tujuannya itu membelajarkan guru secara
terus-menerus dan kontinu, agar kemampuan guru
ter-update pengetahuannya, dan pembelajaran pada
anak tidak monoton”.
b. “Ya itu membelajarkan guru, kebetulan kan ada
perubahan di dalam kehidupan dengan hadirnya
teknologi itu, mau enggak mau kita harus bisa
memanfaatkan teknologi, syukur-syukur kalo kita bisa
berinovasi disitu, tapi kan minimal tidak apa namanya,
tidak gagap teknologi gitu”.
Wawancara
Guru/NN/
16-03-2017
a. “Meningkatkan mutu, mutu pendidikan ya.”
Wawancara
Guru/SRH/
4-04-2017
a. “Guru pembelajar itu menyampaikannya secara betul
gitu ya.”
b. “Seperti juga murid ya, guru pun juga terbatas
kemampuannya. Dan saya pun juga belajar sama
anak-anak, walaupun saya sudah tua seperti ini.
Metodenya dia atau caranya dia, saya pelajari. Saya
ambil sisi baiknya. Kita bisa sampaikan dengan teman
yang lain. Makanya tutor temen sebaya itu baik sekali
itu bagus sekali, Mbak. Belajar dengan si anak pun
juga perlu. Alam itu untuk kita belajar.”
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disini ialah
tangguh, optimis,
ceria, mandiri,
bertanggungjawab,
kreatif, dan
inovatif.
Peningkatan
kompetensi guru
ini menjadi salah
satu upaya
meningkatkan
mutu pendidikan.
Kepala Sekolah
dan guru-guru di
SDN Serayu
Yogyakarta
memaknai istilah
guru pembelajar
sebagai guru yang
tiada batas selalu
membelajarkan
diri untuk
meningkatkan
kemampuannya
dalam
membelajarkan
orang lain.
Wawancara
Guru/SRW/
5-04-2017
a. “Program itu untuk peningkatan guru profesional dan
peningkatan mutu pendidikan.”
b. “Guru yang merubah pembelajaran menjadi lebih
baik.”
Wawancara
Guru/END/
10-04-2017
a. “Memberikan kesadaran kepada guru untuk selalu
meng-update diri dalam rangka memberikan
pendidikan dan pembelajaran yang baik.”
b. “Ya guru yang tidak pernah berhenti untuk belajar,
artinya belajar tiada batas, baik usia, tempat dan
sumber dari berbagai sumber.”
Wawancara
Guru/WLY/
13-04-2017
a. “Tujuannya ya untuk meningkatkan pembelajaran di
kelas atau di sekolah. Istilahnya itu kan pelajarannya
ada kelas tinggi dan kelas bawah, ada dua bagian, tapi
kebetulan saya kan di kelas V, jadi termasuk yang kelas
tinggi. Disitu kan ada modul-modulnya ada
materi-materi di SD, ada matematika, ada IPS sesuai
materi pelajaran di sekolah.
b. “Guru yang masih perlu belajar, supaya untuk
meningkatkan kemampuannya. Disana guru pembelajar
ada tugas-tugas, bersama ada yang harus diselesaikan,
baik untuk sistem kelompok maupun individu. Siapa
bisa ngajari yang belum. Guru pembelajar istilahnya
guru yang masih perlu belajar.”
Wawancara
Kepsek/KPY/
23-03-2017
a. “Program itu kan untuk meningkatkan nilai, untuk
meningkatkan kompetensi guru, khususnya yang nilai
UKG 2015 itu masih di bawah standar, walaupun di
kota Jogja itu kan secara nasional rata-ratanya sudah
tertinggi, khususnya kota Jogja, tapi itu kan secara
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global, kalau secara individual kan masih perlu ada
bimbingan, maka di kota Jogja juga ikut untuk program
guru pembelajar itu.”
b. “Guru pembelajar kalau secara pribadi saya memaknai,
sebagai guru harus selalu belajar, jadi bisa
membelajarkan diri sendiri dan membelajarkan orang
lain. Orang lain yang saya maksud adalah anak-anak.
Jadi, guru pembelajar adalah guru yang selalu siap
berinovasi, terutama untuk meningkatkan
kompetensinya secara profesional, sekaligus
membelajarkan anak-anak untuk mau belajar, intinya
gitu. Pemahaman kami tentang guru pembelajar harus
siap belajar dimana pun kapanpun”.
Studi Dokumen/
2016/ Pedoman
Program Guru
Pembelajar
Tujuan umumnya adalah untuk meningkatkan kompetensi
guru, baik pedagogik maupun profesional, serta memiliki
performa sebagai pendidik dan pemimpin bagi peserta
didiknya, menjadi contoh tentang ketangguhan,
optimisme dan keceriaan begi peserta didiknya, melalui
berbagai moda dan media di berbagai pusat belajar.
Secara khusus, program peningkatan kompetensi guru
pembelajar bertujuan agar peserta:
1)menguasai kompetensi pedagogik dan profesional
sesuai dengan modul yang dipelajari;
2)memiliki performa sebagai pendidik dan pemimpin
bagi peserta didiknya;
3)menjadi contoh tentang ketangguhan, optimisme dan
keceriaan bagi peserta didiknya; dan
4)memiliki kemauan untuk terus belajar mengembangkan
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potensi dirinya.
Guru pembelajar harus terus pembelajar, mampu
beradaptasi dengan perubahan, dan dapat menginspirasi
peserta didik menjadi subjek pembelajar mandiri yang
bertanggungjawab, kreatif, dan inovatif (Hal. 9).
2. Apakah rancangan
program Guru
Pembelajar sesuai
dengan kebutuhan dan
kepentingan guru?
Pedoman
Wawancara >>
c. Apakah rancangan program GP sudah mewadahi
kebutuhan dan kepentingan guru?
d.Apakah jenis moda pembelajaran yang didapatkan
sesuai dengan kebutuhan Bpk/ Ibu?
Program
peningkat- an
kompetensi guru
pembelajar
diimplementasikan
melalui moda
pembelajaran
berdasarkan hasil
pemetaan
kompetensi guru,
diantaranya moda
Tatap Muka,
Daring
Kombinasi,
Daring/ Online,
dan Instruktur
Nasional.
Bagi kepala
sekolah dan guru
SDN Serayu
Yogyakarta,
rancangan
program guru
Wawancara
Guru/HNK/
8-03-2017
c. “Menurut saya sudah, karena apa, kayaknya ada unsur
itu deh pengalihan apa ya, pengalihan sistem dalam
pendidikan. Kalau kita kan dulunya memang semuanya
berkompetisi ya mbak, tapi sekarang menuju
humanisnya ditinggikan, ditumbuhkan, sehingga dari
sistem kompetisi tadi akan dialihfungsikan menuju ke
kolaborasi tadi.”
d. “Sudah, ya mudah-mudahan itu malah saya maunya
diteruskan.”
Wawancara
Guru/SRH/
4-04-2017
c. “Ini untuk guru lebih terfokus untuk belajar bisa,
tambah ilmu itu bisa.”
d. “Kendalanya anak belum selesai belajarnya, guru harus
kesana.
Wawancara
Guru/SRW/
5-04-2017
c. “Ya sudah memenuhi kebutuhan, tetapi pada akhir
hasilnya itu belum berhasil.
d. “Sesuai, namun yang online jarang pakai.”
Wawancara
Guru/END/
10-04-2017
c. “Kalau bagi saya sih iya, bagi saya iya.”
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pembelajar sudah
mewadahi
kebutuhan sebagai
seorang pendidik
yang perlu belajar
terus-menerus
tanpa harus panik,
karena
implementasi
program
peningkatan
kompetensi ini
lebih kolaboratif
dan dirasa
menyenangkan
bagi beberapa
guru.
Wawancara
Guru/WLY/
13-04-2017
c. “Itu belum, karena memang dari dinas itu kan
istilahnya terkendala oleh dana itu. Dananya hanya
terbatas, jadi misalnya itu dilanjutkan, itu harus
bertahap. Misalnya tahun ini baru berapa persen dulu,
katanya baru dua puluh lima perse se-Indonesia itu
mbak yang diikutkan dalam daring itu. Kalau Di Jogja
juga entah itu banyaknya berapa, tapi yang jelas di
Jogja lebih banyak daripada kabupaten selain kota.”
d. “Ya kalau cocoknya cocok, tetapi itu kan istilahnya
masih kurang luas ya, hanya materinya terbatas, karena
mengingat memang waktunya terbatas. “
Wawancara
Kepsek/KPY/
23-03-2017
c. “Kalau pada prinsipnya mewadahi, tapi itu harus
dijalankan seiring berjalannya waktu, mungkin bisa
dijalankan melalui program KKG. Jadi tidak ada itu
pun, kita wajib mengadakan di dalam KKG, karena
KKG itu yang paling efektif untuk menjangkau semua
guru, dan itu kan juga motivasi guru itu sendiri. Kalau
di KKG kan setelah jam pelajaran.”
Studi Dokumen/
2016/ Pedoman
Program Guru
Pembelajar
Sasaran program peningkatan guru pembelajar adalah
guru pada semua jenjang satuan pendidikan mulai dari
TK, SD, SLB, SMP, SMA, dan SMK yang telah
mengikuti UKG tahun 2015 yang dipetakan berdasarkan
jumlah modul yang harus dipelajari menurut Peta Guru
Pembelajar dengan acuan umum sebagai berikut.
1)Guru yang membutuhkan peningkatan kompetensi
dengan mempelajari 8-10 modul menggunakan Moda
Tatap Muka.
2)Guru yang membutuhkan peningkatan kompetensi
130
dengan mempelajari 6-7 modul menggunakan Moda
Daring Kombinasi.
3)Guru yang membutuhkan peningkatan kompetensi
dengan mempelajari 3-5 modul menggunakan Moda
Daring/ Online.
4)Guru yang membutuhkan peningkatan kompetensi
maksimal dengan mempelajari 2 modul dapat me jadi
sasaran peserta Pembelakalan Instruktur Nasional/
Mentor.
Selanjutnya untuk menetapkan moda untuk guru
berdasarkan hasil UKG 2015 (Hal.9-10).
Studi Dokumen/
2016/ Rekap
Data Moda
Pembelajaran
Guru
Pembelajar
Rekap Data Moda Pembelajaran Guru Pembelajar berisi
daftar nama guru dan jenis modul A-J yang dipelajari
berdasarkan rapor UKG beserta moda pembelajaran yang
ditujukan kepada masing-masing guru. Di SDN Serayu
Yk ada 2 orang termasuk Instruktur Nasional, 7 orang
mengikuti daring/ online, 7 orang mengikuti daring
kombinasi dan 1 orang yang mengikuti moda tatap muka.
3. Apa saja manfaat yang
diperoleh oleh guru
dalam
mengimplementasikan
program Guru
Pembelajar?
Pedoman
Wawancara >>
e. Apa saja manfaat yang Bpk/ Ibu terima dalam
mengikuti program guru pembelajar?
Program guru
pembelajar
memberikan
manfaat bagi guru
yang
mengimplementasi
-kannya,
diantaranya
sebagai berikut:
1) menambah
Wawancara
Guru/HNK/
8-03-2017
“Yang pasti dapat wawasan.
Wawancara
Guru/SRH/
4-04-2017
“Semakin saya memperjelas tindakan saya waktu ngajar,
jadi saya yakin dengan diulas mereka berbareng-bareng
bersama kan saya jadi lebih jelas di materi yang saya
ajarkan itu seperti ini. Saya lebih mantab gitu lho, jadi
kemarin yang saya belum begitu jelas belum begitu fasih.
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wawasan dan
pengetahuan
guru;
2) dapat saling
berbagi
pengalaman
dan ide
mengajar
antar guru
lintas sekolah;
3) Mengembang-
kan kultur
kolaborasi;
4) mendorong
guru dalam
mengembang-
kan metode
dan
penggunaan
media
pembelajaran;
5) meningkatkan
pemanfaatan
ICT.
O, dengan cara ini to, o betulnya ini to. Dan saya juga
bisa mengambil manfaatnya dari ide mereka. Kalau saya
gitu, saya ambil sisi bagusnya kalau saya.”
Wawancara
Guru/SRW/
5-04-2017
“Bisa diterapkan pada anak model pembelajaran yang
kita pelajari.”
Wawancara
Guru/END/
10-04-2017
“Bagi diri saya sendiri, saya bisa memahami tentang
Kurikulum 2013 dan juga bagaimana
mengimplementasikan di sekolah saya, dan bisa berbagi
dengan teman-teman guru. Itu kalau manfaat secara
langsung ya. Yang tidak langsung pun banyak
memberikan pelajaran kepada saya untuk bagaimana
menghadapi sistuasi-situasi di pelatihan dengan
menghadapi berbagai karakter orang, tingkat pendidikan,
dan latar belakang. Jadi, situasinya udah enggak nyaman
nih, ayo Pak ice breaking dulu, bagaimana menghidupkan
forum, jadi kita buat kelasnya hidup. Dan bagaimana kita
bersikap jadi terlatih mbak, jadi kalau kita menunjukkan
sikap antusias, sungguh-sungguh, apalagi kalau dari hati,
ini tugas negara memberikan sebaik mungkin demi
anak-anak Indonesia. Alhamdulillah dengan demikian
menjadi tempaan dan sedikit banyak Alhamdulillah bisa
berbagai. Banyak teman, juga pengalaman-pengalaman
yang kita bisa sharing, terutama kalau ketemu teman luar
daerah.”
Wawancara
Guru/WLY/
13-04-2017
“Ya itu menambah pengetahuan, misalnya kemarin di
dalam matematika, misalnya yang rumusnya agak sedikit
sulit diterima, tapi berhubung teman-teman, itu ada
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sharing pengalaman, ada tukar pengalaman jadi lebih
paham. Waktu menerima di daring itu kan ada dua puluh
orang anggotanya dengan tutor satu. Tutornya dari SD
Luqman Al-Hakim. Dan nanti juga mengadakan
konsultasi, misalnya ada kesulitan apa datang kesana,
termasuk saya juga datang ke tutornya itu bersama guru
yang juga mengalami kesulitan, waktu menjelang ujian
itu kan harus selesai ditarget, misalnya minggu ini
materinya harus habis, kalau tidak bisa datang kesana
nanti dibimbing.”
4. Apakah sumber daya
baik pendanaan, sumber
daya manusia (SDM),
maupun sarana dan
prasarana dalam
implementasi program
Guru Pembelajar sudah
memadai?
Pedoman
Wawancara >>
f. Siapa saja yang terlibat dalam implementasi
program GP?
g. Darimanakah sumher dana untuk
mengimplementasikan program GP?
h. Apakah sarana prasarana untuk
mengimplementasikan program GP sudah
memadai?
- Pembiayaan
melalui APBN,
APBD, dan
partisipasi dari
masyarakat/
lembaga
pendidikan.
- Penyelenggara
program guru
pembelajar yang
terlibat Ditjen
GTK
Kemendikbud,
PPPPTK dan
LPPPTK KPTK,
Dinas
Pendidikan,
PKG/KKG/
Wawancara
Kepsek/KPY/
23-03-2017
g. “Dari kementerian. Dinas dalam hal ini untuk
pengelolaannya, setahu saya dari kementerian itu
dananya ada, kemudian dinas itu memantau dan
memfasilitasi titik untuk memonitoring.
h. “Dari pusat itu tadi untuk modul-modul yang dipelajari
oleh peserta guru pembelajar. Untuk yang online harus
ada laptop. Guru sudah punya laptop masing-masing.
Secara keseluruhan sudah mempunyai.”
Wawancara
Guru/END/
10-04-2017
“Kalau instrukturnya itu ada dari guru, guru SD juga,
sehingga mereka betul-betul tahu keadaan di lapangan
seperti apa. Kalau instruktur nasionalnya dari P4TK
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MGMP dan
Satuan
Pendidikan.
Narasumber
atau istilahnya
instrukturnya
dianggap sudah
sesuai dengan
kebutuhan guru.
- Sarana dan
prasarana
meliputi laptop
yang
tersambung
jaringan
internet, modul
dan ruang kelas
untuk
implementasi
moda
pembelajaran
tatap muka
penuh dan
daring
kombinasi.
sendiri. Jadi narasumbernya itu saya pikir pilihannya
bagus, ada yang dari P4TK Matematika, terus ada yang
dari guru, karena harapan saya kan sering teori
muluk-muluk tuh mbak, tapi di lapangannya berat sekali,
tapi kalau yang menjalankan guru dia bisa mengoreksi.”
Studi Dokumen/
2016/ Pedoman
Program Guru
Pembelajar
a. Dalam implementasinya, penyelenggara Program
Peningkatan Kompetensi Guru Pembelajar meliputi
Ditjen GTK Kemendikbud, PPPPTK dan LPPPTK
KPTK, Dinas Pendidikan Provinsi/Kabupaten/Kota,
PKG/KKG/MGMP dan Satuan Pendidikan (Hal.41).
b. Program Guru Pembelajar dapat dibiayai melalui
APBN, APBD, atau partisipasi dari masyarakat/
lembaga pendidikan dengan menganut prinsif efiensi
dan efektivitas (Hal.34).
c. Sarana yang diperlukan meliputi: panduan, perangkat
Program Peningkatan Kompetensi Guru Pembelajar,
modul, lembar kerja, bahan tayang, soal tes awal dan
tes akhir, laptop atau notebook, LCD projector,
soundsystem sesuai kebutuhan, dan alat dan bahan lain
sesuai kebutuhan materi atau modul yang disajikan
(Hal.25).
d. Prasarana yang diperlukan untuk moda tatap muka
maupun daring kombinasi meliputi: ruang kelas yang
mampu menampung 40 orang peserta, memiliki
koneksi internet, memiliki peralatan minimal untuk
video call, memiliki daya listrik yang mencukupi
(Hal.26).
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5. Bagaimana tahapan
implementasi program
Guru Pembelajar?
Pedoman
Wawancara >>
i. Bagaimana tahapan-tahapan atau proses Bpk/
Ibu mengimplementasikan program GP?
Tahapan
implementasi
program guru
pembelajar antara
lain.
1) Sosialisasi
program guru
pembelajar
2) Pembagian
jadwal
pertemuan
guru
pembelajar
atau
3) Kegiatan
pembelajaran
guru
pembelajar
4) Evaluasi dan
penerimaan
sertifikat
program guru
pembelajar.
Wawancara
Guru/HNK/
8-03-2017
“Kalau itu gini mbak awal mulanya guru pembelajar itu
kan dari proses UKG, ketika UKG semua guru kan sudah
ikut UKG. Lha dari hasil UKG itu kan dipetakan,
dipetakan rapot guru itu ada yang merahnya berapa lha
yang harus mengikuti guru pembelajar itu kan yang
rapotnya merah empat ke atas. Lha saya kan kebetulan
rapot merahnya empat, jadi kan harus ikut guru
pembelajar, lha yang rapotnya empat sampai lima kan
guru pembelajarannya harus online. Ya sudah saya kan
tinggal nunggu dari panggilan dinas, ketika kita sudah
dipanggil, dari kementerian sudah langsung melalui
online ada surat tugasnya.”
Wawancara
Guru/SRH/
4-04-2017
“Dari kepsek diberitahukan ke guru, lalu dapat surat ugas
dari dinas. Pembelajaran Itu dibagi kelompok, satu
rombel itu ada tiga pulahan. Pertemuan setelah pulang
sekolah sampai jam empat, lima, lalu mengerjakan
modul.”
Wawancara
Guru/SRW/
5-04-2017
“Ya kita ditunjuk dari Kemendikbud lewat online.”
Wawancara
Guru/END/
10-04-2017
“Kalau Guru Pembelajar saya belum sampai terjun ke
lapangan. Jadi yang saya dapatkan di lokasi pelatihan ya
materi-materi tentang pendidikan dan keguruan, belum
sampai ke temen-temen dan semuanya berbasis IT, karena
ada yang moda dalam jaringan, ada yang semi, ada yang
di luar jaringan. Jadi, sekitar empat puluh orang di kelas
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itu hanya dua orang yang terjun ke lapangan.”
Wawancara
Guru/WLY/
13-04-2017
“Ya tahap-tahapnya ada undangan dari dinas ya, setelah
dapat undangan kita cek, setelah itu kita tunggu
mendapatkan jadwal, jadwalnya kapan dimana jamnya,
setelah itu kita melaksanakan gitu, dan terakhir kita ada
ujian itu. Sebelumnya ada latihan ujian juga di online.
Bulannya jumlahnya kurang lebih tiga bulan ya, tetapi
satu minggunya itu kan hanya sekali, karena ada tugas
mandiri. Tugas mandiri itu misalnya kita ada jadwalnya
seminggu sekali, tapi di rumah ada tugasnya mengerjakan
sendiri, membaca sendiri gitu, materi ada. Mulai bulan
kalo enggak salah itu Oktober, November, Desember.
Awal Desember itu sudah selesai.”
Wawancara
Kepsek/KPY/
23-03-2017
“Yang jelas awal-awal itu kita diberikan sosialisasi,
kemudian setelah itu ada programnya itu,
pelaksanaannya, kemudian evaluasinya lewat online,
tetapi tidak setiap guru selalu mengakses. Jadi harus
selalu kita saling mengingatkan. Tidak hanya dalam
kelas, dengan sekolah lain. Kalau nilainya sudah
terpenuhi, otomatis secara online sertifikat muncul. Tapi
kalau belum, hanya nilainya aja yang muncul, karena kan
kriterianya harus memenuhi kan. Kalau yang kemarin
sosialisasi itu semuanya diberikan sosialisasi, hanya
waktunya yang berbeda-beda, secara berjenjang kepala
sekolah dipertemukan, kemudian guru juga. Oleh dinas
pendidikan, tetapi lewat itu. Sosialisasi, dan penjelasan,
kemudian diberikan jadwal pertemuan, lalu kapan
diujinya.”
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6. Bagaimana strategi
implementasi program
guru pembelajar di SDN
Serayu Yogyakarta?
Pedoman
Wawancara >>
j. Bagaimana strategi sekolah dalam implementasi
program guru pembelajar?
k.Bagaimana peran kepala sekolah dalam
implementasi program guru pembelajar?
Peran kepala
sekolah SDN
Serayu Yk
tersebut dapat
dikelompokkan
antara lain adalah
memotivasi,
mengayomi, dan
mendorong.
Kepala sekolah
berperan dalam
mendukung dan
memberikan izin,
serta menghimbau
melalui KK untuk
berpartisipasi
dalam program
pembelajar.
Wawancara
Kepsek/KPY/
23-03-2017
j. “Selain kita mengikuti yang sudah ada jadwal dari
kedinasan, ya itu tadi saya menghimbau temen-temen
melalui KKG dan juga melalui kegiatan-kegiatan. Itu
juga sudah mewadahi program guru pembelajar, karena
saling terkait, kita tidak bisa jalan sendiri. Ketua
KKG-nya juga disini, Bu Hanik itu kebetulan Ketua
KKG.”
k. “Yang pertama, selaku saya sebagai kepala sekolah itu
menyampaikan pesan agar guru-guru itu bisa
mengubah mindset terkait dengan segala kebijakan
pemerintah. Itu kita harus siap. Yang kedua, guru juga
harus selalu siap seandainya ada perubahan kebijakan,
atau perubahan aturan ataupun perubahan informasi
yang dilakukan oleh dinas terkait, itu kita harus siap.
Yang berikutnya, kita harus selalu siap untuk belajar
untuk menyambut perubahan-perubahan zaman yang
selalu berubah drastis, menyikapi
permasalahan-permasalahan juga dengan tangan
terbuka memberi kesempatan orang tua untuk
menyampaikan keluh kesahnya, mungkin kita secara
teoritik sudah ideal sebagai guru, tapi menurut orang
tua mungkin masih ada yang kurang. Jadi kepala
sekolah selalu memotivasi, ngemong, mendorong.
Memotivasi untuk teman-teman berkarya, bekerja
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tulus, kemudian ngemong karena tidak semua guru kan
seideal, kemudian mendorong ada guru yang
bermasalah ada juga yang positif, jangan sampai ada
kesenjangan, jangan ada perasaan dia ‘paling’ seperti
itu. Jadi sebagai kepala sekolah itu harus tahu potensi
ataupun kompetensi dari masing-masing guru dan
memberikan pelatihan yang pas sesuai dengan
kompetensi yang dimiliki oleh guru, dan
teman-temanpun alhamdulillah mengikuti.”
7. Bagaimana respon para
guru dalam menanggapi
adanya program Guru
Pembelajar?
Pedoman
Wawancara >>
l. Bagaimana Bpk/ Ibu menanggapi program GP?
m. Apakah sekolah dan antar guru saling
mendukung diimplementasikannya program GP?
Responsivitas
terhadap
penyelenggaraan
program guru
pembelajar juga
dapat dilihat dari
dukungan dari
pihak sekolah baik
antar guru dan
kepala sekolah.
Respon guru SDN
Serayu dalam
menanggapi
penyelenggaraan
program
peningkatan
kompetensi guru
pembelajar positif
dan mengikutinya.
Wawancara
Guru/HNK/
8-03-2017
l. “O saya senang. Saya senang, karena satu
penyajiannya. Penyajiannya itu kalau kita cermati
lebih dalam, itu sebenarnya lebih menyenangkan
bagi kita-kita guru.”
m. “Mendukung sekali, mendukung semua.”
Wawancara
Guru/NN/
16-03-2017
m. “Iya, sangat. Iya guru yang lain juga mendukung.”
Wawancara
Guru/SRH/
4-04-2017
l. “Saya pikir bagus, kita lebih bisa mengondisikan
pembelajaran sesiap mungkin.”
m. “Iya. Terus terang saya orang yang enggak fasih
komputer dan itu juga dirasakan teman-teman yang
lain. Apalagi yang online itu.”
Wawancara
Guru/SRW/
5-04-2017
l. “Ya, dijalani.”
m. “Ya, saling mendukung.”
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Wawancara
Guru/END/
10-04-2017
l. “Kalau saya positif saja, bagus. Seandainya itu
dijalankan dengan benar bagus.”
m. “Ya mendukung dengan kapasitas masing-masing,
karena setiap orang kan berbeda-beda. Intinya secara
keseluruhan bagus, ada daya dukung dari
temen-temen juga.”
Wawancara
Guru/WLY/
13-04-2017
l. “Ya untuk mengikutinya, karena itu kan diadakan
siang hari setelah mengajar. Mulai jam 1 sampai jam
4 atau jam setengah 4, sebenarnya guru sudah lelah
untuk mengikuti. Ya bagaimanapun itu memang
tugas, ya tetap mengikutinya.”
m. “Ya itu setiap guru pasti mendukung.”
Wawancara
Kepsek/KPY/
23-03-2017
l. “Awalnya galau, karena harus online kan. Apalagi
belum semuanya melek iptek istilahnya, masih ada
yang gaptek juga. Tapi dengan adanya guru
pembelajar ini, yang awal-awalnya masih enggan
untuk menyentuh yang namanya IT mau tidak mau
harus bisa.”
m. “Mendukung, dan Alhamdulillah teman-teman juga
antusias mengikutinya, karena itu tidak mengganggu
waktu proses pembelajaran. Tidak mengganggu
anak-anak, walaupun ditinggal ada guru yang
menggantikan.”
8. Bagaimana dampak
implementasi program
Guru Pembelajar di
SDN Serayu Yk?
Pedoman
Wawancara >>
n. Menurut penilaian Bpk/ Ibu bagaimana
perubahan kinerja guru dalam mengajar setelah
adanya implementasi program GP?
o. Bagaimana dampak implementasi program GP
terhadap pengembangan KKG?
Ada perubahan
kinerja guru dalam
mengajar, namun
belum namun hal
itu belum seratus
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p. Apakah pembelajaran di kelas menyenangkan?
q. Apakah media aau alat pelajaran yang digunakan
guru bermacam-macam?
r. Apakah guru selalu memberikan nasihat?
s. Apakah guru selalui bercerita tentang
pengalaman kepada adik-adik?
t. Bagaiamana guru memotivasi adik untuk belajar?
persen dan perlu
diteruskan lagi.
KBM pada guru
kelas yang
mengikuti
program guru
pembelajar
didapati proses
pembelajaran yang
terstruktu dan
interaktif antar
guru dengan
siswa-siswanya.
Menurut siswa,
pembelajaran yang
diikutinya
menyenangkan,
guru sering
memberikan
nasihat, motivasi,
dan menceritakan
pengalaman-penga
laman.
Implementasi
program guru
pembelajar juga
memberikan
dampak terhadap
Wawancara
Guru/HNK/
8-03-2017
n. “Kalau secara umum itu tetap ada ini mbak energi
kebersamaan untuk maju, makanya itu tadi dari
kompetisi menjadi kolaborasi.”
o. “Kalau KKG ya jelas ada, Mbak. Jadi kan minimal kita
guru ada semangat, terus kemudian enggak nglokro to
dengan keadaan sekarang, penugasan yang banyak.”
Wawancara
Guru/SRH/
4-04-2017
n. “Ada.”
Wawancara
Guru/SRW/
5-04-2017
n. “Hmm, sedikit perubahannya.”
Wawancara
Guru/END/
10-04-2017
n. “Sedikit banyak pasti ada, yang pertama pemahaman
tentang pelaksanaan kurikulum 2013 di sekolah, itu kan
semakin dikuasai, namun tetap ada juga sih walaupun
yang diajarkan, tapi pelaksanaannya dan
membawakannya masih pake metode konvensional,
guru masih banyak berceramah, kalau sekarang kan
guru sebagai fasilitator agar siap aktif mencari tahu dan
sebagainya.”
o. “Ada, tapi belum full ya mbak. Jadi di antaranya ada
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implementasi
pengembangan
KKG, salah
satunya
pengembangan
program literasi
bagi guru-guru.
literasi, itu juga masuk dalam agenda dalam kegiatan
KKG kami. Kalau yang daerah sini, kami yang sudah
laksanakan tentang pengembangan RPP dan penilaian
sudah, KKG jalan. Sudah kamu sampaikan beberapa
kali bahkan, terus literasi itu.”
Wawancara
Guru/WLY/
13-04-2017
n. “Ya ada, misalnya ya di dalam itu penyampaian
belajar, penggunaan IT juga meningkat gitu. Misalnya
kan semua itu di lab komputer pembelajarannya, jadi
lewat komputer disiapkan disana, bukan sendiri, materi
juga nasional sifatnya.”
o. “Ya kalau dibawa ke KKG itu bagus, masalahnya kan
yang namanya KKG itu mencakup beberapa SD,
sedangkan yang diundangi daring itu tidak semua
gurunya. Jadi istilahnya bagus untuk disampaikan di
KKG, pengalaman apa saja bisa disampaikan hasil
pembelajaran tadi.”
Wawancara
Kepsek/KPY/
23-03-2017
n. “Ada perubahan, tapi belum seratus persen, karena
kembali ke guru-guru tadi. Kalau yang memang yang
punya semangat ya ada, tapi kalau tidak ya kita sebagai
orang tua juga harus memantau, melalui supervisi itu
lah kita menyampaikan permasalahan apa yang
dihadapi oleh guru.”
Observasi/
KBM/
16-03-2017
- Guru melaksanakan KBM secara terstruktur, dimulai
dari mempersiapkan media pembelajaran (Media: LCD
proyektor), mengabsensi siswa, menjelaskan tujuan
pembelajaran atau apa yang akan dipelajari pada waktu
itu (Tema: Ekosistem), kemudian guru memberi
pertanyaan atau tebak-tebakan, lalu guru menjelaskan
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dengan memutarkan video mengenai ekosistem.
- Siswa-siswa antusias menjawab pertanyaan dari guru
dan rajin mencatat penjelasan dan materi yang ada di
powerpoint.
- Biasanya guru memberikan selingan dongeng sebagai
strategi untuk memusatkan perhatian siswa.
Observasi/
KBM/
4-04-2017
- Guru memulai KBM dengan memberikan pertanyaan
kepada siswa-siswa, kemudian menjelaskan jawaban
yang benar atau materi yang ada dengan menggunakan
alat peraga.
- Siswa-siswa mandiri memulai KBM dengan
menyanyikan lagi Indonesia Raya dan membersihkan
kelas.
- Siswa-siswa antusias menjawab pertanyaan dari guru
dan aktif mempraktikkan intruksi guru.
- Siswa saling mengoreksi temannya dan bertanya
kepada guru.
Wawancara
Siswa/BK/
04-04-2017
p. “Menyenangkan.”
q. “Ngasih nasihat. Ya nasihat kayak enggak boleh rame.”
r. “Biasanya pake LCD, tapi jarang.”
s. “Sering bercerita pengalaman.”
t. “Memotivasi.”
Wawancara
Siswa/JS/
04-04-2017
p. “Menyenangkan.”
q. “Iya, ngasih nasihat.”
r. “Iya pake”
s. “Cerita pengalaman, misalnya Bu guru cerita sejarah
SD Serayu.”
t. “Iya, ngasih.”
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Wawancara
Siswa/FR/
04-04-2017
p. “Menyenangkan.”
q. “Menasihati enggak boleh rame.”
r. “Pakai LCD”
s. “Iya sering bercerita.”
t. “Iya.”
Wawancara
Siswa/RV/
04-04-2017
p. “Menyenangkan.”
q. “Iya.”
r. “Pake LCD kadang-kadang.”
s. “Sering cerita.”
t. “Iya”
Wawancara
Siswa/AY/
05-04-2017
p. “Menyenangkan.”
q. “Iya menasihati kita enggak boleh rame.”
r. “Biasanya pakai LCD”
s. “Iya, sering cerita.”
t. “Iya.”
Wawancara
Siswa/PT/
05-04-2017
p. “Menyenangkan.”
q. “Iya, menasihati.”
r. “Iya.”
s. “Suka cerita.”
t. “Iya.”
Wawancara
Siswa/TN/
05-04-2017
p. “Menyenangkan.”
q. “Iya.”
r. “Iya.”
s. “Cerita tentang sejarah.”
t. “Iya memotivasi.”
9. Apa saja faktor yang
mendukung
implementasi program
Pedoman
Wawancara >>
u.Apa saja faktor pendukung dalam implementasi
program GP di SDN Serayu? Misalnya dukungan
dari kepala sekolah atau sarana prasarana.
Faktor pendukung
implementasi
program guru
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Guru Pembelajar? pembelajar ialah:
1) Adanya
pemberian
kesempatan
dari
pemerintah
2) Dukungan
dari pihak
sekolah
3) Ketersediaan
sarana dan
prasarana
4) Motivasi guru.
Wawancara
Guru/HNK/
8-03-2017
“Banyak, enggak bisa disebutkan satu-satu. Teknologi
juga sudah lengkap, lha wong saya kalo ngelembur disini
sampe sore. Yang jelas motivasi masing-masing guru kan
berbeda. Kalau saya situasi dari rumah kan sudah
terkondiisikan untuk belajar, jadi kan semangat aja.”
Wawancara
Guru/SRH/
4-04-2017
“Ya dukungan dari dinas ada, dari kepala sekolah juga
ada.”
Wawancara
Guru/SRW/
5-04-2017
“Iya, mendukung.”
Wawancara
Guru/END/
10-04-2017
“Yang jelas dukungan dari pemerintah ada sudah
menyelenggarakan program itu kan, terus yang kedua
dukungan dari dinas terkait, dari dinas pendidikan,
kemudian juga UPT-UPT sampai ke sekolah-sekolah.
Artinya, ketika kami diundang kami diizinkan untuk
keluar dan apa yang menjadi tugas kami didukung oleh
sekolah. Doa temen-temen juga, semangat ya seperti itu.
Saya senang ketika saya bisa belajar dan berbagi, pada
siapapun.”
Wawancara
Guru/WLY/
13-04-2017
“Faktor pendukungnya ya masalah sarananya, Mbak.
Sarananya misalnya kita harus punya laptop, terus harus
internetnya bisa konek juga itu.
Itu kan yang namanya LCD, laptop kan setiap kelas sudah
ada, jadi kita bisa mengajarnya pakai LCD langsung,
karena anak-anak kan lebih tertarik dengan media.
Dukungan kepala sekolah kepada guru ya yang
mendukung penuh, artinya memberi kesempatan untuk
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mengikuti, memberi saran untuk peningkatan dalam
kegiatan itu.
Ya dukungannya dinas itu waktu awal dikumpulkan dulu
itu ada penjelasan, setelah itu diserahkan kepada instansi
dan sekolah masing-masing.”
Wawancara
Kepsek/KPY/
23-03-2017
“Faktor yang mendukung ya jelas kesempatan dari
pemerintah itu ada, ada kebebasan untuk bereksplorasi,
kemudian dari pihak sekolah mendukung dan
memberikan waktu, yang berikutnya sarana prasarana
sudah ada, yang keempat minat guru sendiri, motivasi
intrinsik guru yang sudah.”
10. Apa saja faktor yang
menghambat
implementasi program
Guru Pembelajar?
Pedoman
Wawancara >>
v.Apa saja hal yang menghambat
diimplementasikannya program GP? Misalnya dari
penguasaan IT?
Faktor
penghambat dalam
implementasi
program guru
pembelajar antara
lain:
1) Keterbatasan
waktu
2) Keterbatasan
penguasaan
ICT dan
Bahasa
Inggris
3) Keterbatasan
dana.
Wawancara
Guru/HNK/
8-03-2017
“Enggak juga saya. Tapi kalo memang masalah itu, saya
memang semangat terus, belajar dan belajar.”
Wawancara
Guru/SRH/
4-04-2017
“Kendalanya anak belum selesai belajarnya, guru harus
kesana. Kecapekan, orang yang kecapekan kan malah
enggak bisa mikir. Waktunya kan terlalu padet.
Seolah-olah guru itu jadi robot.”
Wawancara
Guru/SRW/
5-04-2017
“Di waktu tutorial dengan waktunya tidak sesuai,
soal-soalnya tidak sesuai dengan materi.”
Wawancara
Guru/END/
10-04-2017
“Di kota programnya banyak sekali. Kami kan juga
mengimplementasikan sekolah berwawasan lingkungan,
adiwiyata, sekolah etika lalu lintas, sekolah kebugaran
jadi ada senam, lomba taman seperti ini, ini hanya
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sebagian kecil, membuat senam etika lalu lintas,
yel-yelnya. Dan bukan sini saja, sekolah-sekolah lain
juga. Terus ini kelas 6 pulang jam 4 sore.
Rasanya bosennya luar biasa, kebosanan kejenuhan
dengan materi yang sama .... Selebihnya seneng mbak,
paling ya cuma jenuh, kadang bosen, harus meninggalkan
keluarga.”
Wawancara
Guru/WLY/
13-04-2017
“Itu paling-paling di dalam bahasa itu ya mbak, kan disitu
perintah-perintah Bahasa Inggris, sedangkan kita untuk
Bahasa Inggrisnya kan kurang menguasai, itu yang nomor
satu. Dan IT itu nomor dua, nomor satu masalah bahasa
itu, bahasanya kan Bahasa Inggris. Perintah-perintahnya
itu paling enggak kita tanya teman yang tahu. Kalau di
rumah tanya anaknya.”
Wawancara
Kepsek/KPY/
23-03-2017
“Waktu dan program yang sangat banyak. Program
sekolah yang banyak, kemudian waktunya juga kebetulan
saling berdesakan, kita sudah memprogramkan, kemudian
ada tugas lain yang dari dinas yang tidak bisa
ditinggalkan. Yang jelas waktunya terbatas programnya
banyak.”
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Lampiran 7. Catatan Lapangan
CATATAN LAPANGAN
No. Waktu dan Deskripsi Kegiatan Hasil
1. Senin, 13-02-2017, pkl 11.45 - 12.00 WIB
Peneliti mengambil surat izin pra-observasi
yang hendak ditujukan ke SDN Serayu YK di
Subbag Pendidikan FIP UNY, kemudian
langsung bergegas menuju sekolah terkait.
Sesampainya disana, peneliti diarahkan
satpam untuk mengisi buku tamu, lalu
menunjukkan dan mempersilahkan peneliti
ke Ruang TU. Disana tampak ada dua orang
staff TU dan seorang guru. Kebetulan tak
lama peneliti sedang berbincang mengenai
pengajuan izin pra-penelitian dengan
bapak PR, kepala sekolah (kepsek) masuk ke
dalam ruang TU mengintruksi dua staff TU
untuk merekap data prestasi siswa. Lalu
Kepsek mengajak peneliti untuk melakukan
wawancara dengan beliau keesokan harinya.
- Izin pra-observasi
penelitian skripsi
diterima.
- SDN Serayu YK
merupakan sekolah
adiwiyata, sehingga
peneliti diminta untuk
berpartisipasi
mendukung program
sekolah tersebut dengan
membuat Ecobrick.
2. Selasa, 14-02-2017, pkl 06.50 - 07.40 WIB
Peneliti melakukan pengamatan di luar
gerbang sekolah setibanya di SDN Serayu
YK sekitar pukul 06.50 WIB. Dari luar
sekolah terdengar suara lagu wajib nasional.
Anak-anak berseragam putih-merah hati
berlalu-lalang bergegas memasuki gerbang
sekolah. Bagi siswa yang diantarkan dengan
kendaraan mobil, satpam siap menyambut
dan membukakan pintu mobil, kemudian
siswa tersebut keluar. Setelah terdengar suara
bel masuk, peneliti menemui satpam dan
mengatakan bahwa sudah ada janji dengan
kepsek. Ketika sudah dipersilahkan masuk ke
dalam sekolah, terlihat kepsek sedang
berbincang-bincang dengan seorang guru dan
siswa-siswi yang hendak memasuki kelas
salim terlebih dahulu dengan beliau. Peneliti
dipersilahkan duduk di Ruang TU yang
sudah tersedia seperangkat meja kursi tamu,
lalu wawancara pra-penelitian dengan
kepsek dilakukan.
- SDN Serayu Yk
dianugerahi sebagai
Sekolah Model
Unggulan Mutu
Pendidikan oleh
Dikpora DIY yang telah
berupaya memaksimal-
kan SDM-nya dalam
meningkatkan mutu
sesuai 8 SNP.
- Guru kelas diberi tugas
tambahan yang pem-
bagian tugasnya diper-
kuat dengan SK.
- Antar guru dan
karyawan saling
mengingatkan dan
membantu.
- Kepsek mengkondisi-
kan para guru yang
khawatir akibat desakan
masyarakat, serta tidak
membiarkan antar guru
kelas paralel saling
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bersaing, karena salah
satu guru merasa
kelasnya lebih unggul.
- Guru yang kompetensi-
nya kurang diberi
pelatihan baik dari
pemerintah, mandiri
ataupun swasta.
- Dalam program Guru
Pembelajar (GP) para
guru proaktif.
3. Jumat, 3-03-2017, pkl 07.00 - 08.00 WIB
Peneliti tiba di SDN Serayu Yk pukul 07.00
WIB hendak menemui kepsek, setelah janji
tiga hari sebelumnya. Sebelumnya Bapak
Satpam mengarahkan peneliti untuk menulis
buku tamu, kemudian mempersilahkan saya
langsung menemui kepala sekolah di Ruang
TU. Setibanya di depan ruangan, terlihat
kepala sekolah sedang mengkoordinasikan
persiapan lomba dengan dua staff. Ketika
peneliti mengetuk pintu dan mengucapkan
salam, beliau mempersilahkan masuk dan
duduk, lalu beliau melanjutkan pembicaraan
dengan para staff tadi. Setelah kepsek selesai
menginstruksi para staff untuk
mendokumentasikan piala-piala prestasi
sekolah, beliau beralih menanyai maksud
kedatangan peneliti. Peneliti menanyakan
kabar dan baru menjelaskan maksud
kedatangan peneliti, yakni
mengkomunikasikan fokus penelitian yang
sudah disetujui oleh dosen pembimbing.
Kepsek menyetujui pula, lalu peneliti
mengajukan beberapa pertanyaan awal terkait
jumlah sasaran program GP di SDN Serayu
Yk, gambaran umum hasil yang diperoleh
oleh guru, dan pengaruhnya terhadap KKG.
- Kepsek menyetujui
fokus penelitian terkait
implementasi program
GP di SDN Serayu dan
memberikan
rekomendasi informan,
yakni guru-guru yang
mengikuti program
tersebut, serta akan
mengkoordinasikannya.
- Ada 2 guru yang
menjadi Instruktur
Nasional, namun yang
salah satunya
mengundurkan diri,
karena keterbatasan
faktor usia.
- Pada akhir
implementasi program
GP terdapat penilaian
dan guru mendapat
sertifikat.
- KKG memiliki program
yang pada beberapa
implementasinya
tersendat, karena
keterbatasan waktu dan
dana.
4. Senin, 6-03-2017, pkl 10.00 - 12.00 WIB
Peneliti mengurus pengesahan proposal
penelitian skripsi sebagai pemenuhan syarat
pengajuan izin penerjunan penelitian
skripsi di kampus FIP UNY Karangmalang.
Pengurusan izin dilanjutkan ke Dinas
Perizinan Kota Yogyakarta.
- Kepsek menghubungi
peneliti via SMS
mengenai waktu
wawancara yang
disanggupi oleh dua
guru, Bu Hanik dan Bu
Ning.
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5. Rabu, 8-03-2017, pkl 07.10 - 08.30 WIB
Peneliti tiba di SDN Serayu Yk dan langsung
menemui satpam sekolah. Peneliti hendak
melakukan wawancara dengan Bu Hanik
(HN), sebagaimana rekomendasi kepsek dua
hari sebelumnya. Setelah mengisi buku tamu,
peneliti dipersilahkan oleh satpam agar
langsung menuju Ruang Guru yang terletak
di barat Ruang TU. Ada sekitar 8 guru yang
berada di ruangan. Seorang bapak guru
menyambut dan menanyakan maksud
kedatangan peneliti. Setelah menjawab
pertanyaan beliau, bapak tersebut memanggil
Bu HN yang ternyata juga berada di dalam
ruang tersebut dan tampak sedang
berbincang-bincang dengan ibu-ibu guru
yang lain. Bu HN mengajak peneliti ke
Ruang PKS yang berada tepat di samping
Ruang Guru untuk mulai melakukan
wawancara. Bu HN menyuguhkan segelas
teh hangat untuk peneliti, sebelum
wawancara berlangsung. Wawancara
berlangsung kurang lebih 45 menit dan
diakhiri dengan obrolan ringan.
- Bu HN merupakan guru
kelas V yang ramah,
berpikir positif, dan
memiliki semangat
tinggi untuk belajar.
Ketika peneliti
menanyakan kendala
yang dialami selama
melaksanakan program
GP, beliau menjawab
dengan tegas bahwa
kendala-kendala tidak
dirasakan, justru
menyenangkan dan
semangat mengerjakan
modul guru pembelajar
online hingga nilainya
meningkat.
- Sertifikat GP belum
dapat dibuka via online,
ketika peneliti meminta
untuk dokumentasi
pada saat itu.
6. Jumat, 10-030-2017, pkl 07.10 - 07.25 WIB
Peneliti berniat melakukan observasi KBM
di kelas Bu Ning (NN) yang nilai UKG-nya
memenuhi syarat untuk menjadi IN. Sekitar
pukul 07.10 WIB peneliti tiba di sekolah dan
langsung menemui satpam menanyakan
keberadaan Bu NN, lalu satpam menjawab
bahwa Bu NN sedang mengajar di kelas V-B
lt.2 gedung selatan. Peneliti dipersilahkan
menemui ke kelasnya langsung. Sebelum
menuju kelas peneliti bertemu bapak PR
yang pernah mengarahkan peneliti memenuhi
prosedur penelitian di sekolah. Bapak PR
mempersilahkan peneliti menuju kelas Bu
NN. Setibanya di depan kelas, peneliti
mengetuk pintu, lalu terdengar salah satu
siswa laki-laki menyapa, “halo, mbak!”. Bu
NN mempersilahkan masuk ke dalam kelas.
Setelah peneliti menjelaskan tujuan, beliau
menyarankan untuk melakukan observasi
KBM hari Kamis (16/03/2017). lalu peneliti
mohon pamit meninggalkan sekolah.
- Menentukan waktu
observasi KBM Bu NN,
guru kelas V-B.
- Bu NN tmpak sedang
mengoreksi hasil
pekerjaan
siswa-siswanya berupa
kliping.
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7. Selasa, 14-03-2017, pkl 07.30 - 07.45 WIB
Sekitar pukul 07.30 WIB peneliti tiba di SDN
Serayu Yk, lalu mengisi buku tamu terlebih
dahulu sebelum beranjak menuju Ruang TU
untuk menemui kepsek. Peneliti hendak
menyerahkan surat izin penelitian skripsi
dan proposal skripsi, kemudian melakukan
koordinasi dengan kepsek terkait subjek
penelitian. Kepsek bertanya, “Bagaimana?
Sudah sampai mana, Mbak? Target
selanjutnya apa?”, kemudian peneliti
menjelaskan bahwa peneliti sudah
mewawancarai Bu HN dan bersepakat
dengan Bu NN untuk melakukan observasi
KBM besok lusa. Kemudian peneliti juga
mengkomunikasikan terkait dokumen atau
data sekolah yang dibutuhkan peneliti.
- Dokumen visi dan misi,
sejarah, serta data
tenaga pendidik diambil
di website resmi SDN
Seryu Yk.
- Pedoman program GP
dilihat secara online.
- Guru-guru yang akan
dijadikan informan
selanjutnya akan
dikoordinasikan oleh
kepsek, lalu
dikomunikasikan
kepada peneliti setelah
UTS.
8. Kamis, 16-03-2017, pkl 07.00 - 11.15 WIB
Pada pukul 07.00 tepat peneliti tiba di SDN
Serayu. Seperti biasa sebelum menemui
kepsek, peneliti harus mengisi buku tamu
terlebih dahulu. Peneliti menemui kepsek
yang hendak berangkat ke Dinas Pendidikan
Kota Yogyakarta untuk apel pagi. Kepsek
menjelaskan bahwa sekolah akan
mengadakan Penilaian Tengah Semester
(PTS) pada 20-24 Maret ke depan, sehingga
para guru akan sibuk. Lalu kepsek mencari
Bu NN yang akan peneliti observasi
KBM-nya. Ternyata Bu NN mengawasi Tes
Pendalaman Materi (TPM) kelas VI,
sedangkan siswa-siswanya olahraga sampai
pukul 10.00 WIB, sehingga peneliti dapat
melakukan observasi KBM di kelas Bu NN
pada saat itu. Peneliti pun mohon pamit dan
kembali lagi ke sekolah sesuai kesepakatan,
yakni jam 10 dan langsung melakukan
observasi KBM. Peneliti dipersilahkan duduk
di bangku paling belakang. Setelah
melakukan observasi KBM, peneliti
mewawancarai Bu NN terkait
keikutsertaannya di program GP, namun
beliau mengundurkan diri. Observasi
terkendala waktu yang terbatas., karena para
siswa harus beranjak ke Lab. Komputer
untuk mengikuti pelajaran TIK.
- Visi dan Misi SDN
Serayu Yk
masing-masing
memiliki indikator yang
tertera di dinding dekat
gerbang sekolah.
- Media pembelajaran
yang digunakan adalah
LCD proyektor dan
buku paket.
- Tidak ada siswa yang
absen, jumlah keseluruh
-an adalah 26 siswa.
- KBM dibuka dengan
membangkitkan
semangat para siswa
melalui yel-yel khas
kelas V-B dan
memusatkan perhatian
siswa dengan
memberikan pertanyaan
terkait ekosistem, dan
siswa-siswa aktif
berebut menjawab. Lalu
guru menjelaskan
tujuan pembelajaran
dan menerangkan
materi inti.
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9. Kamis, 23-03-2017, pkl 07.05 - 08.10 WIB
Peneliti menemui kepsek di Ruang TU,
setelah meminta izin kepada satpam dan
menulis buku tamu. Peneliti dipersilahkan
duduk sembari menunggu kepsek
menyelesaikan urusannya. Lalu wawancara
pun dilakukan terkait implementasi program
GP.
- Ruang TU ditempati
oleh dua orang staff TU
dan kepala sekolah.
Bagian tempat kepala
sekolah dan karyawan
dipisahkan dengan
lemari kayu, selain itu
ada bagian yang cukup
luas untuk sofa tamu.
10. Selasa, 4-04-2017, pkl 07.00 - 10.30 WIB
Kepsek menyarankan peneliti untuk
melakukan penelitian kembali awal April,
karena sekolah sedang menjalankan Penilaian
Akhir Semester (PTS). Hari Senin
sebelumnya peneliti menghubungi Kepsek
menanyakan keberlanjutan penelitian,
kemudian diberitahukan bahwa tanggal 4
April peneliti boleh menemui guru-guru yang
bersangkutan.
Pada pukul 07.00 tepat peneliti tiba di SDN
Serayu, lalu hendak menemui Kepsek,
namun beliau tidak ada, karena sedang
menghadiri acara Pembukaan O2SN. Lalu
peneliti disambut oleh seorang guru, dan
ditanyai ingin menemui siapa. Lalu peneliti
dipersilahkan ke Ruang Guru untuk mencari
guru yang dituju. Disana peneliti menemui
Bu HN dan menanyakan sertifikat Guru
Pembelajar beliau, kemudian beliau
menjanjikan akan mencetakannya. Peneliti
menanyakan keberadaan Bu Suharti (S) yang
akan menjadi subjek penelitian selanjutnya,
namun beliau sedang mengajar di kelas,
kemudian peneliti menanyakan Bu Sri
Hartini (SH) dan kebetulan beliau berada di
kantor pada saat itu. Peneliti pun
memperkenalkan diri dan menjelaskan
maksud penelitian, Bu SH pun berkenan dan
mengajak observasi menuju kelas yang
diampunya, yakni Kelas III-B. Kemudian
peneliti mengamati KBM dan melakukan
wawancara dengan Bu SH dan beberapa
siswa. Setelah itu peneliti mengamati
kondisi fisik maupun nonfisik sekolah dan
interaksi antar siswa dengan guru selama
jam istirahat.
- Siswa-siswa III-B
tampak berdiri dan
menyanyikan lagu
Indonesia Raya, walau
gurunya belum ada di
kelas.
- Siswa-siswa terlihat
ceria dan antusias
membersihkan kelas
mereka, sebelum
pelajaran dimulai.
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11. Rabu, 5-04-2017, pkl 09.50 - 11.30 WIB
Peneliti tiba di SDN Serayu dan langsung
dipersilahkan oleh satpam langsung
memasuki area sekolah tanpa mengisi buku
tamu. Peneliti bergegas menuju Ruang
Kepsek/ TU hendak menemui kepsek jika
ada dan meminta data tenaga pendidik dan
kependidikan SDN Serayu, namun belum
diberikan dan dijanjikan untuk diambil
keesokan harinya. Kemudian peneliti menuju
ke Ruang Guru, disana peneliti bertemu Bu
HN dan diberitahukan bahwa sertifikatnya
sudah dititipkan ke Mbak Hesti. Setelah itu
peneliti mencari Bu Suharti (S), namun
beliau sedang mengajar, lalu mencari Bu Sri
Wantutik (SW) yang kebetulan sedang di
dalam ruangan. Peneliti pun langsung
melakukan wawancara dengan beliau.
Setelah itu peneliti melakukan pengamatan
lingkungan fisik maupun nonfisik lagi.
12. Senin, 10-04-2017, pkl 10.00 - 11.30 WIB
Peneliti tiba di sekolah menjelang pukul
10.00 WIB hendak . Peneliti mengisi buku
tamu terlebih dahulu, dan menanyakan
keberadaan Bu Endang (EN). Lalu peneliti
dipersilahkan ke Ruang Kelas VI-B yang
berada di lt.2. Peneliti menunggu siswa-siswa
kelas VI keluar dari ruang kelas setelah
menjalani Tes Pendalaman Materi (TPM).
Peneliti menemui Bu EN yang hendak keluar
kelas, lalu peneliti diajak ke ruang guru
bagian timur untuk melakukan wawancara.
Wawancara berlangsung sekitar 30 menit
lebih, kemudian peneliti menuju ke Ruang
Kelas V-B untuk menemui Bapak Waluyo
(W), namun beliau sedang tidak berada di
kelas. Kemudian peneliti mencari beliau di
Ruang Guru. Peneliti bertemu dengan Bapak
W dan membuat janji waktu wawancara.
- Beberapa siswa
menyapa kedatangan
peneliti dengan ramah.
- Kepsek melakukan
koordinasi dengan
karyawan, dan tegas
dalam memberikan
intruksi.
- Para peserta didik aktif
bermain dan tampak
ceria.
- Antar guru saling
berbincang-bincang,
ketika sedang di Ruang
Guru, ada juga yang
sedang mengoreksi
hasil kerja siswa.
13. Kamis, 13-04-2017, pkl 10.10-10.45 WIB
Peneliti tiba pada pukul 10.00 lebih untuk
menemui dan melakukan wawancara
dengan Bapak W. Peneliti mengisi buku
tamu terlebih dahulu, kemudian beranjak ke
Ruang Guru. Peneliti melakukan wawancara
di ruang guru bagian timur.
- Guru menyambut
peneliti dengan ramah.
- Guru bertanggungjawab
dalam mengerjakan
tugas tambahannya di
sekolah.
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14. Jumat, 21-04-2017, pkl 11.00-11.15 WIB
Peneliti hendak menemui admin SDN Serayu
untuk meminta dokumen Rekap Data
Moda Pembelajaran Guru Pembelajar.
Sebelumnya peneliti menghubungi kepsek,
dan mendapat intruksi untuk
mengkomunikasinkannya dengan Mbak
Hesti, salah satu karyawan TU SDN Serayu.
Selain itu peneliti juga meminta data
kepegawaian SDN Serayu
- Para peserta didik
tampak duduk-duduk di
dekat gerbang sekolah
menunggu jemputan
sambil bermain dan
bercengkrama dengan
kawan-kawannya.
- Antar orangtua yang
sedang menjemput
anaknya pulang sekolah
saling mengobrol.
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Lampiran 8. Sertifikat Guru Pembelajar
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Lampiran 9. Foto Dokumentasi
DOKUMENTASI OBSERVASI
Gambar Keterangan
20/04/2017
Kegiatan: Observasi kondisi
fisik sekolah.
Hasil Pengamatan: Dari luar
gedung SDN Serayu tampak
rindang dan lengkap dengan
plang-plang profil singkat
sekolah.
20/04/2017
Kegiatan: Observasi kondisi
fisik lokasi sekolah.
Hasil Pengamatan: Lokasi
sekolah strategis dengan
kondisi jalan yang baik.
20/04/2017
Kegiatan: Observasi kondisi
fisik di dalam lingkungan
sekolah.
Hasil Pengamatan: Lorong
dari pintu gerbang tampak
bersih dan rapi dihiasi
tanaman-tanaman segar yang
membenarkan SDN Serayu
Yk sebagai sekolah Adiwiyata
Mandiri.
20/04/2017
Kegiatan: Observasi kondisi
fisik sekolah.
Hasil Pengamatan: Piala
kejuaraan para siswa SDN
Serayu Yk disimpan rapi di
dalam 2 lemari kaca besar di
lorong sisi kanan dan kiri
menuju Ruang Kepsek dan
dan Ruang Guru.
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04/04/2017
Kegiatan: Observasi kondisi
fisik di dalam lingkungan
sekolah.
Hasil Pengamatan: Setiap
kelas atau rombel memiliki
taman yang di lingkungan
sekolah yang baru saja
diperlombakan antar kelas.
Taman tersebut merupakan
juara II.
16/03/2017
Kegiatan: Observasi KBM di
dalam kelas.
Hasil Pengamatan: Guru
mendorong siswa untuk
berkreativitas. Hasilnya para
siswa kreatif membuat karya
baik karya tulis mading dan
kerajinan tangan yang
dipajang di dalam kelas dan
sekitar lingkungan sekolah.
16/03/2017
Kegiatan: Observasi kegiatan
belajar mengajar di dalam
kelas.
Hasil Pengamatan: Para
siswa sangat aktif dan masih
semangat belajar walaupun
baru saja berolahraga. Hampir
semua siswa antusias
mengacungkan tangan ingin
menjawab pertanyaan dari
guru.
16/03/2017
Kegiatan: Observasi kegiatan
belajar mengajar di dalam
kelas.
Hasil Pengamatan: Para
siswa sedang mencatat
penjelasan guru dan materi
yang ditampilkan dari power
point guru.
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04/04/2017
Kegiatan: Observasi kegiatan
belajar mengajar di dalam
kelas.
Hasil Pengamatan: Karya-
karya peserta didik dipajang di
belakang kelas. Guru
mendorong peserta didik
untuk berkreasi, berusaha
menggali ide-idenya, dan
memberikan pujian kepada
peserta didik.
04/04/2017
Kegiatan: Observasi aktivitas
siswa membersihkan kelas
sebelum KBM dimulai
Hasil Pengamatan: Guru
kelas ikut menyapu
membersihkan kelas sebelum
KBM dimulai. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh Bu
SRH bahwa 1 contoh lebih
baik dibanding 1000 perintah.
04/04/2017
Kegiatan: Observasi ketika
jam istirahat.
Hasil Pengamatan: Ada
interaksi guru dengan siswa
ketika jam istirahat. Seorang
guru ikut bermain badminton
dengan siswanya di halaman
sekolah.
05/04/2017
Kegiatan: Observasi aktivitas
jam istirahat.
Hasil Pengamatan:
Siswa-siswa sangat aktif dan
ceria bermain di halaman
sekolah yang luas,
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Kegiatan: Observasi ruang
guru
Hasil Pengamatan: Kondisi
ruang guru cukup rapi.
10/04/2017
Kegiatan: Wawancara dengan
salah satu guru kelas atas.
13/04/2017
Kegiatan: Wawancara dengan
salah satu guru peserta guru
pembelajar moda daring
kombinasi.
04/04/2017
Kegiatan: Wawancara dengan
siswa.
Hasil Pengamatan: Sekitar
4-6 orang siswa antusias dan
kompak menjawab beberapa
pertanyaan peneliti.
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Lampiran 10. Rekap Data Guru Pembelajar SDN Serayu Yogyakarta
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Lampiran 11. Data Guru dan Tenaga Kependidikan SDN Serayu Yogyakarta
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Lampiran 12. Surat Izin Penelitian
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